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IKONTRIBUSI WAKAF PRODUKTIF DALAM MENINGKATKAN
KIgl\/IANDIRIAN EKONOMI PESANTREN MENGGUNAKAN ANALYSIS
NETWORK PROCESSING (STUDI KASUS PONDOK PESANTREN AL-
IHSAN BOARDING SCHOOL RIAU)

Yuhermi Okta Mursi
2219032363
oktayuhermi@gmail.com

ABSTRAK

S NIN ! lw ejdl

= Wakaf produktif merupakan salah satu solusi untuk mengatasi tantangan
finghsial yang dihadapi pesantren, dengan pengelolaan yang baik dan sesuai
prinsip syariah, wakaf produktif dapat memberikan manfaat yang berkelanjutan
bag pesantren, santri, dan masyarakat luas. Penelitian ini bertujuan untuk
megganalisis kontribusi wakaf produktif dalam meningkatkan kemandirian
ekéhomi Pondok Pesantren Al-lhsan Boarding School (IBS) Riau serta
mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam pengelolaan wakaf
produktif. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode Analysis
Network Processing (ANP) untuk menentukan bentuk pengembangan ekonomi
yang paling efektif. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi,
dan dokumentasi dengan responden dari pihak pengelola pesantren dan
stakeholder terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa wakaf produktif
memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan kemandirian ekonomi IBS
Riau melalui implementasi lima dimensi kemandirian ekonomi Spence dan Koss.
Analisis SWOT mengonfirmasi bahwa IBS memiliki posisi strategis yang kuat (S-
O) untuk mengembangkan wakaf produktif secara berkelanjutan. Faktor
pendukung utama meliputi struktur kelembagaan yang kuat, adopsi teknologi,
diversifikasi unit usaha, dan komitmen stakeholder yang tinggi. Namun, masih
ter@@pat tantangan dalam hal ekspansi pasar, standarisasi operasional, dan
magrajemen risiko. Analisis ANP dengan konsistensi ratio (CR) 0,00000 untuk
clua'er sub kriteria dan 0,05420 untuk cluster alternatif mengidentifikasi Ahsanta
Meﬂ_ﬁt Ikhwan sebagai unit usaha wakaf produktif paling efektif dengan nilai
pri6ritas 0,39339, diikuti Ahsanta Café dengan nilai 0,26627. Keberhasilan IBS
dal mengurangi ketergantungan pada SPP santri dan mulai memproduksi
keBituhan konsumsi sendiri menunjukkan bahwa model wakaf produktif dapat
meRjadi solusi efektif untuk kemandirian ekonomi pesantren. Praktik yang
dllﬂgukan IBS dapat menjadi model pengembangan wakaf produktif di lembaga
pehgildlkan Islam lainnya.

-
Ka@ kunci: Wakaf Produktif, Kemandirian Ekonomi, Pesantren, Analysis
Network Processing

viii

neny wisey Jruedg uej|



AVIY VISNS NIN

‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynuaq wejep 1ul sin} eAiey yninjas neje ueibeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buele|q 'z

b)

5

v

i
£

ﬂIéa.

‘nery eysng NN Jefem buek uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad “q

‘yejesew njens uenefun neje 3y uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinbuad e

)

:Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesusw edue) 1ui sin) eA1ey yninjes neje ueibeqes dynbusw Buelejq °|

0

w
)

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3did yeH

@)
3.-}-%\ K,.&J\ JJJ- r\.»’.u\g @'4\\ .—\qu.“ @L@G\(\ IMaat % @ g;..\r:‘:i\ «..53,3\ il
: (Jg, duyig 9\&\.\1\ QL»-}!\ Jere Al Z...aba)
=
o
3 Yuhermi Okta Mursi
= 2219032363
= oktayuhermi@gmail.com
(=
=
c sl
w
-~
o %<c Coo el salal) axlgs 6\5\ AW Sloasadl 47l Al JJ,U»\ S k;.LN byl s

Sl dolaans 815 @Lfﬁ b)) P o &Ml sy 2l TK’ alglly sad) 510 J‘jp
DEN 550 & ) i) 18l J,u S Al sde G peu¥ iy Oy 5l
) BN 5y} G daally AP Jolsall sgad s 5 Aeps S5l plasl gl (o3l

L) KT ST yaed(ANP) :\J,,.w N NES R Peoe (R T (FUER
5)15) e ezl e Gedly oMy &aaal) MG JNs e UL - £ adld &2l
Aall 593 dodal) Slely gl

sek (5olaBY! P s 3 xS K Pl 2l Ll o Sl 2l ol
SU Sy oo 3 B (ool NV Slal s JNs e gy K ) gl
Jadi sl i fw Cigll o sad(S-0) g Loest el labse Sliss J@,&\ SSWOT L&
0@9‘ eIy Al Dl s L g8 sy iyl Al 2301 G ) L Lol
}\é 1), (Olasll am 554 ¢ 3l s Je 3 ol dua Jip ‘)) u\b ey JW dodall

4@&0 05420 5 4s il wlall &52(CR) 0,00000 3Ld¥! LwkANP  LIE sus
B L <0,39339 i,,1 ik s SV Y B 515" le) Sl s 1)

é 0,26627. ige" 458
Csjg o Gl 3t Sl 78 3 sy A oy Jo ske) Wis § sl 74t
u\.% o o uﬁ: gl dalaall (oalamy) S Yo Yo 58 ot ug‘ k;-L:Y b gl

(AN LY el Slasge 3 SN Ll ket b3st Lol dgne eask S
Al 8 2 ol agal) ool I3yt sl gl Aol UKD

neny wisey| jruedAg uejng jo £


mailto:oktayuhermi@gmail.com

b)

{
>

ﬂIéa.

‘nery eysng NN Jefem Buek uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad q

‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynuaq wejep 1ul sin} eAiey yninjas neje ueibeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buele|q 'z
‘yejesew njens uenefun neje iUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uednynbuad ‘e

AVIY VISNS NIN

)

:Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesusw edue) 1ui sin) eA1ey yninjes neje ueibeqes dynbusw Buelejq °|

0

w
)

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3di yeH

©

ITHE CONTRIBUTION OF PRODUCTIVE WAQF IN ENHANCING
iECONOMIC INDEPENDENCE OF ISLAMIC BOARDING SCHOOLS
AJSING ANALYSIS NETWORK PROCESSING (CASE STUDY OF AL-
S IHSAN BOARDING SCHOOL RIAU)

Yuhermi Okta Mursi
2219032363
Email: oktayuhermi@gmail.com

ABSTRACT

ISNS NIN Y!w ejd

Productive waqgf represents a significant solution to address the financial
chablenges faced by Islamic boarding schools (pesantren). Through proper
mapagement aligned with Islamic principles, productive waqgf can provide
susfainable benefits for pesantren, students, and the broader community. This
stuBly aims to analyze the contribution of productive wagf in enhancing the
economic independence of Al-lhsan Boarding School (IBS) Riau and identify
supporting and inhibiting factors in productive wagf management. This research
employs a qualitative approach using the Analysis Network Processing (ANP)
method to determine the most effective form of economic development. Data were
collected through in-depth interviews, observations, and documentation with
respondents from pesantren management and related stakeholders. The research
findings demonstrate that productive waqf makes a significant contribution to
enhancing the economic independence of IBS Riau through the implementation of
Spence and Koss's five dimensions of economic independence. SWOT analysis
confirms that IBS possesses a strong strategic position (S-O) for sustainable
praguctive waqgf development. Key supporting factors include strong institutional
stracture, technology adoption, business unit diversification, and high stakeholder
corimitment. However, challenges remain in market expansion, operational
stagdardization, and risk management. ANP analysis with consistency ratio (CR)
of (3500000 for sub-criteria clusters and 0.05420 for alternative clusters identified
Ahganta Mart Ikhwan as the most effective productive wagf business unit with a
pribrity value of 0.39339, followed by Ahsanta Café with a value of 0.26627. IBS's
sucgess in reducing dependence on student fees and beginning to produce its own
congumption needs demonstrates that the productive waqgf model can be an
effébtive solution for pesantren economic independence. The practices
imfﬁemented by IBS can serve as a model for productive waqf development in
othgr Islamic educational institutions.
-

Ke@’Nords: Productive Wagqgf, Economic Independence, Islamic Boarding
School, Analysis Network Processing
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aE BAB I

QO

e

o PENDAHULUAN

=

. JLatar Belakang

= : . -

o Wakaf sebagai salah satu instrumen keuangan Islam memiliki peran
=

Strategis dalam pembangunan sosial ekonomi umat. Sebagai institusi
geagamaan yang memiliki dimensi sosial-ekonomi, wakaf telah memberikan
ﬁ(ontribusi signifikan terhadap pembangunan nasional di Indonesia, baik dalam
;Bengembangan sumber daya manusia maupun pembangunan infrastruktur
gosml keagamaan. Tidak dapat dipungkiri bahwa sebagian besar rumah
ibadah, perguruan tinggi Islam, dan lembaga-lembaga keagamaan Islam di
Indonesia dibangun di atas tanah wakaf.*

Pengakuan pemerintah Indonesia terhadap pentingnya institusi wakaf
diwujudkan melalui regulasi yang komprehensif. Pada era reformasi,
pemerintah berhasil mengesahkan Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004

dentang Wakaf dan Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2006 tentang

1€}

Pelaksanaannya. Regulasi ini memberikan landasan hukum yang pasti,

IS1

gneningkatkan kepercayaan publik, serta memberikan perlindungan hukum
%rhadap aset wakaf. Pengesahan undang-undang ini merupakan langkah
=

%trategis untuk meningkatkan kesejahteraan umum dan memperkuat peran
-t

évakaf, tidak hanya sebagai instrumen ibadah semata, tetapi juga sebagai

=)
kekuatan ekonomi potensial untuk memajukan kesejahteraan masyarakat.

Po
htt

ugj[ng

! Elisa Yesli Adiana, “Analisis Pengelolaan Dan Pengembangan Wakaf Produktif Yayasan
gék Pesantren Nurul Iman Silau Dunia” (Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, 2020),
/rep051t0ry umsu.ac.id/xmlui/handle/123456789/14281.

Z. 2 Siti Nur Azizah, “Pengelolaan Unit Usaha Pesantren Berbasis Ekoproteksi,” Jurnal

E@HXNol(nd) 108.
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Indonesia memiliki potensi wakaf yang sangat besar mengingat status

AeH @

Aegara ini sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia. Data

d

yang dikeluarkan oleh Direktorat Pemberdayaan Zakat dan Wakaf, Direktorat
ienderal Bimbingan Masyarakat Islam, Kementerian Agama Republik
deonesia per 18 April 2022 menunjukkan bahwa jumlah tanah wakaf di
jpdonesia mencapai 430.316 lokasi dengan total luas 56.249,97 hektare.
;P_\Iamun, dari jumlah tersebut baru 58,08% tanah wakaf yang telah
Q_j)qersertifikat, sementara 41,92% lainnya masih belum memiliki sertifikat.?

QC) Distribusi geografis wakaf di Indonesia menunjukkan konsentrasi yang
beragam. Berdasarkan luas tanah wakaf, Provinsi Aceh dan Sumatera Utara
memiliki tanah wakaf terluas dengan masing-masing 9.498,79 hektare dan
7.943,39 hektare. Sementara itu, dari segi sebaran lokasi, Provinsi Jawa
Tengah memiliki sebaran tanah wakaf terbanyak dengan 110.580 lokasi. Dari
aspek pemanfaatan, 43,76% atau 187.857 lokasi digunakan untuk masjid,
§7,91% atau 119.822 lokasi untuk musholla, 10,74% atau 46.109 lokasi untuk
%kolah, 4,37% atau 18.756 lokasi untuk pemakaman, 4% atau 17.153 lokasi
E'EF:J,ntuk pesantren, dan sisanya 9,23% atau 39.627 lokasi dipergunakan untuk

2]
Kegiatan sosial lainnya.*

Meskipun wakaf telah lama dikenal dalam kebudayaan Indonesia dan

AJISIA

elah mendarah daging dalam kehidupan sosial masyarakat,® pengelolaan

akaf hingga saat ini masih didominasi oleh pendekatan tradisional dan belum

8 BWI, “Indeks Wakaf Nasional Rakornas 2024,” 2024.
* Direktorat Pemberdayaan Zakat dan Wakaf Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat

eAg prejing jo

Islam. Kementerian Agama Republik Indonesia., “DATA TANAH WAKAF INDONESIA,” 18
Apr;ré2022, n.d., http://siwak.kemenag.go.id/index.php.
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©
Sepenuhnya terkelola secara produktif. Padahal, wakaf memiliki potensi besar
QO

o=
Sebagai instrumen ekonomi Islam yang dapat menopang perekonomian umat

©
dpabila dikelola secara optimal. Wakaf memiliki fungsi ganda: di samping

-3_berfungsi sebagai ibadah kepada Allah SWT, wakaf juga memiliki fungsi

=
@osial-ekonomi yang strategis.”

iz

0p)
(=

dnemiliki peran yang sangat strategis. Keberhasilan pengelolaan wakaf
QO
produktif telah dibuktikan oleh berbagai lembaga pendidikan Islam di

QO
9ndonesia, khususnya pondok pesantren. Diantara wakaf pondok pesantren

Dalam konteks pembangunan ekonomi umat, wakaf produktif

tersebut adalah wakaf yang dilaksanakan oleh Pondok Modern Darussalam
Gontor (PMDG), Pesantren Al-Amin Prenduan Sumenep Madura, dan
berbagai pondok pesantren lainnya yang telah berhasil mengembangkan wakaf
produktif untuk mendukung kemandirian ekonomi lembaga.

Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia
éjnemiliki posisi strategis dalam sistem pendidikan nasional. Pesantren tidak
%anya berfungsi sebagai benteng pertahanan umat Islam, tetapi juga sebagai
ia;),usat dakwah dan pengembangan masyarakat Muslim. Keberadaan pesantren
?ang tersebar di seluruh wilayah Indonesia menjadikannya sebagai bagian
éntegral dari institusi wakaf mayoritas di Indonesia. Pesantren memiliki
%edudukan yang kuat di mata masyarakat dan mampu bertahan selama
=

“_:Berabad-abad dalam menerapkan nilai-nilai hidupnya serta melakukan

Hransformasi sosial masyarakat sekitarnya tanpa mengorbankan identitas

Da

> Muhammad Igbal Fasa, “Model Pengembangan Wakaf Produktif Pondok Modern
salam Gontor Ponorogo,” Jurnal Al-Awgaf Vol. IX, no. No. 2 (n.d.): 2.

neny WiseyEJrIgAg
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4
©
irinya.® Namun demikian, pesantren seringkali menghadapi kendala finansial
QO

o=
Jang dapat mempengaruhi kualitas layanan dan keberlanjutan operasionalnya.

©
Keterbatasan sumber daya finansial dari donasi, zakat, atau bantuan

;Bgemerintah dapat membatasi kemampuan pesantren untuk mengembangkan
%silitas, meningkatkan kualitas pendidikan, dan memenuhi kebutuhan
ﬁperasional sehari-hari. ” Kondisi ini menuntut pesantren untuk mencari solusi
§Iternatif agar tetap dapat menjalankan aktivitas pendidikannya di tengah
Q_;quterbatasan bantuan finansial yang ada.

QC) Untuk mencapai kemandirian ekonomi yang berkelanjutan, pesantren
perlu mendiversifikasi sumber pendanaannya melalui pengembangan unit
usaha produktif. Pengembangan unit usaha merupakan langkah strategis untuk
meningkatkan kemandirian pesantren, dimana dengan memiliki sumber
pendapatan sendiri, pesantren dapat lebih leluasa dalam mengelola kegiatan

pendidikan dan pengembangan lainnya.®

Provinsi Riau menunjukkan perkembangan yang menggembirakan

9}el§

®alam pengelolaan wakaf. Menurut data dari Pusat Kajian dan Transformasi

e

H@igital Badan Wakaf Indonesia (BWI), Provinsi Riau mengalami peningkatan
2]
Ehdeks Wakaf Nasional (IWN) yang signifikan. Pada tahun 2022, Riau
=
c;‘S!)nenempati posisi ke-2 dengan IWN 0,580, kemudian pada tahun 2023 dengan

“:O{WN 0,544, dan pada tahun 2024 Provinsi Riau berhasil meraih posisi terbaik

® Satjipto Rahaardjo, “Hukum Islm Dan Ekonomi Syariah” 1, no. 1 (n.d.).
" Rozalinda, Manajemen Wakaf Produktif, 1st ed. (Jakarta: Rajawali Pers, 2016).
® dan Kharisman Desrianis Ramadani Aji saputro, Putri Ayu Kusuma, “Hebitren Dan

eAg ugjng jJ

Pemberdayaan Ekonomi Pesantren Di Soloraya,” Jurnal Kajian Keislaman Multi Perspektif Vol. 2
0.,(2024): 316-33.
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ertama dengan pencapaian IWN sebesar 0,601 dengan kategori sangat baik.’

Salah satu contoh implementasi wakaf produktif yang menarik untuk

dioyed o

Mikaji adalah yang dilakukan olen Pondok Pesantren Al-lhsan Boarding

%chool (IBS) Riau. Pesantren ini awalnya berdiri di atas tanah wakaf seluas 2

S

drektar yang berlokasi di Desa Kubang Jaya, Kabupaten Kampar, yang
ﬁiwakafkan oleh Ustadz Ir. H. Ahmiyul Rauf pada November 2007. Data
;Enenunjukkan bahwa jumlah wakif dan donatur di Yayasan Wakaf Al-lhsan
Q_;%iau mengalami peningkatan yang konsisten, dari 355 orang pada tahun 2020
nq)nenjadi 542 orang pada tahun 2021, dan meningkat lagi menjadi 631 orang
pada tahun 2022.

Tabel 1.1

Jumlah Donatur Dari Tahun 2022-2024 Di Pondok Pesantren
Al Ihsan Boarding School Riau

Tahun Jumlah Wakif Dan Donatur (Orang)
2022 355
2023 542
2024 631
®umber data : Lembaga Nazhir Wakaf Al-Ihsan Riau
% Yang lebih menarik adalah perkembangan pendapatan dari unit usaha
TNVakaf produktifnya. Data menunjukkan bahwa pendapatan bersih wakaf

roduktif mengalami peningkatan yang signifikan, dari Rp. 172.563.227 pada

N1

ahun 2022 menjadi Rp. 188.948.667 pada tahun 2023, dan melonjak drastis

AU

enjadi Rp. 516.084.462 pada tahun 2024. Peningkatan ini juga diikuti

2 Ayxpra

engan diversifikasi jenis usaha, dari awalnya hanya Ahsanta Mart (putra dan
utri), kemudian berkembang dengan penambahan café dan kantin pada tahun

023, hingga menjadi empat kelompok usaha pada tahun 2024: Ahsanta Mart,

°® BWL “Indeks Wakaf Nasional Rakornas 2024.”

neny wisey jluedg,ueygng
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6

©

Ahsanta Foodcourt, Ahsanta Agro, dan Ahsanta Konveksi.

o

o Tabel 1.2
e Pendapatan Bersih Wakaf Produktif

=% Tahun 2022-2024

. . . Pendapatan Bersih Per
$Tahun Jenis Usaha Wakaf Produktif Tahun (Dalam Rupiah)
Az Ahsanta Mart Ikhwan dan Ahsanta Mart

~

" 2022 Akhwat 172.563.227

= Ahsanta Mart Ikhwan, Ahsanta Mart

:% 2023 Akhwat, Cafe, Kantin 188.948.667

i Kelompok ahsanta mart, kelompok ahsanta

® 2024 |foodcort, kelompok ahsanta agro, 516.084.462

2 kelompok ahsanta konveksi

-Sumber data : Lembaga Nazhir Wakaf Al-lhsan Riau

nel

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa pendapatan bersih tahun 2022
memperoleh sebesar Rp. 172.563.227. Selanjutnya pada tahun 2032 sebesar
Rp. 188.948.667 dan tahun 2024 memperoleh sebesar Rp. 516.084.462.

Keseriusan Pondok Pesantren IBS Riau dalam mengelola wakaf
produktif dibuktikan dengan pembentukan Lembaga Nazir Wakaf Al-lhsan
(LNWI) yang terdiri dari sumber daya manusia profesional. Pondok Pesantren

3338 Riau diundang khusus untuk menjadi peserta Focus Group Discussion

®
£FGD) oleh Komite Daerah Ekonomi dan Keuangan Syariah Provinsi Riau

o
#lalam penyusunan roadmap wakaf Provinsi Riau serta diundang khusus oleh
2]

%adan Wakaf Indonesia dalam kegiatan Focus Group Discussion (FGD)
éecara daring dengan tema “Optimalisasi Program Wakaf Produktif Di Kota
gﬂNakaf Melalui Kolaborasi Para Nazhir Wakaf Uang”. Hal ini membuktikan
?:da daya tarik tersendiri dalam pengelolaan wakaf produktif yang ada di
iondok pesantren IBS Riau. Distribusi hasil usaha wakaf produktif juga telah

S
n:éliatur secara profesional dengan pembagian: 10% untuk nazhir, 40% untuk

nerny wisey J
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©
Pengembangan usaha, dan 50% untuk mauquf alaih (penerima manfaat
o)
dwakar)
©
o Fenomena peningkatan pendapatan dan diversifikasi usaha wakaf
3

JProduktif di Pondok Pesantren IBS Riau ini menarik untuk dikaji secara
==

dmendalam, khususnya dalam kontribusinya terhadap peningkatan kemandirian

2
¢gkonomi pesantren. Penelitian ini menjadi penting karena dapat memberikan
S

%emahaman yang komprehensif tentang bagaimana wakaf produktif dapat
QO

Berkontribusi  dalam pembangunan ekonomi pesantren, peningkatan
QO

“kesejahteraan, dan pengentasan kemiskinan melalui pemanfaatan optimal aset
wakaf untuk kegiatan produktif.

Berdasarkan fenomena dan potensi yang telah diuraikan di atas,
penelitian ini difokuskan pada analisis kontribusi wakaf produktif dalam
meningkatkan kemandirian ekonomi pesantren, dengan mengambil studi kasus
pada Pondok Pesantren Al-lhsan Boarding School Riau. Atas dasar itu,

7))
'@enulis menulis tesis dengan judul: “Kontribusi Wakaf Produktif Dalam

)

dVleningkatkan Kemandirian Ekonomi Pesantren di Pondok Pesantren IBS
Y]

141

‘Riau dengan Metode Analytic Network Process (Studi Kasus Pondok

n 2

“Pesantren Al-lhsan Boarding School Riau)”.

I

dentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis paparkan diatas, maka
enulis dapat mengidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut :

Sumber wakaf produktif yang masih terbatas,

Kontribusi wakaf produktif yang belum maksimal,

nery wisey JeAguelsg jo £
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©
8. Perencanaan wakaf yang diterapkan oleh Pondok Pesantren IBS Riau yang
W
x . .
o bersifat parsial,
=
@. Pengelolaan dan pengembangan wakaf yang diterapkan oleh Pondok
=
— Pesantren IBS Riau yang belum menyeluruh,
=
. Peningkatan kemandirian ekonomi yang terjadi di Pondok Pesantren IBS
z
0 Riau yang perlu diperbaharui,
(=
®. Kendala yang dihadapi serta solusi yang ditawarkan Pondok Pesantren
@
20 IBS Riau dalam melakukan kegiatan wakaf produktif.
=
5
C. Batasan Masalah
Mengingat luasnya persoalan yang mengitari kajian ini seperti yang
telah dikemukakan diatas, maka penulis memfokuskan kajian ini pada :
1. Kontribusi wakaf produktif yang diterapkan oleh Pondok Pesantren IBS
Riau dalam mencapai kemandirian ekonomi.
2. Faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi oleh nazhir dalam
7
2 melaksanakan program wakaf produktif
o
3. Bentuk pengembangan unit usaha yang paling efektif dalam mencapai
Y]
8
=+ kemandirian ekonomi di Pesantren IBS Riau.
=
D. EBumusan Masalah
m
-t
?; Rumusan masalah adalah formulasi dari suatu masalah® yang akan
<
fdicarikan jawabannya melalui pengumpulan data. **Adapun rumusan masalah
»
ryang akan diteliti dalam penelitian ini sebagai berikut:
jo¥]
=
W
'f.a % Widodo, Metodologi Penelitian Populer Dan Praktis (Jakarta: PT Raja Grafindo,
201%). Hal 34

nery wisey

1 Sudaryono, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2017). Hal. 110
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©
1. Bagaimana kontribusi wakaf produktif dalam meningkatkan kemandirian
W
: ekonomi Pondok Pesantren IBS Riau?
2. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi nazhir dalam
W
3 melakukan pengelolaan wakaf produktif di Pondok Pesantren IBS Riau?
#8. Bentuk pengembangan ekonomi mana yang paling efektif dalam mencapai
(&=
> kemandirian ekonomi di Pesantren IBS Riau ?
wm
: fnTujuan Penelitian
-~
s Tujuan penelitian adalah sasaran yang ingin dicapai oleh peneliti
A
emelalui kegiatan peneli‘tian.12 Dari perumusan dan pembatasan masalah diatas,
—
maka yang akan menjadi tujuan penelitian penulis adalah :
1. Untuk mengetahui kontribusi wakaf produktif dalam meningkatkan
kemandirian ekonomi Pondok Pesantren IBS Riau
2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat penghambat yang
dihadapi nazhir dalam melakukan pengelolaan wakaf produktif di Pondok
Pesantren IBS Riau.
=
&3. Untuk mengetahui bentuk pengembangan ekonomi mana yang paling
o
‘E efektif dalam mencapai kemandirian ekonomi di Pondok Pesantren IBS
5 .
=. Riau
(o}
&
. tManfaat Penelitian

Manfaat dari penulisan Tesis ini adalah sebagai berikut :

Akademis

Penelitian ini  memberikan kontribusi akademis melalui

pengembangan kerangka teoritis tentang wakaf produktif dalam konteks

nery wisey jiredg uejng yp.A)

12 Op.Cit hal 35
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institusi pendidikan Islam. Studi ini memperkaya literatur akademik
mengenai ekonomi Islam, khususnya dalam pengelolaan wakaf sebagai
instrumen pemberdayaan ekonomi pesantren. Penggunaan metode
Analysis Network Processing (ANP) dalam konteks wakaf produktif juga
memberikan novelty dalam pendekatan metodologis penelitian ekonomi
Islam. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti lain yang
mengkaji topik serupa dan membuka peluang untuk pengembangan
penelitian lanjutan tentang optimalisasi wakaf di lembaga pendidikan
Islam.
Praktis

Penelitian ini berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan
masyarakat melalui optimalisasi fungsi sosial-ekonomi pesantren. Dengan
meningkatnya kemandirian ekonomi pesantren melalui wakaf produktif,
kualitas layanan pendidikan dan pemberdayaan masyarakat yang
disediakan pesantren akan semakin baik. Masyarakat akan memperoleh
akses pendidikan Islam yang lebih berkualitas dan terjangkau. Selain itu,
penelitian ini dapat mendorong kesadaran masyarakat tentang potensi
wakaf sebagai instrumen pemberdayaan ekonomi umat, sehingga dapat
meningkatkan  partisipasi  masyarakat dalam  program  wakaf
produktif.Masyarakat

Pondok Pesantren IBS Riau
Bagi Pondok Pesantren Al-lkshan Boarding School (IBS) Riau
secara khusus, penelitian ini memberikan blueprint strategis untuk

mengembangkan program wakaf produktif yang sesuai dengan
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karakteristik dan kebutuhan institusi. Hasil analisis ANP akan membantu

pihak manajemen dalam mengidentifikasi prioritas pengembangan dan

alokasi sumber daya yang optimal. Penelitian ini juga dapat meningkatkan

kapasitas kelembagaan IBS dalam pengelolaan wakaf, sehingga dapat

mengurangi ketergantungan pada sumber pendanaan eksternal dan

meningkatkan sustainability operasional pesantren.

; ESistematika Penulisan

Dalam penelitian ini penulis membagi penulisan dalam enam bab

cdengan uraian sebagai berikut :

B

B

nery wisey jurel~ uegrng jo A31s134 1) ggwie[s] 3jeis

AB 1

AB II

AB III

AB IV

: PENDAHULUAN

Pada bab ini, berisi tentang latar belakang, rumusan masalah,

tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.

: KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR

Pada bab ini, penulis menjabarkan kajian teori, kajian terdahulu
yang relevan dengan penelitian dan konsep operasional yang

digunakan dalam penelitian.

: METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini, penulis menjabarkan jenis dan pendekatan
penelitian, lokasi dan waktu penelitian, sumber data penelitian,

teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.

: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini berisikan tentang hasil penelitian dan pembahasan.
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Pada bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran

PENUTUP

AFTAR PUSTAKA
AMPIRAN-LAMPIRAN

©
‘BABV

ak «ip& mmik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1U; 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

II‘ "
nw... \.ﬂ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
Iu/en b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusearay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LANDASAN TEORI

ontribusi

Kontribusi adalah pemberian andil sesuatu kegiatan peranan,
masukan ide dan lain sebagainya.13 Menurut Soerjono Soekanto,
kontribusi juga biasa dikenal dengan peranan, sedangkan menurut Gross
Mason dan Mceachern, peran adalah sebagian perangkat harapan-harapan
yang dikenal pada individu yang menempati kedudukan sosial tertentu.™

Kontribusi berasal dari bahasa inggris contribute, contribution,
yang memiliki arti keikutsertaan, keterlibatan, melibatkan diri maupun
sumbangan. Dalam hal ini kontribusi dapat berupa materi atau tindakan.
Kontribusi dalam pengertian sebagai tindakan yaitu berupa perilaku yang
dilakukan oleh individu yang kemudian memberikan dampak baik positif
maupun negatif terhadap pihak lain. Menurut Soerjono dan Djoenaesih,
kontribusi adalah ikut serta ataupun ataupun memberikan baik itu ide,
tenaga dan lain sebagainya dalam kegiatan. Adapun yang dimaksud
dengan kontribusi adalah pemberian atau ikut andil dalam suatu kegiatan
baik berupa informasi, ide-ide, tenaga, demi untuk mencapai sesuatu yang
direncanakan.® Dari penjelasan diatas, penulis dapat menyimpulkan
bahwa istilah kontribusi itu adalah peranan, masukan, ide juga prilaku

yang dilakukn individu. Dengan demikian peranan berarti bagian dari

Ke

9

9.

nery wisey| JjuedS urjng jo A31s13A1u) dIwe[sy 3je3s

3 Badudu, J.S, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Departemen Pendidkian dan

ayaan, Bali Pustaka: Jakarta, 1994), 346.

4 Soerjono Soekanto, Metodologi Reseach jilid 1 (Remaja Rosdakarya : Bandung, 1999),

1> Soerjono dan Djoenaesih, Istilah komunikasi, (Liberty : Yogyakarta, 1997), 45

13
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pelaksanaan fungsi dan tugas yang dilaksanakan dalam suatu kegiatan atau
kepentingan guna mencapai suatu yang di harapkan berarti. Dengan
kotribusi  berarti individu tersebut juga berusaha meningkatkan
efisiensinya dan efektivitas hidupnya, hal ini dilakukan dengan
menajamkan posisi perannya. Kontribusi dapat diberikan dalam berbagai
bidang yaitu pemikiran, kepemimpinan. profesionalisme, financial dan
lainnya. Sehingga kontribusi disini dapat diartikan sebagai sumbangan
pemikiran, keahlian, maupun tenaga yang diberikan oleh para sumber daya
insani dalam suatu lembaga baitul maal wa tamwil yang dapat membawa

pengaruh positif maupun negatif bagi lembaga.

B. Konsep Wakaf

1.

Pengertian wakaf

Perkataan wagqf, yang menjadi wakaf dalam bahasa Indonesia,
berasal dari kata kerja bahasa Arab wagafa yang berarti menghentikan,
berdiam di tempat atau menahan sesuatu. Jika dihubungkan dengan ilmu
tajwid adalah tata cara menyebut huruf-hurufnya, dari mana dimulai dan
dari mana harus berhenti. Pengertian menahan dihubungkan dengan harta
kekayaan. Wakaf adalah menahan sesuatu benda untuk diambil
6

. i 1
manfaatnya sesuai dengan ajaran Islam.

Dalam peristilahan syara’ secara umum, wakaf adalah sejenis
pemberian yang pelaksanaannya dilakukan dengan jalan menahan

(pemilikan) asal (tahbisul ashli), lalu menjadikan manfaatnya berlaku

Skrips

nery wiseySJrigAg uej[ng jo AJISIdATU) DIWER[S] d}e3}§

18 Nur Azizah, “Penglolaan Wakaf Produktif Untuk Meningkatkan Kesejahteraan Umat,”

i Institut Agama Islam Negeri Metro Lampung, 2018, 10.
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umum. Yang dimaksud tahbisul ashli adalah menahan barang yang
diwakafkan itu agar tidak diwarisakn, dijual, dihibahkan, digadaikan,
disewakan dan sejenisnya. Sedangkan cara pemanfaatannya adalah
menggunakan sesuai dengan kehendak pemberi wakaf (wakif) tanpa
imbalan®’

Para ahli figih berbeda dalam mendefinisikan wakaf menurut
istilah, sehingga mereka berbeda pula dalam memandang hakikat wakaf

itu sendiri. Berbagai pandangan tentang wakaf menurut istilah sebagai

berikut:*®

nery ejxsng NiNY!iw ejdido yeq @

a. Abu Hanifah
Wakaf adalah menahan suatu benda yang menurut hukum tetap
milik si wakif dalam rangka mempergunakan manfaatnya untuk
kebajikan. Berdasarkan definisi itu maka pemilikan harta wakaf tidak
lepas dari si wakif, bahkan ia dibenarkan menarik kembali dan ia boleh
menjualnya. Jika si wakif wafat, harta tersebut menjadi harta warisan
buat ahli warisnya. Jadi yang timbul dari wakaf hanyalah *
menyumbangkan manfaat”, karena itu mazhab Hanafi mendefinisikan
wakaf adalah : “ Tidak melakukan suatu tindakan atas suatu benda,
yang berstatus tetap sebagai hak milik dengan menyedekahkan

manfaatnya kepada suatu pihak kebajikan (sosial), baik sekarang

maupun akan datang.*

e}Ing Jo AJISIdATU) dDIWR]S] d)e)S

'" Direktorat Pemberdayaan Wakaf Kemenag RI, Paradigma Baru Wakaf Di Indonesia, 1
(Jakarta: Direktorat Pemberdayaan Wakaf dan Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam,

200%).

Q? 8 Departemen Agama RI, Figh Wakaf (Jakarta: Direktorat Wakaf, Direktorat Bimbingan
Masyarakat Islam, 2007).
" ibid

nery wisey j
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b. Mazhab Maliki

Mazhab Maliki berpendapat bahwa wakaf itu tidak melepaskan
harta yang diwakafkan dari kepemilikan namun wakaf tersebut
mencegah wakif melakukan tindakan yang dapat melepaskan
kepemilikan atas harta tersebut kepada yang lain. Dengan kata lain,
pemilik harta menahan benda itu dari penggunaan secara pemilikan,
tetapi membolehkan pemanfaatan hasilnya untuk tujuan kebaikan,
yaitu pemberian manfaat benda secara wajar sedang benda itu tetap
menjadi milik si wakif. Perwakafan itu berlaku untuk suatu masa
tertentu dan karenanya tidak boleh diisyaratkan sebagai wakaf kekal
(selamanya)®
Mazhab Syafi’i dan Ahmad bin Hambal

Syafi’i dan Ahmad berpendapat bahwa wakaf adalah
melepaskan harta yang diwakafkan dari kepemilikan wakif, setelah
sempurna prosedur perwakafan. Wakif tidak boleh melakukan apa saja
terhadap harta yang diwakafkan, seperti : perlakuan pemilik dengan
cara memindahkan kepemilikannya kepada yang lain., baik dengan
tukaran atau tidak. Jika wakif wafat, harta yang diwakafkan tersebut
tidak dapat diwarisi oleh ahli warisnya. Wakif menyalurkan manfaat
harta yang diwakafkan tersebut kepada mauquf a’laih sebagai sedekah
yang mengikat, dimana wakif tidak dapat melarang penyaluran

sumbangan tersebut.

neny wisey JlaeAg uej[ng jo AJISIdAIU) dTWE[S] 3}e}S

20 ibid
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Dari keseluruhan definisi wakaf yang dikemukakan diatas tampak
secara jelas bahwa wakaf berarti menahan harta yang dimiliki untuk
diambil manfaatnya bagi kemaslahatan umat dan agama. Akan tetapi,
keempat mazhab tersebut berbeda pandangan tentang apakah kepemilikan
terhadap harta yang diwakafkan itu terputus dengan sahnya wakaf atau
kepemilikan itu dapat ditarik kembali oleh wakif**

Pasal 1 Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang wakaf
dirumuskan, bahwa wakaf adalah perbuatan hukum wakif untuk
memisahkan dan/atau menyerahkan sebagian harta benda miliknya untuk
dimanfaatkan selamanya atau jangka waktu tertentu sesuai dengan
kepentingannya guna keperluan ibadah dan/atau kesejahteraan umum
menurut syari’ah. Undang-undang ini tampaknya mencoba untuk
menggabungkan pendapat-pendapat ulama fikih klasik tentang wakaf.
Namun pasal ini mempunyai kelemahan. Penggabungan pendapat ulama
dalam Pasal 1 dikhawatirkan berakibat pada status wakaf menjadi tidak
jelas karena memiliki dua opsi yaitu untuk selamanya atau sementara.

Dengan demikian, wakaf adalah menahan harta atau menjadikan
harta lebih bermanfaat bagi kepentingan umum sesuai syari’ah. Wakaf
juga dapat diartikan sebagai pemberian benda yang tahan lama kepada
penerima wakaf untuk kepentingan masyarakat yang hanya dapat diambil

manfaatnya

neny wisey JlaeAg uej[ng jo AJISIdAIU) dTWE[S] 3}e}S

2! Suhrawardi K Lubis and Dkk, Wakaf Dan Pemberdayaan Umat, n.d.
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Tujuan Wakaf

Tujuan wakaf harus jelas, seperti mewakafkan sebidang tanah
untuk masjid, mushala, pesantren, perkuburan dan lainya. Namun apabila
seseorang mewakafkan sesuatu kepada hukum tanpa menyebut tujuannya,
hal itu dipandang sah sebab penggunaan benda-benda wakaf tersebut
menjadi wewenang lembaga hukum yang menerima harta-harta wakaf
tersebut %

Dalam UU No 41/2004 tentang wakaf pasal 4 bahwa tujuan wakaf
itu sendiri adalah untuk memanfaatkan harta benda wakaf sesuai dengan
fungsinya, Pasal 5 UU 41/2004 menyatakan bahwa fungsi wakaf adalah
mewujudkan potensi dan manfaat ekonomis harta benda wakaf untuk
kepentingan ibadah dan untuk memajukan kesejahteraan umum. % Dalam
Kompilasi Hukum Islam pasal 216, bahwa fungsi wakaf tersebut adalah
mengekalkan manfaat benda wakaf sesuai dengan tujuan wakaf. Dengan
demikian, fungsi wakaf di sini bukannya mengekalkan objek wakaf,
melainkan mengekalkan manfaat benda milik yang telah diwakafkan
sesuai dengan peruntukan wakaf yang bersangkutan®*

Macam-Macam Wakaf

Bila ditinjau dari segi peruntukan ditujukan kepada siapa wakaf itu,

maka wakaf dibagi menjadi dua (2) macam:”

uejng yo AJISIdATYY) dIWE[S] d}e}§

22 Hendi Suhendi, Figh Muamalah (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007).
2 Depag Rl, Peraturan Perundangan Perwakafan (Jakarta: Direktorat Pemberdayaan

Wa(lg’f dan Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam, 2006).

o5}
20043.
~
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% Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam Di Indonesia (Jakarta: Akademika Presindo,

% Departemen Agama RI, Figh Wakaf. Hal. 14
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a. Wakaf Ahli yaitu wakaf yang ditujukan kepada orang-orang tertentu,

seorang atau lebih, keluarga si wakif atau bukan. Wakaf seperti ini juga
disebut wakaf Dzurri. Pada perkembangan selanjutnya wakaf dzurri ini
dianggap kurang dapat memberikan manfaat bagi kesejahteraan umum,
karena sering menimbulkan kekaburan dalam pengelolaan dan
pemanfaatan wakaf itu oleh keluarga yang diserahi harta wakaf ini.
Lebih-lebih kalau keturunan keluarga tersebut berlangsung kepada
anak cucunya26

Wakaf Khairi yaitu wakaf yang secara tegas untuk kepentingan agama
atau kemaslahatan umum. Wakaf ini ditujukan kepada umum, dengan
tidak terbatas penggunaanya yang mencakup semua aspek untuk
kepentingan dan kesejahteraan umat manusia pada umumnya. Seperti
wakaf yang diserahkan untuk keperluan pembangunan masjid, sekolah,
jembatan, rumah sakit, dan lain sebagainya. Wakaf khairi atau wakaf
umum inilah yang paling sesuai dengan ajaran Islam dan yang
dianjurkan pada orang yang mempunyai harta untuk melakukannya
guna memperoleh pahala yang terus mengalir bagi orang yang
bersangkutan kendatipun ia telah meninggal dunia, selama wakaf itu

masih bisa diambil manfaatnya.27

Berdasarkan substansi ekonominya, wakaf dibagi menjadi dua

neny wisey JIIgAg uej[ng jo AJISIdAIU) dTWE[S] 3}e}S

%6 Azizah, “Penglolaan Wakaf Produktif Untuk Meningkatkan Kesejahteraan Umat.”
27 A
Azizah.
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macam :2

a)

b)

Wakaf Langsung yaitu wakaf untuk memberi pelayanan langsung
kepada orang-orang yang berhak, seperti wakaf masjid yang
disediakan sebagai tempat sholat, sekolah, rumah sakit, dan lain
sebagainya. Pelayanan langsung ini benar-benar dirasakan manfaatnya
oleh msyarakat secara langsung dan menjadi modal tetap yang selalu
bertambah dari generasi ke generasi. Wakaf seperti ini merupakan aset
produktif yang sangat bermanfaat bagi generasi yang akan datang.
Wakaf seperti ini bertujuan memberi manfaat langsung kepada semua
orang yang berhak atas wakaf tersebut.

Wakaf Produktif yaitu wakaf harta yang digunakan untuk kepentingan
produksi, baik dibidang pertanian, perindustrian, perdagangan dan jasa
manfaatnya bukan pada benda wakaf secara langsung, tetapi dari
keuntungan bersih hasil pengembangan wakaf yang diberikan kepada
orang-orang yang berhak sesuai dengan tujuan wakaf. Dalam hal ini,
wakaf produktif diolah untuk menghasilkan barang atau jasa kemudian

dijual dan hasilnya sesuai dengan tujuan wakaf.

Syarat Dan Rukun Wakaf

Wakaf sebagai suatu lembaga mempunyai unsur-unsur

pembentukannya. Tanpa unsur itu wakaf tidak dapat berdiri. Unsur-unsur

pembentuk yang juga merupakan rukun dan syarat wakaf. Penjelasan

masing-masing unsur wakaf tersebut sebagai berikut:

a.

Wakif (orang yang mewakafkan hartanya)

nery wisey] jireAg uej ng jo AJIsIaAru) JwWesy ajeis

%8 Suhairi, Wakaf Produktif (Yogyakarta: Kaukaba, 2014).
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Seorang wakif haruslah memenuhi syarat untuk mewakaftkan
hartanya, diantaranya kecakapan bertindak hukum. Seseorang untuk
dapat dipandang cakap hukum tentu harus memenuhi persyaratan,
yakni:29
1) Berakal ,

2) Baligh,

3) Cerdas,

4) Atas kemauan sendiri ,

5) Merdeka dan pemilik harta wakaf ,
b. Maugquf (harta yang diwakafkan)

Kriteria benda sebagai syarat harta wakaf mengeluarkan segala
sesuatu hanya berbentuk manfaat (bukan barang) dan wakaf yang
wajib dalam tanggungan. Wakaf demikian tidak sah kecuali jika berupa
benda-benda walaupun hasil rampasan atau tak terlihat sebab barang
hasil rampasan sudah menjadi hak miliknya, juga sah wakaf orang
wakaf orang buta karena tidak diisyaratkan untuk sahnya wakaf
melihat barang yang diwakafkan. *

C. Mauquf ‘alaih (orang yang menerima wakaf)
Wakaf haruslah dimanfaatkan dalam batas-batas yang sesuai

dan diperbolehkan syariat Islam. Karena pada dasarnya, wakaf

nery wisey JIIgAg uej[ng jo AJISIdATU) dDTWE[S] 3}e1g

2° Rozalinda, Manajemen Wakaf Produktif (Jakarta: Raja Grafindo, 2015). Hal. 22
%0 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Figh Muamalat (Bandung: Amzah, 2009).



b)

]

nidl

‘nery eysng NN Jefem buek uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad “q

‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynuaq wejep 1ul sin} eAiey yninjas neje ueibeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buele|q 'z
‘yejesew njens uenefun neje 3y uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinbuad e

h

AVIE VISNS NIN
o0
l.f U

?5

:Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesusw edue) 1ui sin) eA1ey yninjes neje ueibeqes dynbusw Buelejq °|

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3did yeH

nery eysng NN y!jlw ejdio yey @

22

merupakan amal yang mendekatkan diri manusia kepada Allah SWT.
Karena itu mauquf alaih haruslah pihak kebaj ikan.®
d. Sighat (pernyataan wakif)

Pernyataan wakif yang merupakan tanda penyerahan barang
atau benda yang diwakafkan itu dapat dilakukan dengan lisan atau
tulisan. Pernyataan wakif juga harus jelas yakni melepaskan haknya
atas pemilikan benda yang diwakatkan dan menentukan peruntukan
benda itu apakah khusus atau umum. Ikrar wakaf merupakan
pernyataan kehendak dari wakif untuk mewakafkan tanah benda
miliknya. *2

Dasar Hukum Wakaf

Secara umum dalam al-qur’an tidak terdapat ayat yang
menerapkan konsep wakaf secara eksplisit. Kerena wakaf merupakan
bagian dari infaq, maka dasar yang digunakan para ulama dalam
menerangkan konsep wakaf ini didasarkan pada keumuman ayat-ayat al
qur’an yang menjelaskan tentang infaq.

Wakaf sebagai ajaran dan tradisi yang telah disyari’atkan,
mempunyai dasar hukum baik dalam al-qur’an maupun as- sunnah serta
ijma’. Kendatipun dalam al qur’an tidak terdapat ayat yang secara eksplisit
dan jelas-jelas merujuk pada permasalahan wakaf, namun beberapa ayat
memerintahkan manusia berbuat baik untuk kebaikan masyarakat

dipandang oleh para ulama sebagai landasan perwakatfan.

neny wisey JIIgAg uej[ng jo AJISIdAIU) dTWE[S] 3}e}S

SLRI, Paradigma Baru Wakaf Di Indonesia.
%2 Rozalinda, Manajemen Wakaf Produktif, 2015.
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Kandungan wakaf terdapat dalam dua sumber hukum islam

tersebut, di dalam al qur’an sering diungkapkan konsep wakaf yang

menyatakan tentang derma harta (infaq) demi kepentingan umum,

sedangkan dalam hadits sering kita temui ungkapan tanah. Semua

ungkapan yang ada di al- qur’an dan al hadits senada dengan arti wakaf

yaitu penehanan harta yang dapat diambil manfaatnya tanpa musnah

seketika dan untuk mendapat keridhoan Allah SWT. Dalam al qur’an yang

berhubungan dengan perintah melaksanakan wakaf, yang dijadikan dasar

hukum wakaf diantaranya yait

a. Al-Qur’an Surat Al Baqarah Ayat 267

Y5t o o3 Kt o 4l b G 58

A

~H

58 40 51 Gt S 1T sl Al o8 s S

Artinya:

0

-

Wahai orang-orang yang beriman, infakkanlah sebagian
dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa
yang Kami keluarkan dari bumi untukmu. Janganlah kamu
memilih yang buruk untuk kamu infakkan, padahal kamu
tidak mau mengambilnya, kecuali dengan memicingkan
mata (enggan) terhadapnya. Ketahuilah bahwa Allah
Mahakaya lagi Maha Terpuji.

b. Al Qur’an Surat Al Imran Ayat 92

AN AR
(\k \4’:4”\ glﬁ %5‘*’ B
Artinya:

5 2 ) ° 2 -
\o}‘ g.f. L;’£7 od 2 \a \D?..gf. “ - }j\ \jj\:.:" i
PR Wy O T e 19 (o i " )S

Kamu sekali-kali tidak akan memperoleh kebajikan (yang
sempurna) sebelum kamu menginfakkan sebagian harta
vang kamu cintai. Apa pun yang kamu infakkan,
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui tentangnya.

C. Al Qur’an Surat An Nahl Ayat 97

mfv

°/~woyw;ﬁ;%w\ 3

55 55 Ble JF 5
O3 15875 sl 252

—
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Artinya: Siapa yang mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun
perempuan, sedangkan dia seorang mukmin, sungguh, Kami
pasti akan berikan kepadanya kehidupan yang baik dan
akan Kami beri balasan dengan pahala yang lebih baik
daripada apa yang selalu mereka kerjakan.

d. Al Qur’an Surat Al Hajj Ayat 77

0 53l S sl bty G5 138ty 153 15850 1) el €8
YY

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, rukuklah, sujudlah,
sembahlah Tuhanmu, dan lakukanlah kebaikan agar kamu
beruntung.

Ayat-ayat diatas dijadikan sandaran sebagai landasan hukum wakaf

nery ejxsng NiNY!iw ejdido yeq @

karena pada dasarnya sesuatu yang dapat dibuat infaq dijalan kebaikan sama
halnya dengan wakaf, karena sesungguhnya wakaf adalah menafkahkan harta
dijalan kebaikan.

Kemudian hadist-hadist yang menerangkan untuk melaksanakan
ibadah wakaf, diantaranya adalah :

Hadits Rasulallah SAW yang diriwayatkan oleh Muslim dari Abu

W
%Iumirah, “Yahya Bin Ayyub, Qutaibah Bin Sa’id, dan lbnu Hajr telah
(fm’zemberitahukan kepada kami, ketiganya berkata, ismail ibnu ja’far telah
=

mmengabarkan kepada kami, dari Ai-Ala, dari ayahnya dari Abu Hurairah

n

%ahwasanya Rasulallah SAW bersabda “Jika seseorang telah meninggal
m
:‘jilunia maka terputuslah amal perbuatannya, kecuali dari tiga hal : sedekah

<
Jariyah, ilmu yang bermanfaat atau anak shalih yang senantiasa

ns

anendoakannya”

Pada hadits diatas yang dimaksud dengan shadagah jariyah menurut

HeAg ue)

enafsiran para ulama adalah wakaf. Sebab bentuk shadagah jariyah seperti

nery wisey j
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©
Wakaf ini pahalanya akan terus mengalir, tidak akan terputus atau amal
Q

ibadahnya masih ada, sekalipun orangnya sudah meninggal. Sahabat senior
Sabir Bin Abdillah berkata :

i) 5 0k o3 Al Adde G e ool Gilalal fa BT 0K A0
“Tidak ada seorangpun sahabat Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam

vang memiliki kemampuan, kecuali mereka wakaf.”
Hadist ini diriwayatkan dalam Kitab Al-Ahkam Al-Auqof, Abu Bakr

I Khasshaf, No 15 Dan Disebutkan Dalam Irwa’ Al Ghalil 6/29.

neryLysnsg NIN Y!jiw e

Itulah antara lain dari beberapa dalil yang menjadi dasar hukum
disyariatkannya wakaf dalam syariat islam. Kalau kita lihat dari beberapa dalil
tersebut, sesungguhnya melaksanakan wakaf bagi seorang muslim merupakan
suatu realisasi ibadah kepada Allah SWT melalui harta benda yang
dimilikinya yaitu dengan melepaskan benda tersebut guna kepentingan orang
lain. Pengertian wakaf dapat juga diketahui dalam istilah lain, yaitu menahan
harta atau membekukan suatu benda yang kekal dzatnya dan dapat diambil

7))
Haedahnya guna dimanfaatkan di jalan kebaikan oleh orang lain.
®

e

i (f;l(onsep Wakaf Produktif
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Wakaf secara khusus dapat membantu kegiatan masyarakat umum
sebagai bentuk kepedulian terhadap umat dan generasi yang akan datang.
Kegiatan sosial seperti ini telah dianjurkan dalam syariat islam sebagai
kebutuhan manusia bukan saja terbatas pada kaum muslimin. ** Bentuk

manajemen wakaf produktif yang diinginkan baik secara konsep, harta

JLIgAG uelIng Jo AJISIdATUN QW

%% A Hakim, “Manajemen Harta Wakaf Produktif Dan Investasi Dalam Sistem Ekonomi

Sya%ah ” Riptek Vol. 4, no. 11 (2010).
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maupun tujuan, hendaknya dapat merealisasikan tujuan yang pertama
melalui terbentuknya yayasan yang dikelola oleh pihak swasta setempat
dan tidak mengorbankan syarat mereka dalam mengelola wakaf, baik itu
disebutkan secara terang-terangan dalam akta wakaf ataupun secara isyarat
dari karakteristik kegiatan wakaf dan periode sejarah yang tumbuh.
Sedangkan tujuan kedua bagi wakaf produktif, yaitu meningkatkan
kelayakan produksi dengan memperbesar hasil wakaf dan menekan
pengeluaran administrasi dan investasi, melindungi pokok harta wakaf,
serta mengurangi kerusakan dalam administrasi dan distribusi hasil-
hasilnya. 3*

Wakaf produktif juga dapat didefinisikan sebagal harta yang
diwakafkan untuk digunakan dalam kegiatan produksi baik di bidang
pertanian, perindustrian, perdagangan dan jasa kemudian hasilnya
disalurkan sesuai dengan tujuan wakaf, seperti tanah dipergunakan untuk
bercocok tanam, mata air untuk dijual airnya, jalan dan jembatan untuk di
manfaatkan sebagai sarana penyeberangan. Manfaatnya dari wakaf
tersebut bukan pada benda wakaf secara langsung, tetapi dari keuntungan
bersih dari hasil pengembangan wakaf yang diberikan kepada orang-
orang yang berhak sesuai dangan tujuan wakaf. *

Wakaf produktif adalah aset tetap atau harta yang diwakafkan
untuk digunakan dalam kegiatan produksi dan hasilnya didistribusikan
sesuai dengan tujuannya® Wakaf produktif pada dasarnya merupakan

implementasi tujuan wakaf yaitu kemaslahatan melalui model-model

neny wisey JiureAg uej[ng jo AJISIdAIU) dTWE[S] 3}e}S

34 .
Hakim.

%% M Qahaf, Manajemen Wakaf Produktif (Jakarta: Khalifa, 2005). Hal 44

% Qahaf. Hal. 5
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usaha ekonomi yang produktif, sehingga manfaat dari harta wakaf dapat
berdaya guna secara optimal dan berkesinambungan. Untuk
merealisasikan ~ wakaf  produktif ~maka paling tidak harus
mempertimbangkan empat azas, yaitu asas keabadian manfaat, asas
pertanggung-jawaban, asas profesionalitas management, dan asas keadilan
sosial.

Ibadah wakaf akan sangat berarti jika harta yang diwakafkan tidak
hanya bermanfaat dalam jangka pendek tetapi manfaatnya dapat dirasakan
dalam jangka waktu tidak terbatas. Harta benda wakaf hanya dapat
memberikan manfaaat atau hasil dalam jangka panjang apabila dikelola
secara produktif yakni diinvestasikan secara tepat. Makna wakaf produktif
yang bersifat menambah manfaat, yaitu bahwa manfaat harta benda wakaf
hanya bisa dimanfaatkan sarananya tanpa menghasilkan laba langsung.
Harta benda wakaf tersebut sebenarnya telah menghasilkan manfaat bagi
masyarakat misalnya place utility maupun time utility dan memberikan
pahala bagi wakif. Sehingga pada dasarnya harta benda wakaf tersebut
dapat dikatakan produktif.

Indikator Wakaf Yang Dikatakan Produktif

Untuk mendapatkan hasil yang maksimal dalam pengelolaan tanah
wakaf agar menjadi suatu tanah yang memiliki fungsi secara produktif dan
hasil manfaatnya akan terus menerus berjalan hingga waktu ke waktu

maka hal yang dilakukan oleh lembaga tersebut ialah sebagai berikut®’

nery wise
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% S Utami, “Analisis Strategi Pengelolaan Wakaf Produktif Dalam Meningkatkan

Kescjahteraan Umat (Studi Pada Masjid Riyadlusolikhin Desa Margodadi Kecamatan Sumbejo
Kab*paten Tanggamus),” UIN Raden Intan Lampung, no. Agustus (2017).
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a. Lembaga Wakaf Yang Terakreditasi

Lembaga akan dianggap layak dan mampu bersaing apabila
lembaga tersebut telah terakreditasi dengan baik oleh pemerintah
dengan begitu lembaga tersebut akan memiliki pondasi yang kuat dan
kepercayaan masyarakat ke lembaga tersebut akan terus bertambah
dengan adanya akreditasi dan pengakuan dari pemerintah.

Program Yang Bervariasi

Dengan adanya program yang bervariasi akan membuat sistem
pengelolaan di lembaga tersebut akan lebih berwarna dan memiliki
tantangan yang berbeda-beda dalam mengelola program tersebut dan
akan menambah kreatif akan nazhir tersebut dalam mengelola program
tersebut.

Optimal Pemanfaatannya

Apabila lembaga mampu mengoptimalkan pemanfaatan dengan
baik dari hasil yang telah dikelola maka lembaga tersebut telah mampu
membuktikan bahwa mereka telah mampu membuat tanah dan
program mereka lebih bermanfaat bagi umat serta manfaat tersebut
akan bisa digunakan sebaik mungkin.

Bentuk-Bentuk Pengelolaan Kreatif, Professional, Dan Akuntabel

Yang dimaksud dalam poin keempat ini ialah nazhir maupun
lembaga yang telah diberi kepercayaan agar mampu mengelola suatu
harta yang telah diberikan wakif tersebut dengan kreatif dan inovasi

serta mereka diharapkan untuk bisa lebih profesional lagi agar dimasa
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cl:.L)‘ yang akan mendatang harta yang telah diberikan akan memberikan
: manfaat kepada umat.
E* e. Sistem Pengawasan Yang Baik
i Dengan adanya sistem pengawasan yang baik akan
i memperlancar jalannya program-program yang telah ditetapkan dan
z dapat meminimalisir kemungkinan akan suatu masalah tersebut agar
g dimasa yang akan datang tidak mendatangkan suatu masalah yang
g serius.
2
QC> f. Rencana Yang Strategis
Rencana strategis disini berfungsi untuk membuat suatu
rancangan yang akan mereka lakukan di masa yang mendatang baik
rencana tersebut berjangka panjang maupun berjangka pendek agar
semua program, pengelolaan dan pembiayaan akan terus terstruktur
dengan baik dan tepat.
W
D. E'_!’engelolaan Wakaf Produktif
:i Kunci utama dalam manajemen wakaf terletak pada eksistensi
o
iaengelolaan wakaf, terutama nazhir dan tim kerja yang solid untuk
C:_i:‘pemaksimalkan peran wakaf. *® Apabila wakaf dikelola secara profesional,
énaka ia akan menjadi lembaga islam potensial yang berfungsi mendanai dan

jnengembangkan perekonomian umat. Karena, maju mundurnya wakaf sangat
-~
;_ﬂitentukan oleh baik buruknya manajemen pengelolaan wakaf.

Pedoman pengelolaan ada tiga aspek yaitu:
7))

<
=
a’ﬁ %8 Abdurrahman Kasdi, Wakaf Produktif Untuk Pendidikan (Yogyakarta: CV Idea
Sejghtera, 2016).
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Aspek Kelembagaan Wakaf

Untuk mengelola wakaf produktif di Indonesia, yang pertama
adalah pembentukan suatu badan atau lembaga yang menkoordinasi secara
nasional bernama Badan Wakaf Indonesia. Badan Wakaf Indonesia (BWI)
tugas mengembangkan wakaf secara produktif dengan membina nazhir
secara nasional, sehingga dapat berfungsi untuk meningkatkan taraf hidup
masyarakat. %

Aspek Manajemen Nazhir

neiyeysng NiNY!lw eydid ey @

Nazhir adalah pihak yang menerima harta benda wakaf dari Wakif
untuk dikelola dan dikembangkan sesuai dengan peruntukannya. Nazhir
wakaf bisa perseorang, organisasi atau badan hukum, dengan catatan
memenuhi semua persyarat nazhir yang ada dalam undang-undang wakaf.
Nazhir mempunyai tugas melakukan pengadministrasian harta benda
wakaf, mengelola dan mengembangkan harta benda wakaf sesuai dengan
tujuan, fungsi, dan peruntukannya, mengawasi dan melindungi harta benda
wakaf, dan melaporkan pelaksanaan tugas kepada Badan Wakaf
Indonesia®

Fleksibelitas persyaratan nazhir wakaf itu tergantung kebutuhan
dilapangan. Dalam hal eksistensi dan kualitas nadzir harus betul-betul
diperhatikan. Nazhir (baik perorangan, organisasi maupun badan hukum)

haruslah terdiri dari orang-orang yang berakhlak mulia, amanah,

}InS Jo AJISIdATU) dTWE[S] 3}e}§

& % Kementerian Agama Republik Indonesia, Pedoman Pengelolaan dan Pengembangan
Waleaf (2013).

*0 Hendi Hendi Suhendi, “Optimalisasi Aset Wakaf Sebagai Sumber Dana Pesantren
Mefnlui Pelembagaan Wakaf (Studi Kasus Pelembagaan Wakaf Pesantren Baitul Hidayah),”
Tahlim  (Jurnal — Peradaban Dan  Hukum  Islam) 1, no. 1 (2018): 1-20,
httpg/doi.org/mz%13/tahkim.v111.3417.
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berkelakuan baik, berpengalaman, menguasai ilmu administrasi dan
keuangan yang dianggap perlu untuk melaksanakan tugas-tugasnya sesuai
dengan jenis wakaf dan tujuannya. Secara umum, pengelolaan wakaf dapat
terarah dan terbina secara optimal, apabila nazhirnya amanah dan
profesional.41

Nazhir dapat dikatakan sebagai lembaga yang amanah jika
memenuhi syarat-syarat sebagai berikut: 4

1) Tanggung Jawab, tanpa adanya rasa tanggung jawab pada badan

nery ejxsng NiNY!iw ejdido yeq @

pengelola atau nazhir, maka harta yang dipercayakan kepadanya akan
terbengkalai dan tidak terurus. Oleh karena itu, setiap orang yang
dipercaya menduduki lembaga kenazhiran harus dipastikan bahwa
orang tersebut memiliki tanggung jawab moral, sehingga di kemudian
hari tidak akan terjadi kesewenangan, penyimpangan dan atau
ketidakmampuan manajemen dalam pengelolaan wakaf. Aspek
tanggung jawab oleh seorang nazhir menjadi kunci yang paling pokok
dari seluruh rangkaian dunia perwakafan. Jika rasa tanggung jawab ini
tidak dimiliki oleh orang atau lembaga nadzir, maka wakaf hanya akan
menjadi institusi keagamaan yang tidak berfungsi apa-apa

2) Efisien. Salah satu dari inti pengelolaan organisasi dan kelembagaan
nazhir adalah efisien. Tanpa adanya efisiensi, lembaga kenazhiran

tidak akan optimal dalam pengelolaan dan pemberdayaan wakaf.

S He}ng Jo AJISIdATU() DIWR]S] 3}e]S

1 Kementerian Agama Republik Indonesia, Pedoman Pengelolaan dan Pengembangan

S
24

*2 Abdurrahman Kasdi, “Peran Nadzir Dalam Pengembangan Wakaf,” Jurnal Zakat Dan

Wakgf STAIN Kudus 1, no. 2 (2014): 220.
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Efisiensi di sini meliputi penggunaan biaya administrasi dan kegiatan
yang terkait dengan aspek pembiayaan dalam pengelolaan harta wakaf.
3) Rasional. Syarat ini merupakan prinsip pokok dalam ketatalaksanaan
organisasi, demikian juga dalam pengelolaan dan pemberdayaan harta
wakaf. Oleh karena itu, rasionalitas kebijakan dan pengambilan
keputusan dalam pengelolaan harta wakaf menjadi hal yang tidak bisa
dihindarkan. Pola pengelolaan yang didasarkan pada aspek irrasional,
seperti kepercayaan yang bersifat klinis dan emosional, maka akan
menghambat laju perkembangan wakaf secara umum. Salah satu aspek
rasional yang tidak kalah pentingnya adalah menempatkan seseorang
sesuai dengan kapasitas bidang yang dimiliki, bukan karena hubungan
emosional dan nepotisme.
Aspek akutansi dan auditing lembaga wakaf
Secara operasional akuntabilitas diwujudkan dalam bentuk
pelaporan (reporting), pelibatan (involving), dan cepat tanggap
(responding). Akuntabilitas dapat menumbuhkan kepercayaan (trust)
masyarakat kepada lembaga. Karena itu akuntabilitas menjadi sesuatu
yang penting karena akan mempengaruhi legitimasi terhadap lembaga
pengelola wakaf. Dengan demikian, akuntabilitas bukan semata-mata
berhubungan dengan pelaporan keuangan dan program yang dibuat,
melainkan berkaitan pula dengan persoalan legitimasi public.43

Auditing adalah bahwa pihak tertentu melaporkan secara terbuka tugas

au amanah yang diberikan kepadanya, dan pihak yang memberikan amanah

118AG Eej[ng Jo AJISIdATU) dDIWR][S] 3}e)§
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Wa@ngo Semarang 19, no. 1 (2011): 83.
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dmendengarkannya. Jadi ini merupakan manifestasi pertanggung jawaban pihak
W

gertentu yang diberi tanggung jawab kepada pihak yang memberi amanah.
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C.

Strategi Pengelolaan Wakaf Produktif

Peraturan Perundangan Perwakafan

Sebelum lahir UU No. 41 tahun 2004 tentang wakaf.
Perwakafan di Indonesia diatur dalam PP No. 28 tahun 1977 tentang
perwakafan tanah milik dan sedikit tercover dalam UU No. 5 tahun
1960 tentang peraturan pokok agrarian
Pembentukan Badan Wakaf Indonesia

Untuk konteks Indonesia, lembaga wakaf yang secara kusus
akan mengelola dana wakaf dan beroperasi secara nasional itu berupa
Badan Wakaf Indonesia (BWI). Tugas dari lembaga ini adalah
mengkoordinir nazhir-nazhir (membina) yang sudah ada atau
mengelola secara mandiri terhadap harta wakaf yang dipercayakan
kepadanya khususnya wakaf uang.
Pembentukan Kemitraan Usaha

Untuk mendukung keberhasilan pengembangan aspek produktif
dari dana wakaf tunai, perlu diarahkan model pemanfaatan dana
tersebut kepada sektor usaha yang produktif dan lembaga usaha yang
memiliki reputasi yang baik. Salah satunya dengan membentuk dan

L. . 44
menjalin kerjasama dengan perusahaan modal ventura.

neny wisey JlaeAg uej[ng jo AJISIdAIU) dTWE[S] 3}e}S

* Ahmad Djunaidi, Menuju Wakaf Produktif (Jakarta: PT Mumtaz Publishing, 2007).
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3. Program Pengelolaan Wakaf Produktif®
: a. Program Jangka Pendek
E’ Dalam rangka mengembangkan tanah wakaf secara produktif,
?_- satu hal yang dilakukan olah pemerintah dalam program jangka pendek
z adalah membentuk Badan Wakaf Indonesia (BWI). Keberadaan Badan
E Wakaf Indonesia mempunyai posisi yang sangat strategis dalam
5, memperdayakan wakaf secara produktif. Pembentukan BWI bertujuan
T
Q;)U untuk menyelenggarakan koordinasi dengan nazhir dan pembina
g manajemen wakaf secara nasional maupun internasional.
b. Program Jangka Menengah Dan Panjang
Dengan mengembangkan lembaga-lembaga nazhir yang sudah
ada agar lebih professional dan amanah. Dalam rangka upaya tersebut,
Badan Wakaf Indonesia yang berfungsi sebagai mengkoordinir
lembaga perwakafan harus memberikan dukungan manajemen bagi
® pelaksanaan pengelolaan tanah-tanah produktif seperti: dukungan
Y
'E sumber daya manusia, dukungan advokasi, dukungan keuangan, dan
®
’g dukungan pengawasan.
é Berdasarkan Asas Paradigma Baru Wakaf di Indonesia terdapat empat

sas dalam tata kelola (pengelolaan) wakaf, sebagai berikut :

AU

-t

é’) Asas Keabadian Manfaat

9(; Asas kemanfaatan benda wakaf menjadi landasan yang paling
;T relevan dengan keberadaaan benda itu sendiri. Lebih-lebih ibadah wakaf
th

'f.) * Departemen Agama R, Panduan Pemberdayaan Tanah Wakaf Strategis Di Indonesia

(JaKdsta: Direktorat Pemberdayaan Wakaf dan Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam,
2002).
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oleh para ulama dikategorikan sebagai amal ibadah shadagah jariyyah

yang memiliki nilai pahala yang terus mengalir walaupun yang

melakukannya telah meninggal dunia. Ada empat hal dimana benda wakaf

(shadagah jariyyah) akan mendapatkan nilai pahala yang terus mengalir

(abadi) karena kemanfaatannya, yaitu :

a. Benda tersebut dapat dimanfaatkan (digunakan) oleh orang banyak,

b. Benda wakaf memberikan nilai yang lebih nyata kepada para wakif itu
sendiri,

C. Manfaat immaterial benda wakaf melebihi manfaat materialnya,

d. Benda wakaf itu sendiri tidak menjadikan atau mengarahkan kepada

bahaya (madharat) bagi orang lain dan juga wakif sendiri.

2) Asas Pertanggungjawaban

neny wisey JiureAg uej[ng jo AJISIdAIU) dTWE[S] 3}e}S

Pertanggungjawaban merupakan asas paradigma baru wakaf.
Sebagai sebuah ajaran yang memiliki dimensi ilahiyyah dan insaniyyah,
wakaf harus dipertanggungjawabkan baik di dunia maupun di akhirat
kelak. Bentuk pertanggungjawaban tersebut adalah pengelolaan secara
sungguh-sungguh dan semangat yang didasarkan kepada :

a. Tanggung jawab kepada Allah Subhanahu wa Ta"ala
Tanggung jawab atas perilaku dan perbuatannya, apakah
perilakunya itu sesuai atau bertentangan dengan aturan-aturan-Nya.
b. Tanggung jawab kelembagaan.
Yaitu tanggung jawab kepada pihak yang memberikan
wewenang, Yaitu lembaga yang lebih tinggi sesuai dengan jenjang

organisasi kenazhiran.
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c. Tanggung jawab hukum.

Yaitu tanggung jawab yang dilakukan berdasarkan saluran-
saluran dan ketentuan-ketentuan hukum yang berlaku.

d. Tanggung jawab sosial. Yaitu tanggung jawab terkait dengan moral
masyarakat.

Asas Profesionalitas Manajemen

Manajemen pengelolaan menempati posisi paling urgen dalam
dunia perwakafan. karena paling menentukan benda wakaf itu lebih
bermanfaat atau tidak itu bergantung pada pola pengelolaan bagus atau
buruk. Dalam sebuah teori manajemen modern manajemen professional
disebut dengan TQM (Total Quality Management). Namun dirunut dalam
sebuah kerangka teori yang utuh hanya mengerucut pada empat hal, yaitu:
a. Amanah (dapat dipercaya).

Secara garis umum, pola manajemen dianggap profesional jika
seluruh sistem yang digunakan dapat dipercaya, baik input maupun
output-nya. Input dalam sebuah pengelolaan bisa dilihat dari Sumber
Daya Manusia (SDM) nya, dalam hal wakaf adalah pihak nazhir.

b. Shiddig (Jujur).

Disamping amanah (dapat dipercaya), shiddig (jujur) adalah
sifat mendasar, baik yang terkait dengan kepribadian SDM nya
maupun bentuk program yang ditawarkan sehingga konsumen atau

masyarakat tidak memiliki keraguan di dalamnya.
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c. Fathanah (cerdas/brilian).

Kecerdasan sangat diperlukan untuk menciptakan produk
(program) yang bisa diterima oleh pasar (masyarakat) dengan
menawarkan berbagai harapan yang baik dan maju.

Tabligh (menyampaikan informasi yang benar/transparan).

Dalam manajemen, penyebarluasan informasi yang baik dan

jujur sangat terkait dengan pola pemasaran dan pelaporan keuangan,

dalam segi pelaporan keuangan.

sNely eysng NIN Y!lw ejdio e @
o

) Asas Keadilan Sosial

Konsep keadilan sosial yang dianut oleh Islam juga menjadi asas
paradigma wakaf, yaitu jika kita mewakafkan sebagian harta tidak tertuju
pada aspek kedermawanan seseorang belaka, tetapi dengan sikap tersebut
mengandung sisi penegakan keadilan sosial yang lebih merata dan karena
memiliki asas fundamental tersebutlah, maka wakaf harus dikelola secara
profesional agar tidak menjadi tumpukan harta yang sedikit atau tidak

memberi manfaat pada masyarakat umum.

engembangan Wakaf Produktif

IU

Untuk menjamin kelanggengan harta wakaf agar dapat terus

emberikan pelayanan prima sesuai dengan tujuannya, diperlukan dana

sIa4TU() D

=pemeliharaan diatas biaya-biaya yang telah dikeluarkan. Hal ini berlaku pada
<

Proyek penyedia jasa pun diperlukan persyaratan menghasilkan pendapatan
funtuk menutup biaya pemeliharaan.

Adapun model pembiayaan dalam pengembangan wakaf produktif

IpAg ue

ebagai berikut:

I

nery wisey j
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&

Model pembiayaan wakaf produktif secara tradisional

Dalam model ini ada lima pembiayaan rekontruksi seperti yang
disebutkan dalam buku fikih klasik, yaitu:

a. Pembiayaan wakaf dengan menciptakan wakaf baru untuk melengkapi
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harta wakaf yang lama.

Sebenarnya penambahan harta wakaf baru yang diwakafkan
kepada harta wakaf lama juga merupakan cara pengembangan wakaf,
karena yang dimaksud dari itu adalah menambah modal harta wakaf
dan mengembangkannya. Cara pendanaan seperti ini barangkali
termaksud cara pendanaan yang paling baik yang bisa di kembangkan

melalui lembaga bantuan pengembangan harta wakaf, dimana hal itu

juga sejalan dengan berbagai bentuk investasi saat ini.*®

Peminjaman untuk pembiayaan operasional harta wakaf.

Peminjaman untuk membiayai operasional dan biaya
pemelihara untuk mengembalikan fungsi semula wakaf sudah biasa
dilakukan. Syarat yang biasanya harus dipenuhi sebelumnya untuk
dapat melakukan pinjaman adalah mendapat izin dari hakim pengawas.
Dalam buku fikih menjelaskan tentang pinjaman untuk membeli benih
dan pupuk serta upah pekerja yang diperlukan. Juga tentang pinjaman
yang dilakukan untuk merekontruksikan atau membangun kembali

harta yang telah rusak atau terbakar®’

z
nery lUISE)éJ[JEAS uej[ng Jo AJISIdAIU) dTWE[S] 3}elg

*® Mundzir Qahaf, Manajemen Wakaf Produktif (Jakarta: Khalifa, 2007).
" Kementerian Agama Republik Indonesia, Pedoman Pengelolaan dan Pengembangan
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c. Penukaran pengganti harta wakaf (Istibdal)

Penukaran barang wakaf yang dimaksud dilakukan dengan cara
menjual harta wakaf semua atau sebagiannya, kemudian dengan uang
penjualan itu digunakan untuk membeli barang wakaf lain dan
dipergunakan untuk tujuan yang sama, dengan tetap menjaga semua
syarat yang ditetapkan oleh wakif. Hakikat penukaran tidak
mengandung unsur perupahan pada harta wakaf, sebagaimana juga
tidak ada penambahan didalamnya. Karena dalam hal itu telah terjadi
transaksi jual beli, tanpa riba dan tipuan, dimana pasar dengan
sendirinya bisa menetapkan harga sesuai dengan kondisi barang,
hingga pada batasan yang masih bisa diterima akal sehat dan sesuai
fakta di pasar.

Model pembiayaan Hukr (sewa berjangka panjang dengan lump sum
(pembayaran uang tunggal) pembayaran dimuka yang besar)

Model pembiayaan ini diciptakan oleh fugaha untuk mensiasati
larangan menjual harta wakaf. Dari pada menjual harta wakaf, nazhir
(pengelola) dapat menjual hak untuk jangka waktu sewa dengan suatu
nilai nominal secara periodic. Hak dijual untuk suatu jumlah lump sum
yang besar dibayar dimuka. Pembeli dari hak sewa berjangka panjang
dapat membangun tanah wakaf dengan menggunakan sumbernya sewa
secara periodic kepada pengelola. Istilah Aukr berarti monopoli secara
eksklusif. Hak eksklusif ini mungkin untuk satu periode yang lama

yang biasanya melebihi ukuran hidup normal alami manusia atau
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mungkin juga bersifat tetap. Ini merupakan salah satu contoh dari hak
keuangan yang dapat dipasarkan, misalnya: dijual lagi, diwariskan,
dihadiahkan dan lain-lain*

Al-Ijaratain, sewa dengan dua kali pembayaran.

Penyewaan ganda harta wakaf dapat dilakukan dengan cara
menyewakan harta tetap wakaf dalam kurun waktu yang lama hingga
bertahun-tahun, dimana sistem pembayarannya terdiri dari pembayaran
cash dalam jumlah yang besar dan pembayaran kecil berkala (misalnya
tahunan) pada masa-masa yang akan datang. Cara pembayaran yang
dilakukan pada penyewaan ganda ini juga dilakukan pada penjualan
dengan model hukr. Bedanya, penjualan hukr bisa bersifat abadi atau

49
selamanya.

Model Pembiayaan Wakaf Produktif Secara Institusional

a. Model pembiayaan Murabahah

Murabahah adalah transaksi penjualan barang dengan
menyatakan harga perolehan dan keuntungan (margin) yang disepakati
oleh penjual dan pembeli. Hal yang membedakan murabahah dengan
penjualan yang biasa adalah penjual secara jelas memberi tahu kepada
pembeli berapa harga pokok barang tersebut dan berapa besar
keuntungan yang diinginkannya. Pembeli dan penjual dapat melakukan
tawar menawar atas besaran margin keuntungan sehingga akhirnya

diperoleh kesepakatan

JireAg pejng jo AJISIdATU() dDIWR]S] 3}elS

e
=}
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*8 K ementerian Agama Republik Indonesia.

* Kementerian Agama Republik Indonesia.

%0 Sri Nurhayati dan Wasilah, Akuntansi Syariah Di Indonesia (Jakarta: Pustaka Salemba
, 2015).
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Nazhir wakaf dapat melakukan penjualan dengan keuntungan
yang jelas ketika sumber wakaf yang khusus dapat mendanai sebagias
dari kegiatan pengembangan wakaf, terutama pihak pekerja, dana
listrik dan semua dana pembangunan. Sedangkan apabila kebutuhan
dana mencakup pendapatan ini juga, maka nadzir harus melakukan
cara pendanaan lainnya.

Model Istisna’

Istisna’ adalah akad jual beli dimana produsen ditugaskan
untuk membuat suatu barang pesanan dari pemesan. Dalam pengertian
lain istisna’ adalah akad jual beli dalam bentuk pemesanan pembuatan
barang tertentu dengan kriteria dan persyaratan tertentu yang
disepakati antara pemesan dan penjual "

Cara pendanaan dengan sistem istisna’ menuntut adanya dua
bentuk akad, yaitu akad istisna’ antara pendana dengan nazhir wakaf,
dan akad istisna’ lainnya anatara pendana dan kontraktor sebagai
pelaksana pembangunan. Dana pembangunan dibayar cash, sementara
nazhir membayar secara bertahap hingga proyek wakaf dapat
memberikan hasil dari investasinya. Dengan demikian akad istisna’
menjadikan wakaf berhutang kepada yang memberikan dana.*

Model ljarah
ljarah merupakan transaksi mengontrak jasa tertentu disertai

dengan kompensasi. Dalam ijarah ini, terjadi pemilikan jasa dari

z
nery lUISE)éJ[JEAS uej[ng Jo AJISIdAIU) dTWE[S] 3}elg

51 .
Wasilah.
52 Kementerian Agama Republik Indonesia, Pedoman Pengelolaan dan Pengembangan
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seorang ajir (orang yang dikontrak tenaga kerjanya) oleh musta jir dan
terjadi pemilikan harta dari musta’jir oleh ajir. Aktifitas ijarah
merupakan perkerjaan yang diperbolehkan selama syarat dan rukun
ijarah ‘[erpenuhi.53

Model pembiayaan ini merupakan penerapan ljarah dimana
pengelola harta wakaf tetap memegang kendali penuh atas manajemen
proyek. Dalam pelaksanaannya, pengelola harta wakaf memberikan

izin yang berlaku untuk beberapa tahun saja kepada penyedia dana

nery eysng NN y!jlw ejdio yey @

untuk mendirikan sebuah gedung di atas tanah wakaf.**

d. Mudharabah oleh pengelola harta wakaf dengan penyedia dana

Model Mudharabah dapat digunakan oleh pengelola harta
wakaf dengan asumsi peranannya sebagai pengusaha (mudharib) dan
menerima dana likuid dari lembaga pembiayaan untuk mendirikan
bangunan di tanah wakaf atau untuk membor sebuah sumur minyak
jika tanah wakaf itu nmenghasilkan minyak. Manajemen akan tetap
berada ditangan pengelola harta wakaf secara eksklusif dan tingkat
bagi hasil ditetapkan sedemikian rupa sehingga menutup biaya usaha
untuk manajemen sebagaimana juga penggunaan tanahnya

Said dan Lim melakukan penelitian tentang bagaimana strategi untuk

IéusxaAgun dIwe[s] 3jels

emberdayakan aset wakaf menjadi produktif, menurutnya ada lima langkah

rategi untuk memberdayakan wakaf agar menjadi wakaf produktif yaitu: »

5% Fahrur Ulum, Sistem Ekonomi Islam (Surabaya: Gerbang media Aksara, 2015).

> Qahaf, Manajemen Wakaf Produktif, 2007.

> M Siraj Said and Hilary Lim, Wagf (Endowment) and Islamic Philantrophy (United
om: University of East London, 2005).
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Mengenali potensi perputaran harta wakaf dengan melihat sejarah atau
model wakaf yang sudah berjalan dan melakukan pembaruan sistem wakaf
Memfasilitasi pengembangan model wakaf modern dengan menerapkan
teknik manajeman modern pada wakaf, sepanjang tujuannya tidak
bertentangan dengan prinsip-prinsip syariah

Mempromosikan filantropi islam melalui wakaf, sehingga wakaf dapat
menjadi tulang punggung bagi masyarakat dan berpotensi memainkan
peran penting dalam pelayanan masyarakat. Disamping itu, wakaf
produktif dapat menjadi alternatif pada masa krisis ketika pemerintah
sudah tidak sanggup lagi memenuhi kebutuhan masyarakat.
Memodernisasi administrasi wakaf, sehingga struktur manajemn wakaf
dapat menjadi lebih efisien, transparan dan responsif serta menjalin
kerjasama teknis dan bertukar pengalaman dengan lembaga pendidikan,
organisasi internasional, dan negara lain untuk mengembangkan investasi
wakaf.

Memproduktifkan wakaf yang sebelumnya tidak produktif dengan
membangkitkan komitmen wakaf, nazhir, investor dan masyarakat
sekitarnya yang mengetahui benefit dari wakaf tersebut.

Di Indonesia, pengembangan wakaf produktif kini sudah menemukan

tik cerahnya sejak disahkannya undang-undang No. 41 Tahun 2004 tentang

akaf dan PP No. 42 Tahun 2006 tentang pedoman pelaksanaan Undang-

ndang No. 41 tahun 2004, pemberdayaan wakaf produktif ditandai dengan
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©
Tiga ciri utama:™
©
b
@. Pola manajemen wakaf harus terintegrasi dan dana wakaf dapat
©
o dialokasikan untuk program-program pemberdayaan dengan segala macam
?_- biaya yang tercakup di dalamnya.
=
D. Asas kesejahteraan nazhir. Pekerjaan nazhir tidak lagi diposisikan sebagai
< pekerja sosial, melainkan sebagai profesional yang bisa hidup layak dari
(0p)
5, profesi tersebut.
-~
%. Asas tranparansi dan tanggung jawab. Badan wakaf dan lembaga yang
= .. .
~ dibantunya harus melaporkan proses pengelolaan dana setiap tahunnya

kepada umat.
Kemajuan dalam hal penggalangan dana hendaknya diimbangi dengan
terobosan baru dibidang pemberdayaan, distribusi dan pemanfaatan, sehingga
peran lembaga wakaf bisa lebih signifikan. Ada dua pola pemberdayaan hasil

harta wakaf produktif yang dapat dilakukan oleh para pengelola, yaitu

N—r

Pengembangan wakaf untuk kegiatan sosial, seperti wakaf untuk keadilan
sosial, kesejahteraan umat, pengembangan pendidikan, sarana kesehatan,
advokasi kebijakan publikm bantuan hukum, HAM, perlindungan anak,
pelestarian lingkungan, pemberdayaan perempuan, pengembangan seni

dan budaya serta program-program lainnya.

N—r

Pengembangan yang bernilai ekonomi, seperti mengembangkan
perdagangan industri, pembelian properti dan pemanfaatan lain yang

bernilai ekonomis.

eAjg uejng jo AJISIIATU) DTWER[S] 331G,

% Muhammad Syafii Antonio, Pengelolaan Wakaf Secara Produktif”Dalam Achmad
Djuwaidi Dan Tabieb Al-Asyhar “Menuju Era Wakaf Produktif” (Jakarta: Mumtaz Publishing,
2007).
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Pemberdayaan wakaf yang tidak kalah penting adalah pemberdayaan

3NEeH O

akaf untuk pendidikan. Survei yang dilakukan PBB UIN Jakarta

enunjukkan bahwa pemanfaatan hasil wakaf mayoritas digunakan untuk

991d

| W

engembangan pendidikan (65%). Besarnya peranan wakaf untuk pendidikan

1 tidak lepas dari sejarah peradaban umat islam yang dibangun diatas

3

ondasi wakaf.

Pengembangan dan pemberdayaan wakaf untuk pendidikan seperti ini

BXSN&NI

Juga berkembang di negara-negara Islam lainnya. Manfaatnya sangat besar

e

“%agi kemajuan pendidikan, ilmu pengetahuan dan juga bidang-bidang lainnya.

Di Indonesia, keberhasilan lembaga wakaf dalam mengembangkan
pendidikan, telah memberikan inspirasi lahirnya Badan Wakaf Pendidikan di
Indonesia. Dewasa ini terdapat beberapa wakaf pendidikan tinggi yang cukup
berhasil di tanah air, di antaranya adalah Badan Wakaf Universitas Islam
Indonesia (BWUII), Yayasan Badan Wakaf Sultan Agung (YBWSA), Badan
Z:§3Vakaf Pondok Modern Gontor, dan Badan Wakaf pendidikan lainnya.

Semenjak lahirnya UU No 41 tahun 2004 tentang wakaf, tampak sekali

[SI®

ida pembaharuan dalam paham wakaf secara umum maupun yang berkaitan

due

engan sistem pengelolaannya. Pembaharuan tersebut setidaknya meliputi

AT

eberapa aspek pengembangan yang menjadi paradigma baru perwakafan, hal

K318

ni meliputi:*’
Upaya sertifikasi tanah wakaf terhadap tanah-tanah yang belum memiliki

sertifikat. Dalam literatur fikih, wakaf memang dinyatakan sah meskipun

95}
nery w;se)é;ut Ag uejng jo

*" Sam’ani, “Paradigma Baru Perwakafan Pasca UU No 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf,”
Pekalongan, n.d.
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hanya dilakukan secara lisan atas dasar kepercayaan. Biasanya wakaf
diserahkan kepada salah satu tokoh agama yang kemudian diangkat
sebagai nazhir. Namun dari praktek wakaf tradisional ini seringkali
menimbulkan permasalahan. Banyak tanah wakaf yang akhirnya menjadi
rebutan ahli waris. Nazhir atau menjadi obyek persengketaan para pihak
yang berkepentingan.

Pertukaran benda wakaf. Menurut PP No.28 Tahun 1977 Bab IV Bagian
Pertama, Pasal 11 ayat (2) dan ditegaskan lagi dalam UU No.41 Tahun
2004 tentang wakaf Bab IV Pasal 41 diperbolehkan melakukan tukar
menukar benda wakaf dengan meminta izin kepada Menteri Agama RI.
Hal ini karena ada dua alasan yaitu: benda wakaf sudah tidak sesuai
dengan tujuan wakaf dan alasan kedua karena untuk kepentingan umum.
Secara substansial benda-benda wakaf boleh diberdayakan secara optimal
untuk kepentingan umum dengan jalan tukar-menukar. Aturan ini tentu
merupakan pembaharuan paham yang sejak awal diyakini oleh masyarakat
Indonesia yang mayoritas mengikuti pendapat Imam Syafi’i bahwa benda-
benda wakaf tidak boleh diutak-atik demi kepentingan manfaat sekalipun
seperti membangun masjid dari hasil wakaf yang sudah roboh.

Pola seleksi yang dilakukan oleh para nazhir wakaf atas pertimbangan
manfaat. Selama ini banyak nazhir wakaf yang “asal” menerima wakaf
tanpa mempertimbangkan asas kemampuan dalam pengelolaan, sehingga
banyak benda-benda wakaf khususnya tanah yang tidak terkelola dengan
baik sehingga tidak menghasilkan manfaat atau justru menjadi beban

nazhir.
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Sistem ikrar yang dilakukan oleh para calon wakif diarahkan kepada
bentuk ikrar wakaf untuk umum tanpa penyebutan yang bersifat khusus
seperti yang selama ini terjadi. Dengan demikian pihak Nazhir dapat
melakukan pengelolaan dan pemberdayaan sesuai dengan kebutuhan dan
kepentingan umum tanpa terikat dengan keinginan wakif. Wakaf yang
diperuntukkan untuk hal tertentu sesuai dengan keinginan wakif seringkali
memberatkan nazhir dalam pemberdayaannya apabila peruntukan itu tidak
sesuai dengan kondisi riilnya.

Perluasan benda yang diwakafkan (mawquf bih). Sebelum adanya UU
No.41 Tahun 2004 tentang Wakaf, pengaturan wakaf hanya menyangkut
perwakafan benda tak bergerak yang lebih banyak digunakan untuk
kepentingan konsumtif seperti masjid, madrasah, kuburan dan lain-lain.
Namun sekarang wakaf sudah dikembangkan pada benda bergerak seperti
wakaf uang (cash wagqf), saham, dan surat-surat berharga lainnya
sebagaimana yang diatur dalam undang-undang wakaf. Hal ini merupakan
terobosan yang sangat signifikan dalam dunia perwakafan mengingat
wakaf uang, saham, dan surat berharga lainnya merupakan variabel
penting dalam pengembangan ekonomi. Pembaharuan paham wakaf
dalam bentuk seperti uang ini bukan untuk dibelanjakan secara konsumtif
hingga habis karena ini tentu akan menyalahi konsep dasar wakaf yang
harus baga’al ’ain, akan tetapi uang tersebut dikelola secara produktif dan
hasilnya bisa dimanfaatkan untuk kepentingan umum. Aspek kemanfaatan

dzat (benda yang dimanfaakan) menjadi esensi dari jenis benda wakaf,
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bukan aspek dzat benda wakaf itu sendiri. Dengan difatwakannya
kebolehan wakaf uang oleh Majlis Ulama Indonesia dan ditetapkannya
Undang-Undang nomor 41 tahun 2004 berarti wakaf uang di Indonesia
telah mempunyai legalitas hukum baik dari segi hukum islam (fikih)
maupun dari segi tata hukum nasional. Ini akan membuka potensi yang
cukup besar untuk memaksimalkan sumber dana wakaf. Pengalangan dana
wakaf lebih mudah dilakukan karena untuk mejadi wakif tidak harus
menunggu menjadi tuan tanah sebagaimana tradisi sebelumnya. Sertifikat
Wakaf Uang dapat dibuat dalam berbagai macam pecahan sesuai dengan
segmen muslim yang dituju mulai dari Rp. 5000, Rp.10.000, Rp.50.000,
Rp.100.000, Rp.1.000.000 dan seterusnya. Selain banyak orang yang bisa
berwakaf, wakaf uang juga membuka peluang bagi aset wakaf untuk
memasuki berbagai macam usaha investasi seperti syirkah, mudharabah,
dan lainnya. Pada akhirnya semakin banyak dana wakaf yang dihimpun
semakin banyak pula permasalahan umat yang bisa diselesaikan baik
masalah kemiskinan, pendidikan, keagamaan, dan lain-lain. Dengan
demikian semakin banyak pula kebaikan yang mengalir kepada pihak yang
berwakaf.

Persyaratan Nazhir. Dalam rangka membangun paradigma baru wakaf
yang berkaitan dengan nazhir, dalam undang-undang wakaf diatur nazhir
organisasi dan badan hukum. Hal ini ditekankan berdasarkan pengalaman
banyaknya penyelewengan yang dilakukan oleh nazhir perorangan. Hal
lain yang juga ditekankan adalah profesionalisme nazhir dan pembatasan

masa jabatan Nazhir. Nazhir wakaf tidak sekedar dijadikan pekerjaan



b)

]

nidl

‘nery eysng NN Jefem buek uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad “q

‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynuaq wejep 1ul sin} eAiey yninjas neje ueibeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buele|q 'z
‘yejesew njens uenefun neje 3y uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinbuad e

h

AVIE VISNS NIN
o0
l.f U

?5

:Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesusw edue) 1ui sin) eA1ey yninjes neje ueibeqes dynbusw Buelejq °|

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3did yeH

n

neny wisey JruredAg uejng jo A3jrsiaarun aglue[sg_\a;e*g

nery exsngNin ytjlw ejdio yey @

49

sambilan yang dilakukan apa adanya tetapi benar-benar dilakukan secara
profesional sehingga dapat diberikan hak-hak yang pantas sebagaimana
pelaku pekerjaan didunia profesional. Dalam hal ini reward yang
diberikan kepada nazhir berhak mendapat hasil bersih 10 % dari
pengelolaan wakaf.

Pemberdayaan, pengembangan, dan pembinaan. Undang-Undang Wakaf
No. 41 Tahun 2004 menekankan pentingnya pemberdayaan dan
pengembangan harta wakaf yang mempunyai potensi ekonomi sesuai
dengan syari’at Islam. Undang-undang ini juga menekankan pentingnya
sebuah lembaga wakaf nasional yang disebut dengan Badan Wakaf
Indonesia (BWI). Pembentukan BWI bertujuan untuk menyelenggarakan
administrasi pengelolaan secara nasional untuk membina para nazhir yang

sudah ada agar lebih professional.

emandirian Ekonomi
Pengertian Kemandirian

Istilah “kemandirian” berasal dari kata dasar “diri” yang mendapat
awalan “ke” dan akhiran “an”, kemudian membentuk satu kata keadaan
atau kata benda. Karena kemandirian berasal dari kata “diri”, maka
pembahasan mengenai kemandirian tidak bisa lepas dari pembahasan
tentang perkembangan diri itu sendiri, yang dalam konsep Carl Rogers

disebut dengan istilah self, karena diri itu merupakan inti dari
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kemandirian.”® Istilah kemandirian menunjukan adanya kepercayaan akan
sebuah kemampuan diri dalam menyelesaikan masalah tanpa bantuan dari
orang lain. Individu yang mandiri sebagai individu yang dapat
menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapinya, mampu mengambil
keputusan sendiri, mempunyai inisiatif dan kreatif, tanpa mengabaikan
lingkungan disekitarnya. Menurut beberapa ahli “kemandirian”
menunjukan pada kemampuan psikososial yang mencakup kebebasan
untuk bertindak, tidak tergantung dengan kemampuan orang lain, tidak
terpengaruh lingkungan, dan bebas mengatur kebutuhanya sendiri.
Kemandirian dapat diartikan sebagai usaha seseorang untuk
mempertahankan kelangsungan hidupnya dengan melepaskan diri dari
orangtua atau orang lain untuk mengerjakan sesuatu atas dorongan diri
sendiri dan kepercayaan diri tanpa adanya pengaruh dari lingkungan dan
ketergantungan pada orang lain, adanya kebebasan mengambil inisiatif
untuk mengatur kebutuhan sendiri dan mampu memecahkan persoalan dan
hambatan yang dihadapi tanpa bantuan orang lain. Kemampuan demikian
hanya mungkin dimiliki jika seseorang berkemampuan memikirkan
dengan seksama tentang sesuatu yang dikerjakan atau diputuskannya, baik
dalam segi manfaat maupun dari segi negatif dan kerugian yang akan

dialaminya.®
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*® Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, (Bandung: PT. RemajaRosdakarya,
al. 185.
5 Nurhayati,Eti,Psikologi Pendidikan Inovatif, (Yogyakarta: PustakaPelajar, 2011), hal.

8 Pparker, Menumbuhkan Kemandirian dan Harga Diri Anak, (Jakarta: Prestasi

araya, 2005), hal. 15
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Aspek Kemandirian
Menurut Masrun kemandirian ditunjukkan dalam beberapa bentuk,
yaitu : o1
a. Tanggung jawab, yaitu kemampuan memikul tanggung jawab,
kemampuan  untuk  menyelesaikan  suatu  tugas, mampu
mempertanggung jawabkan hasil kerjanya, kemampuan menjelaskan

peranan baru, memiliki prinsip mengenai apa yang benar dan salah

dalam berfikir dan bertindak.

nery e)sng NiN Yiiw ejdio yed ©

b. Otonomi, ditunjukkan dengan mengerjakan tugas sendiri, yaitu suatu
kondisi yang ditunjukkan dengan tindakan yang dilakukan atas
kehendak sendiri dan bukan kehendak orang lain dan tidak bergantung
pada orang lain dan memiliki rasa percaya diri dan kemampuan
mengurus diri sendiri.

C. Inisiatif, ditunjukkan dengan kemampuan berfikir dan bertindak secara
kreatif.

d. Kontrol Diri, kontrol diri yang kuat ditunjukkan dengan pengendalian
tindakan dan emosi mampu mengatasi masalah dan kemampuan
melihat sudut pandang orang lain®.

Dijelaskan didalam KBBI bahwa arti dari kemandirian ialah suatu hal

tau keadaan mampu berdiri sendiri yang tidak bergantung kepada orang lain.

}In§ JO AJISIdATU) dTWE[S] )€}

Kata kemandirian berawal dari kata mandiri yang mendapat awalan “ke” dan

eAg

®! Fatimah, Enung, Psikologi Perkembangan (Perkembangan Peserta Didik), (Bandung:
CV.2Pustaka Setia, 2010), hal. 27
82 parker, Menumbuhkan Kemandirian., hal. 15
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©

Zkhiran “an”. Kemandirian ialah manifestasi sikap terhadap objek dimana

e

dndividu mempunyai independensi yang tidak terpengaruh kepada orang lain.*

Istilah kemandirian mengindikasikan suatu hal tentang kepercayaan

I W eyd

erhadap sebuah kesanggupan diri dalam menyelesaikan masalah tanpa

I

antuan dari orang lain. Individu yang mandiri sebagai individu yang dapat

emecahkan problem yang dihadapinya, dapat mengambil keputusan sendiri,

sng N

dnemiliki inisiatif, kreatif dan inovatif, tanpa melalaikan lingkungan

d

Jisekitarnya. Menurut pendapat ahli arti “kemandirian” memperlihatkan
c
kepada kemampuan psikososial yang melingkupi keleluasaan untuk bertindak,
tidak bergantung dengan kemampuan orang lain, tidak mudah terpengaruh
lingkungan, dan dengan bebas mengelola kebutuhanya sendiri.®

Menurut Spances dan Koss seperti yang dikutip oleh Chabib Thoha®®,
bahwa ciri- ciri kemandirian adalah sebagai berikut:
Kemampuan Mengambil Inisiatif

Karakteristik pertama kemandirian menurut Spances dan Koss
adalah kemampuan dalam mengambil inisiatif.®® Dalam konteks penelitian
ini, kemampuan mengambil inisiatif tercermin dari kesediaan manajemen
pesantren untuk mengembangkan program wakaf produktif sebagai

sumber pendanaan alternatif. Hal ini sejalan dengan temuan Hasan yang

menyatakan bahwa pesantren yang mandiri secara ekonomi adalah yang

«
nery wisey] jiieAg uwing jo AJISISATU) dTWE[S] 2jei18

6% Kamus Bahasa Indonesia, “Dalam Https://Kbbi.Site/.” Akses Tgl 13 November 2024
5 Eti Nurhayati, Psikologi Pendidikan Inovatif ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011). 131
% M Chabib Thoha. Kapita Selecta Pendidikan Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996)

%8 Chabib Toha, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996).
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mampu mengidentifikasi peluang bisnis dan mengambil langkah proaktif
dalam pengembangannya.®’

Inisiatif dalam pengelolaan wakaf produktif memerlukan visi yang
jelas tentang potensi ekonomi yang dapat dihasilkan. Menurut Rozalinda,
wakaf produktif memiliki karakteristik yang memungkinkan lembaga
untuk tidak hanya mempertahankan aset wakaf tetapi juga
mengembangkannya untuk kepentingan yang lebih luas.®

Kemampuan mengambil inisiatif juga berkaitan dengan inovasi

nery ejxsng NiNY!iw ejdido yeq @

dalam pengelolaan wakaf. Penelitian terbaru oleh Sari dan Anwar
menunjukkan bahwa pesantren yang berhasil mencapai kemandirian
ekonomi adalah yang mampu mengintegrasikan teknologi modern dalam
pengelolaan wakaf produktifnya.®® Hal ini mencakup penggunaan sistem
manajemen digital, pemasaran online, dan analisis data untuk optimalisasi
hasil.
Kemampuan Menyelesaikan Masalah

Ciri kedua kemandirian adalah kesanggupan menyelesaikan
masalah.”® Dalam pengelolaan wakaf produktif, berbagai tantangan dapat
muncul, mulai dari masalah teknis operasional hingga kendala regulasi dan
pasar. Kemampuan pesantren untuk mengidentifikasi dan menyelesaikan

masalah-masalah ini merupakan indikator penting kemandirian ekonomi.

S Jo AjrsIaATUN) dIWER|S] 33¥3S

67 Ahmad Hasan, “Strategi Kemandirian Ekonomi Pesantren Melalui Wakaf Produktif,”
Jurfigd Ekonomi Islam Vol. 12 No (2020): 28.

& ® Rozalinda, Ekonomi Islam: Teori Dan Aplikasinya Pada Aktivitas Ekonomi (Jakarta:
Rajawali Pers, 2019).

w & Syafiq Anwar Dewi Purnama Sari, “Teknologi Digital Dalam Pengelolaan Wakaf
Produktif: Studi Kasus Pesantren Modern,” Jurnal Teknologi Dan Manajemen Islam Vol. 7 No.
(2023): 22.

" Toha, Kapita Selekta Pendidikan Islam.
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Menurut Qahaf, pengelolaan wakaf produktif memerlukan
kemampuan problem-solving yang tinggi karena sifatnya yang kompleks
dan multidimensional.” Masalah yang sering dihadapi meliputi fluktuasi
pasar, perubahan regulasi, dan tantangan dalam mempertahankan
sustainabilitas usaha. Pesantren yang mandiri harus mampu
mengembangkan strategi adaptif untuk menghadapi dinamika ini.

Penelitian empiris oleh Nasution menunjukkan bahwa pesantren
dengan tingkat kemandirian ekonomi tinggi memiliki sistem manajemen
risiko yang baik dan kemampuan untuk melakukan diversifikasi usaha
ketika menghadapi masalah pada satu sektor. Hal ini mencerminkan
kemampuan problem-solving yang menjadi ciri kemandirian menurut
Spances dan Koss.

Memiliki Ketelatenan

Ketelatenan merupakan ciri ketiga kemandirian yang sangat relevan
dengan pengelolaan wakaf produktif.”” Pengembangan wakaf produktif
memerlukan komitmen jangka panjang dan konsistensi dalam pelaksanaan
program. Ketelatenan ini tercermin dalam kemampuan pesantren untuk
mempertahankan dan mengembangkan usaha wakaf secara berkelanjutan.

Menurut Kahf, keberhasilan wakaf produktif sangat bergantung
pada konsistensi dan Kketelatenan dalam pengelolaan, karena wakaf
memiliki karakteristik perpetuitas yang mengharuskan pengelolaan yang

berkelanjutan.” Penelitian longitudinal oleh Rahman menunjukkan bahwa

)
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™ Mundzir Qahaf, Al-Wagqf Al-Islami: Tatawwuruhu, Idaratuhu, Tanmiyatuhu (Damascus:

-Fikr, 2018).

"2 Toha, Kapita Selekta Pendidikan Islam.
® Monzer Kahf, Wagqf and Its Sociopolitical Aspects, ed. Stephe (Nashville: Vanderbilt
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pesantren yang berhasil mengembangkan wakaf produktif adalah yang
memiliki komitmen jangka panjang dan tidak mudah menyerah ketika
menghadapi tantangan awal.”

Ketelatenan juga berkaitan dengan upaya kontinyu dalam
meningkatkan kualitas pengelolaan. Studi kasus yang dilakukan oleh
Widodo pada beberapa pesantren di Jawa Timur menunjukkan bahwa
ketelatenan dalam perbaikan sistem manajemen dan pengembangan SDM
menjadi faktor kunci keberhasilan wakaf produktif.”

Kepuasan dari Usaha Sendiri

Ciri keempat kemandirian adalah memperoleh rasa kepuasan dari
apa yang telah diusahakan sendiri.”® Dalam konteks pesantren, kepuasan
ini tidak hanya bersifat material tetapi juga spiritual dan sosial. Pesantren
yang mandiri secara ekonomi melalui wakaf produktif merasakan
kepuasan karena mampu membiayai operasional dan pengembangan tanpa
ketergantungan pada pihak eksternal.

Menurut Aziz, kepuasan dalam konteks lembaga pendidikan Islam
meliputi dimensi pencapaian misi dakwah, pendidikan, dan pemberdayaan
masyarakat.”” Wakaf produktif memungkinkan pesantren untuk mencapai
kepuasan holistik karena tidak hanya menghasilkan keuntungan ekonomi

tetapi juga memberikan manfaat sosial yang luas.
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Penelitian kualitatif oleh Moleong terhadap beberapa pesantren
mandiri menunjukkan bahwa kepuasan yang dirasakan oleh pengelola
pesantren tidak hanya berasal dari pencapaian target finansial, tetapi juga
dari kemampuan memberikan pelayanan pendidikan yang berkualitas
tanpa membebani santri dan masyarakat. "

Kemandirian dan Ketidakbergantungan pada Pihak Lain

Ciri kelima dan terakhir adalah keinginan mengerjakan sesuatu

tanpa bergantung pada orang lain.” Ini merupakan esensi kemandirian

ekonomi pesantren melalui wakaf produktif. Ketidakbergantungan ini

nery ejsng alinyiiweydido yeq @

tidak berarti isolasi, tetapi kemampuan untuk berdiri sendiri sambil tetap
menjalin kerjasama yang saling menguntungkan.

Menurut Chapra, kemandirian ekonomi dalam perspektif Islam
adalah kemampuan untuk memenuhi kebutuhan tanpa mengorbankan
prinsip-prinsip syariah dan tanpa ketergantungan yang berlebihan pada
pihak lain.®® Wakaf produktif memberikan jalan bagi pesantren untuk
mencapai kemandirian ini karena sumber pendanaannya berasal dari
pengelolaan aset yang dimiliki sendiri.

Studi komparatif yang dilakukan oleh Hakim terhadap pesantren di

un) drwe[sy ajeis

dndonesia dan Malaysia menunjukkan bahwa pesantren yang berhasil
m

-t
@encapai kemandirian ekonomi melalui wakaf produktif memiliki
<

Kkarakteristik common berupa kemampuan untuk mengurangi ketergantungan

¥)[ng

=S " Lexy J. Moleong, “Kepuasan Dan Motivasi Dalam Pengelolaan Lembaga Pendidikan
Islq%l?” Jurnal Pendidikan Islam Vol 15 No. (2021): 85.
" Toha, Kapita Selekta Pendidikan Islam.
8 M Umer Chapra, Islam and Economic Development (Islamabad: International Institute
oflgf:gmic Thought, 2020).
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ada donasi tidak tetap dan subsidi pemerintah.®

Analisis berdasarkan teori Spances dan Koss menunjukkan bahwa

dioyeHd o

fkemandirian ekonomi pesantren melalui wakaf produktif bukan hanya
inasalah finansial tetapi juga psikologis dan managerial. Kelima ciri
iemandirian tersebut saling berinteraksi dan memperkuat satu sama lain dalam
%embentuk karakter institusi yang mandiri.

Sedangkan menurut Sufyarman® | ada beberapa indikator yang dapat

ilihat dari kemandirian, yaitu sebagai berikut:

N 1YL NSNS

Progresif dan gigih dalam usaha untuk meraih prestasi, penuh ketelatenan,

memepersiapkan, merancang dalam mewujudkan harapan-harapannya.

=3

Punya inisiatif, dalam artian mampu berfikir dan berbuat secara orisinal,
kreatif, inovatif dan penuh inisiatif.

c. Mampu mengendalikan diri, memiliki kemampuan untuk menyelesaikan
masalah yang dihadapi, mempunyai kemampuan dalam mengontrol
perilaku serta sanggup mempengaruhi lingkungannya dengan upaya
sendiri.

Kemantapan diri, dalam hal ini adalah cangkupan dari aspek percaya
terhadap diri sendiri.

Ada beberapa persyaratan yang haruslah dipenuhi oleh pesantren untuk

SEIATU[] DTWEES] 383§

apat melangkah sebagai pesantren yang berbasis pemberdayaan ekonomi,

I

rogram-program pembangunan harus terlaksana yakni sebagai berikut:®

ejns jokl

81 Lukman Hakim, “Comparative Study of Productive Waqf Management in Indonesian
andMalaysian Islamic Boarding Schools,” Journal of Islamic Economics and Finance Vol. 8 No
(20\%’): 58.
82 Sufyarman, Kapita Selecta Manajemen Pendidikan (Bandung : Alfabeta, 2003) 50-51

8 Mohammad Nadzir. “Membangun Pemberdayaan Ekonomi Di Pesantren” Jurnal
Ecog\f)mica VI Edisi 1 (N.D) 48

1Ie

nery wise



)

g

nidl

AVIY VISNS NIN

‘nery eysng NN Jefem buek uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad “q

‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynuaq wejep 1ul sin} eAiey yninjas neje ueibeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buele|q 'z
‘yejesew njens uenefun neje 3y uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinbuad e

i
l’

£

h

:Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesusw edue) 1ui sin) eA1ey yninjes neje ueibeqes dynbusw Buelejq °|

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3did yeH

nely eysnssNIN Aligw e3dido yem @

2[S] 2338

58

Acara atau kegiatan-kegiatan pesantren haruslah diselenggarakan secara
terarah, terencana dan terkendali agar menguntungkan pesantren serta
masyarakat sekitar lebih khusus teruntuk masyarakat yang lemah (dhoif),
Dalam implementasi kegiatan dilakukan sendiri oleh pesantren serta
masyarakat,
Karena pesantren serta masyarakat yang lemah akan sangat sulit dalam
bekerja sendiri-sendiri dampak dari kurang berdayanya mereka, oleh sebab
itu dalam upaya untuk pemberdayaan ekonomi pesantren berkaitan dengan
pengembangan serta peningkatan kegiatan usaha bersama (cooperatif)
dalam suatu kelompok-kelompok yang khusus/spesifik yang berkaitan
dengan unit-unit bisnis/usaha yang dapat diberdayakan oleh para santri,
Memobilisasi peran serta masyarakat sekitar agar saling bahu-membahu
dalam membantu dalam rangka menigkatkan solidaritas sosial, yang dalam
hal ini adalah keterlibatan masyarakat setempat yang telah berdaya/maju.
Menurut Priambodo sebagaimana yang dikutip oleh Djazimah,

engutarakan bahwa kemandirian ekonomi secara konseptual mempunyai

andar atau parameter tertentu yakni sebagai berikut;>*

Seseorang dapat disebut mandiri dalam segi ekonomi ditandai dengan
adanya usaha atau pekerjaan yang dijalankan secara ekonomis, dalam
artian bahwa pekerjaan dan usaha yang dijalankan itu mengarah kepada

profit atau keuntungan.

Bal
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Adanya rasa kepercayaan diri seseorang merupakan ciri kemandirian
ketika melakukan kegiatan-kegiatan ekonomi seperti halnya, dagang,
bisnis atau wirausaha dalam rupa industri rumahan, manajemen
perusahaan dan lain-lain.

Kemandirian dalam ekonomi dapat dilihat dari kegiatan ekonomis yang
dilakukan dengan tekun dalam rentang waktu cukup lama, agar seseorang
mendapatkan kekuatan secara ekonomis untuk maju dan berkembang.
Seseorang atau kelompok yang mempunyai kepribadian berani dalam
mengambil risiko yang akan dihadapi merupakan ciri dari kemandirian
ekonomi, seperti halnya bertekad dan berusaha keras untuk merealisasikan
keinginan tersebut, melalui perhitungan yang rasional sekaligus realistis
untuk modal usahanya kemudian berani meminjam uang, mempunyai
nyali besar dalam mengambil setiap keputusan-keputusan bisnis agar dapat
memperkirakan peluang dan kesempatan yang ada.

Seseorang seringkali terpengaruh dan terikat oleh kebijakan ekonomi
orang lain, salah satu bentuk kemandirian ekonomi dapat ditinjau dari
sikap seseorang yang tidak terikat dan terpengaruh.

Aktualisasi kemandirian ekonomi umat dengan sistem ekonomi islam

kglijelaskan oleh Chapra bahwa hal itu dapat dilakukan dengan lima pilar

(j,?tama, lima pilar ini adalah pedoman dasar dalam mensejahterakan umat.

=

'gT(eIima pilar-pilar itu yakni:
=
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Pembangunan faktor manusia,

Mengurangi pemusatan kekayaan,
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Restrukturisasi ekonomi,
Restrukturisasi keuangan,
Perencanaan kebijakan strategis.
Robert Havighurst memaparkan mengenai bentuk kemandirian

bagaimana dikutip oleh Dresmita menurutnya kemandirian dibedakan atas
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Kemandirian emosi: ialah kemampuan atau sanggup dalam mengontrol

emosi diri-sendiri tanpa bergantung kepada kebutuhan emosi orang lain.

oNely essn

Kemandirian ekonomi: merupakan kemampuan dalam mengelola ekonomi
sendiri tanpa bergantung dan terikat oleh kebutuhan ekonomi orang lain.
c. Kemandirian intelektual: berarti mampu dan sanggup untuk mengatasi

berbagai masalah yang dihadapi secara terampil dan cerdas.

d. Kemandirian sosial: adalah kemampuan untuk membangun interaksi
w» dengan orang lain tanpa bergantung terhadap aksi orang lain.

=)

® Ukuran kemandirian sebuah pondok pesantren dapat dinilai dengan
»

Seberapa besar dan kecilnya pemasukan dari sumber-sumber unit usaha yang

éikelola oleh pondok pesantren, di samping itu pula sumber pemasukan dari
=

Juar juga sangat membantu akan tetapi tidak boleh dijadikan kecenderungan
-t
w
Sebagai sumber utama dalam pemasukan misalnya bantuan dari pemerintah

(0}

-~
wdan swasta (masyarakat)

11gAg uejn
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konomi Pesantren

Pengertian Ekonomi Pesantren

Ekonomi adalah satu sistem yang mencerminkan fitrah kemurnian
dan ciri khasnya sekaligus. Dengan fitrahnya. ekonomi islam merupakan
sebuah sistem yang dapat mewujudkan keadilan ekonomi bagi seluruh
umat. Sedangkan dengan ciri khasnya, ekonomi islam dapat menunjukkan
jati dirinya dengan segala kelebihannya dalam setiap sistem yang
dimilikinya. Ekonomi pesantren juga disebut sebagai sebuah ajaran yang
terkandung dalam ekonomi islam yang mengusung asas norma atau tata
aturan tertentu sebagai variabel yang secara langsung atau tidak langsung
ikut mempengaruhi fenomena ekonomi, norma atau tata aturan tersebut
berasal dari Allah SWT yang meliputi batasan-batasan dalam melakukan
kegitan ekonomi®

Dengan berbagai potensi stategis yang dimilikinya, pesantren di
Indonesia yang mencapai ribuan jumlahnya jelas mempunyai potensi besar
dalam bidang ekonomi. Potensi yang dimiliki pesantren saat ini cukup
mendapat perhatian, baik oleh pemerintah maupun yang lainnya. Secara
historis kemandirian pesantren sudah teruji dan sumbangsihnya pada
bangsa dan negara indonesia menjadi suatu yang tak mungkin dinaifkan.
Saat ini pesantren harus dapat mampu berperan sebagai embaga yang
menjadi dinamisator dan katalisator perberdayaan sumber daya manusia

dan penggerak pembangunan disegala sektor, termasuk sektor ekonomi 8
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Dalam pembangunan ekonomi syariah, peran pesantren diharapkan
dapat menguatkan ekonomi syariah melalui pembenahan kelembagaan,
meliputi kemandirian ekonomi pesantren. Program ini diharapkan mampu
menjadikan pesantren sebagai pemain kunci dalam ekosistem rantai nilai
halal. Selain itu, dibutuhkan sinergisitas antara UMKM dengan koperasi
yang terus terjaga guna memperkuat kontribusi pesantren dalam
pengembangan ekosistem rantai nilai halal.®

Sebagai salah satu lembaga pendidikan tertua di Indonesia,
Pesantren atau pondok pesantren memiliki keterkaitan yang kuat dengan
dinamika masyarakat Indonesia dari waktu ke waktu. Pesantren juga
memberikan kontribusi penting dalam bidang sosial keagamaan, dimana
sejarah menjadi saksi pengaruh kiai dan santrinya dalam memperjuangkan
kemaslahatan masyarakat sejak era awal penyebaran Islam di nusantara
hingga era digital seperti saat ini. Ketahanan pesantren dalam mengarungi
perkembangan zaman telah membuktikan bahwa pesantren merupakan
lembaga pendidikan yang mampu membentuk dan mengembangkan nilai-
nilai moral berbasis agama Islam, serta menjadi motor penggerak dan
inspirasi pembangunan bangsa. Berfokus pada manfaat terakhir tersebut
diatas, pesantren memiliki potensi ekonomi yang melimpah melalui upaya
pemenuhan kebutuhan warga dan masyarakat sekitarnya. Tak sedikit dari
mereka bahkan berkembang menjadi pelaku ekonomi yang mampu

memberdayakan masyarakat secara lebih luas. Semua pilar tersebut dapat

™
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8 Heny Rozifar Angga Syahputra, Ismaulina, Khalish Khairina, Zulfikar, “Pendekatan

mi Syariah Bagi Pemberdayaan Ekonomi Pesantren,” Dimasejati 4, no. 1 (2022): 118-32.
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dijadikan acuan dalam penguatan potensi ekonomi pesantren dengan
memperhatikan tiga aspek penting berikut ini®

1) Mengupayakan stabilitas kelembagaan yang terdiri dari penguatan tata
kelola, profesionalisme, dan akuntabilitas.

2) Optimalisasi sumber daya daerah dan digitalisasi melalui studi
kelayakan, transfer of knowledge dan transformasi infrastruktur dan
sistem pembayaran.

3) Sinergi dan kerjasama aktif dengan legislatif, pemerintah, pelaku
usaha, media massa, asosiasi, dan masyarakat.

Indikator Ekonomi Pesantren

Mengacu pada kegiatan ekonomi maka diantara potensi ekonomi
pesantren yang patut mendapatkan perhatian dan dikembangkan adalah
potensi produksi, potensi distribusi dan potensi konsumsi.

a. Pertama, potensi produksi, pesantren dengan kepemilikan lahan yang
cukup luas, mempunyai banyak tenaga kerja (santri dan masyrakat
sekitar) dan memiliki teknologi untuk aktifitas produksi merupakan
indikator bahwa pesantren merupakan produsen dalm kegiatan
ekonomi. Pesantren yang memfokuskan pada industri sekala kecil dan
menengah sangat berpeluang menjadi pelaku industri. Disini usaha
pesantren untuk menghaslkan mengubah, barang dan jasa agar bernilai

tinggi merupakan bentuk potensi produksi pesantren.

pes
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8 ISEF, “Sutainable Development of Pesantren Economics Through the Support of

Hebitren and IKRA Indonesia,” 2021, https:/isef.co.id/cat-article/sustainable-development-of-
ren-economics-through-the-support-of-hebitren-and-ikra-indonesia/.
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©
T b. Kedua, potensi distribusi yaitu merupakan salah satu usaha dibidang
©
: pemasaran produk dimana aktifitasnya menjual barang, atau jasa
=
= secara langsung kepada konsumen.
3 Ketiga, potensi konsumsi dimana potensi ini sering dilakukan oleh
z masyarakat dalam kegiatan ekonominya. Banyaknya jumlah pesantren
< yang tersebar di pelosok negeri Indonesia dan dengan jumlah santri
(0p)
5) yang banyak pula adalahhal yang sangat potensial dalam kegiatan
ol
@ Kk e qeq - . 90
- ekonomi dibidang konsumsi.
=
. Analisis SWOT

Analisis SWOT adalah analisis tentang aspek-aspek dari lingkungan
internal yang meliputi strength (kekuatan) dan weakness (kelemahan) dan
lingkungan eksternal meliputi aspek opportunity (peluang) dan threat
(ancaman). Analisis SWOT adalah hasil pemikiran dari Kenneth Andre dan
CI-,I)arvard Business School pada tahun 1960-an.** Analisis SWOT adalah metode
%erencanaan terstruktur yang mengevaluasi aspek dari sebuah organisasi,

e

E-royek atau usaha bisnis. Meskipun sederhana, analisis ini memiliki banyak
=

manfaat untuk menemukan kekuatan dan kelemahan organisasi, memperbaiki

n

Eelemahan, mengurangi risiko, dan manfaat peluang. %

A

Analisis SWOT merupakan singkatan dari Strength, Weaknesses,

pportunity dan Threats dimana penjelasannya sebagai berikut:

elng 19 £31s19

% Arif Rahman, “Pesantren Sebagai Solusi Pemberdayaan Ekonomi Kerakyatan,” Jurnal

Syntax Transformation 2, no. 7 (2021): 897-914.

S

o Nurmansyah, Manajemen Strategik (Purbalingga: CV Eureka Media Aksara, 2023).

HalQ0

18

% Slamet Riyanto, Analisis SWOT Sebagai Penyusunan Strategi Organisasi (Yogyakarta:

Bin@lg Pustaka Madani, 2021). Hal. 25
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Strengths (kekuatan)

Strengths (kekuatan) adalah sumber daya keterampilan, seperti
keunggulan tertentu terhadap pesaing serta kebutuhan pasar yang dipenuhi
oleh bisnis. *® Sumber daya internal yang dapat mempengaruhi lingkungan
internal (strength dan weaknesses) yaitu sumber daya keuangan, sumber
daya produksi, sumber daya manusia, sumber daya pemasaran dan sumber
94

daya lainnya berupa peraturan, nilai norma dan budaya perusahaan.

Weakness (kelemahan)

ngby BYsnS NIN Y!jlw ejdido yeq @

Kelemahan pada dasarnya merupakan kekurangan atau kelemahan
yang dimiliki oleh perusahaan tertentu dibandingkan dengan perusahaan
lainnya. *° kelemahan bisa juga dikatakan sesuatu yang merugikan, karena
dalam perencanaan strategis untuk bersaing tidak bisa disusun dengan
kelemahan, sehingga kelemahan harus diidentifikasi sedini mungkin untuk
mengatasinya untuk bisa menjadi kekuatan. -

Opportunity (Peluang)
Peluang adalah kondisi dimana perusahaan memiliki momentum
untuk mencapai tujuannya, peluang hampir sama dengan kekuatan dari sisi

hal posisitif yang bisa dimaksimalkan oleh perusahaan untuk menyusun

% Dewi Kurniasih, Teknik Analisa (Bandung: Alfabeta Bandung, 2021).
% Muh Nur Luthfi Azis dan Andi Rahman Putera Slamet Riyanto, Analisis SWOT
SebEgai Penyususnan Strategi Organisasi, Analisis SWOT Sebagai Penyusunan Strategi
Organisasi (Yogyakarta: Bintang Pustaka Madani, 2021).

= % Deradjat Mahadi Sasoko dan Imam Mahrudi, “Teknik Analisis SWOT Dalam Sebuah
Per;%banaan Kegiatan,” Jurnal Perspektif-Jayabaya Journal of Public Administration Vol 22, no.
No.al (2023).

2. %1 Gusti Ayu Ari Agung dan IMade Tamba I Gusti Ngurah Alit Wiswasta, Buku Analisis
S WQ’ (Universitas Mahasaraswati Press, 2018).
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strategis dalam mencapai tujuan. % Faktor yang memengaruhi perusahaan

dari lingkungan eksternal (opportunity dan threat) yaitu ekonomi,

demografi/sosial budaya, alam, hukum, politik, pertahanan keamanan,
teknologi, pemasok, pembeli dan pesaing. %

Threats (ancaman)

Faktor ancaman adalah komponen dari faktor eksternal perusahaan
dan terdiri dari berbagai elemen yang terkait dengan ancaman dari situasi
diluar perusahaan yang dapat menghambat perusahaan menempatkan
perusahaan dalam kondisi sulit bagi perusahaan untuk diatasi. .

Tujuan akhir analisis SWOT adalah untuk menghasilkan berbagai
strategi alternatif yang lebih efektif, sehingga strategi tersebut akan lebih
mudah diterapkan pada setiap Strategic Business Unit. *® Berikut
beberapa manfaat dari penggunaan analisis SWOT:

a. Ketika kompetensi inti diidentifikasi, pemilik atau pengambil
keputusan organisasi akan mudah mengembangkan bisniss mereka
untuk mencapai tujuan mereka,

b. Mengidentifikasi kelemahan dari perusahaan akan meningkat kinerja

dari perusahaan untuk bisa membalikkan keadaan perusahaan menjadi

lebih baik,

eAgQ uB}Ing jo AJISIdATU() DIWR][S] 3}e]§

9 I Gusti Ngurah Alit Wiswasta.
% Riyanto, Analisis SWOT Sebagai Penyusunan Strategi Organisasi. Hal. 13-16
% Hasna Wiajayari, Panduan Analisis SWOT Untuk Kesuksesan Bisnis (Yogyakarta: Anak

Hebat Indonesia, 2011).
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1% paulus Wardoyo, “Enam Alat Analisis Manajemen,” Jurnal IAIN Kediri Vol 2 (2011).
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©
cl:.L)‘ C. Mengenali dan menelusuri potensi peluang pada perusahaan akan
: menjadi dasar dalam perencanaan strategi untuk mencapai tujuan
E* perusahaan,
i_ d. Mengenali potensi ancaman pada perusahaan, memudahkan
i manajemen perusahaan untuk melakukan perubahan pada kebijakan
E perusahaan maupun tindakan seperti apa yang diperlukan untuk
2 menghindari ancaman tersebut,
Q;U e. Membantu melihat persoalan dari empat sisi sekaligus dan menjadi
g dasar sebuah analisis,

f. Memberikan hasil arahan atau rekomendasi yang cukup tajam untuk
mempertahankan kekuatan, serta menambah keuntungan dari peluang
yang ada dengan mengurangi kekurangan dan menghindari ancaman,

g. Pembedahan perusahaan dari empat sisi membantu mengidentifikasi
sisi-sisi yang terkadang terlupakan atau tidak terlihat selama ini,

‘5,03 h. Menghasilkan langkah yang tepat dan terbaik sesuai dengan situasi
g pada saat ini'™
l. nBj’endekatan Kuantitatif Analisis SWOT

I

Data kualitatif SWOT dapat dikembangkan secara kuantitatif melalui

erhitungan analisis SWOT yang dikembangkan oleh Pearce dan Robinson

&rsmgarun d

ang bertujuan untuk mengetahui secara pasti posisi organisasi yang

sungguhnya. Perhitungan tersebut dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu:

eAlg uejng jo

101 Fajar Nuraini, Teknik Analisis SWOT Pedoman Menyusun Strategi Yang Efektif &
Efisien Serta Cara Mengelola Kekuatan & Ancaman (Yogyakarta: Anak Hebat Indonesia, 2016).
Hal_[2

nery wisey j



‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynuaq wejep 1ul sin} eAiey yninjas neje ueibeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buele|q 'z

AVIE VISNS NIN
(I

&

‘nery eysng NN Jefem buek uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad “q

"yejesew nens uenelun neje YUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesinuad ‘uenguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uediynbuad ‘e

b)

g

nidl

h

:Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesusw edue) 1ui sin) eA1ey yninjes neje ueibeqes dynbusw Buelejq °|

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3di yeH

68
©
&) Menentukan bobot (a) dan rating (b) dan skor (c=a x b) pada setiap faktor
W
b
o SWOT
=
&) Menentukan jumlah bobot, rating dan skor pada setiap faktor SWOT
=
-€) Melakukan pengurangan antara jumlah total faktor S dan W dan faktor O
=
c denganT
ﬁ) Menentukan strategi dari masing-masing tiga peringkat tertinggi key
S
2 internal faktor SWOT
@
. Pendekatan Kualitatif Matriks SWOT

ne

Alat yang digunakan untuk menyusun strategi di bisnis adalah matriks
SWOT. Matriks ini menggambarkan secara jelas bagaimana peluang dan
ancaman (eksternal) yang dipakai perusahaan agar dapat disesuaikan dengan
kekuatan dan kelemahan (internal) yang dimiliki. Matriks SWOT
menghasilkan 4 kemungkinan alternatif strategi bisnis. Pendekatan kualitatif
Jpatriks SWOT sebagaimana dikembangkan oleh Kerns menampilkan delapan
%otak, yaitu dua paling atas adalah kotak faktor eksternal (peluang dan

2]

géntangan) sedangkan dua kotak sebelah kiri adalah faktor internal (kekuatan

JIU

cEla” kelemahan). Empat kotak lainnya merupakan kotak isu-isu strategis yang

u

iimbul sebagai hasil titik pertemuan antara faktor-faktor internal dan eksternal.
-
Proses penyusunan perencanaan strategi dalam analisis SWOT melalui
tahapan analisis yaitu:
Tahapan pengumpulan data
Tahap ini adalah kegiatan mengumpulkan data dan informasi yang

terkait dengan faktor internal dan faktor eksternal perusahaan. Faktor

nery wisey juredg ugng,jo £A3jIs
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internal perusahaan berupa pemasaran, produksi, keuangan dan sumber
daya manusia. Dan faktor eksternal perusahaan adalah ekonomi, politik,
sosial budaya.
Tahap analisis

Nilai-nilai dari faktor internal dan faktor eksternal dijabarkan
dalam bentuk diagram SWOT dengan mengurangkan nilai strength dengan
nilai weakness, dan nilai opportunity dengan nilai ancaman. Semua
informasi disusun dalam bentuk matriks, kemuadian dianalisis untuk
memperoleh strategi yang cocok dalam mengoptimalkan upaya untuk
mencapai kinerja yang efektif, efisien dan berkelanjutan. Untuk itu
digunakan matriks SWOT, agar dapat dianalisis dari 4 strategi yang ada
yang dimungkinkan bagi organisasi untuk bergerak maju. Apakah strategi
strengths-opportunities (SO), strategi weakness-opportunities (WO),
strategi strengths-threats (ST) atau strategi weakness-threats (WT)
Tahap pengambilan keputusan

Pada tahap ini, mengkaji ulang dari empat strategi yang telah
dirumuskan dalam tahap analisis. Setelah itu diambillah keputusan dalam
menentukan strategi yang paling menguntungkan, efektif dan efisien bagi
organisasi berdasarkan matriks SWOT dan pada akhirnya dapat disusun
suatu rencana strategis yang akan dijadikan pegangan dalam melakukan
kegiatan selanjutnya. Tahap pengambilan keputusan dengan matriks Swot

dapat dilihat pada tabel berikut:
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Kombinasi strategi matriks SWOT*
Tabel 2.1
Matriks SWOT
ktor internal
Faktor eksterna Strengths (S) Weaknesses (W)
Opportunity (O) Strategi SO Strategi WO
Menciptakan  strategi | Menciptakan  strategi
yang menggunakan [yang  menanggulangi
strenghth untuk | weakness dengan
memanfaatkan memanfaatkan
opportunity opportunity
Threat (T) Strategi ST Strategi- WT
Menciptakan  strategi | Menciptakan  strategi
yang menggunakan | yang memperkecil
strenghth untuk | weakness dan
mengatasi threat menghindari threat
Keterangan:

1) Strategi SO
Strategi ini dibuat berdasarkan jalan pikiran perusahaan, yaitu
dengan memanfaatkan seluruh kekuatan untuk merebut dan
memanfaatkan peluang sebesar-besarnya.
2) Strategi ST
Adalah strategi dalam menggunakan kekuatan yang dimiliki
Perusahaan untuk mengatasi ancaman yang ada.
3) Strategi WO
Adalah strategi berdasarkan pemanfaatan peluang yang ada
dengan cara meminimalkan kelemahan yang ada.
4) Strategi WT

Strategi ini berdasarkan kegiatan yang bersifat defensive yang

berusaha meminimalkan kelemahan yang ada, serta mungkin dari

w2
nery wiseySJIIvAg uejng yo AJISI2ATUN) dTWE[S] 333§

102 Freddy Rangkuti, Riset Pemasaran (PT Gramedia Pustaka Utama bekerjasama dengan

h Tinggi Ekonomi IBII, 2001).
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ancaman. Sel ini merupakan kondisi yang paling lemah dari semua sel
karena merupakan pertemuan antara kelemahan organisasi dengan
ancaman dari luar dan karenanya keputusan yang salah akan membawa
bencana yang besar bagi organisasi.

Matriks SWOT dapat menggambarkan secara jelas bagaimana peluang

N A!lw eydido ey @

Qan ancaman dari luar yang dihadapi dapat disesuaikan dengan kekuatan dan

S

ﬁtelemahan yang dimiliki. Analisis ini dilakukan dengan memasangkan faktor

e

ﬁksternal dan faktor internal sehingga dapat dirumuskan suatu kebijakan dan
g&liambil dari kesimpulan analisis faktor internal dan eksternal sehingga hanya
tiga pointer besar selanjutnya dikolaborasikan'®®

Berikut ini adalah gambar kuadran positioning matriks SWOT

Gambar diagram positioning analisis SWOT**
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= 8 TR . it : . e Compcm:vc Hey
(¢°] “ Posticn Cweﬁﬁccﬂm' i I C..‘ ]!.‘ ; v.'Po&Ilon
[w-— ; 3 =R ?“rmsiﬁmfron Horizents Diversificatior,
» . : 1 : < Diversi
— by T [, Rewenchment. d - Joint Veqture, A7 &
o g Y Divestiture T R L
E P el L e Y
ot ‘ % 2l
n |
(@ et e e R T U
E - = 5
< Menurut David dalam Kyana dkk, terdapat beberapa alternatif strategi
@ 105
~itama yang dapat diterapkan oleh suatu organisasi  adalah sebagai berikut:;
«
o
-
N
::

1% Husein Umar, Studi Kelayakan Bisnis, edisi 3 (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
200E5 Hal 249-253
= 1 Preddy Rangkuti, Measuring Customer Satisfaction Teknik Nengukur Tingkat
Ke@san Pelanggan (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2006).
Ni Nyoman Kerti Yasa Ni Luh Gede Sari Marta Kyana, A. A. Ayu Tirtamara,
“Peﬁmusan Strategi Pemasaran Produk Minuman Boba ‘Mixue’ Dengan Menggunakan Matriks
Inte%al Eksternal,” Jurnal Pijar Studi Manajemen Dan Bisnis Vol. 1 No. (2023): 578-87.
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Strategi Integrasi. 106

a. Strategi Integrasi ke Depan (Forward Integration Strategy)
Integrasi ke depan adalah upaya memiliki atau meningkatkan
kendali atas distributor atau pengecer.
Strategi Integrasi ke Belakang (Backward Integration Strategy)
Integrasi ke belakang adalah strategi untuk mencoba memiliki
atau meningkatkan kontrol terhadap prusahaan pemasok
c. Strategi Integrasi Horizontal (Horizontal Integration Strategy)

Strategi pertumbuhan integrasi horizontal dilakukan melalui

nery ejsng NiN Yiiw ejdio yed @
(on

akuisisi perusahaan pesaing yang memiliki line of business yang

sama.

N

Strategi Intensif (Intensive Strategy).
a. Strategi Penetrasi Pasar (Market Penetration Strategy)

Strategi penetrasi pasar merupakan usaha organisasi untuk
meningkatkan penjualan atas produk dan pasar yang telah tersedia
melalui usaha-usaha pemasaran yang lebih agresif. 17 Strategi ini dapat
dilakukan dengan mempertahankan dan mengembangkan kualitas
produk dan ciri khas desain kemasan produk dan menjamin harga
sesuai dengan kualitas produk yang didapatkan konsumen.

b. Strategi Pengembangan Pasar (Market Development Strategy)
Strategi pengembangan pasar merupakan upaya yang dilakukan

ketika pasar lama stabil, maka dapat dilakukan upaya untuk membuka

1% Fred R David, Manajemen Strategis : Konsep (Jakarta: Gramedia, 2009).

107 IK. Juliani, K. A. M., Harsojuwono, BH., Satriawan, “Strategi Pengembangan Usaha
Mindman Barjaz Tea Di Barjaz Company,” Jurnal Rekayasa Dan Manajemen Agroindustri Vol. 5
No. (2017): 41-50.
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108

di pasar yang baru. " Strategi ini dapat dimulai dengan melalui digital

. 109
marketing.

c. Strategi Pengembangan Produk (Product Development Strategy)
Strategi pengembangan produk merupakan suatu kegiatan yang
dilakukan dalam menghadapi kemungkinan perubahan suatu produk ke
arah yang lebih baik sehingga dapat memberikan daya guna yang lebih
besar. 1
Strategi Diversifikasi (Diversification Strategy).

Diversifikasi merupakan salah satu strategi yang dilakukan
perusahaan untuk memperluas usahanya dengan membuka beberapa unit
bisnis atau anak perusahaan baru baik dalam lini bisnis yang sama dengan
yang sudah ada maupun dalam unit bisnis inti perusahaan. Diversifikasi
menjadi pilihan yang menarik bagi perusahaan ketika perusahaan
menghadapi persaingan yang sangat ketat dan pertumbuhan pasar yang
cepat. Diversifikasi banyak dilakukan perusahaan dengan modal yang kuat
untuk memperoleh laba perusahaan yang tinggi pada negara-negara
dengan kondisi perekonomian yang sedang berkembang. 1
a. Strategi Diversifikasi  Konsentrik  (Concentric  Deversification

Strategy), merupakan strategi yang dilakukan untuk menambah produk

baru tetapi masih berkaitan dengan produk yang sudah ada

el[ng Jo AJISIdATU) DIWR]S] d)e)S

9]

-t
....

nery wise

1% Juliani, K. A. M., Harsojuwono, BH., Satriawan.
%9 Ni Luh Gede Sari Marta Kyana, A. A. Ayu Tirtamara, “Perumusan Strategi Pemasaran

Proajk Minuman Boba ‘Mixue’ Dengan Menggunakan Matriks Internal Eksternal.”

10 Juliani, K. A. M., Harsojuwono, BH., Satriawan, “Strategi Pengembangan Usaha

Minuman Barjaz Tea Di Barjaz Company

1 Shinta Heru Satoto, “Strategi Diversifikasi Terhadap Kinerja Perusahaan,” Jurnal

Keu%tgan Dan Perbankan Vol. 13 No (2009): 280-87.
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b. Strategi Diversifikasi Konglomerat (Conglomerate Deversification
Strategy), dimana produk yang dihasilkan baru, tidak memiliki
hubungan dalam hal pemasaran maupu teknologi dengan produk yang
sudah ada dan dijual kepada pelanggan yang berbeda.

c. Strategi Diversifikasi Horisontal (Horizontal Deversification Strategy),
merupakan bentuk penambahan produk baru yang tidak memiliki
kaitan dengan produk yang sudah ada, dan tetap dijual kepada
pelaanggan yang sama

Strategi Bertahan (Defensive Strategy).

Jenis strategi dimana kondisi perusahaan sedang mengalami
penurunan sehingga harus melakukan restrukturisasi melalui penghematan
biaya dan aset untuk meningkatkan kembali penjualan dan laba yang
sedang menurun.

a. Strategi Penciutan Biaya (Retrachment Strategy), strategi dimana
dilakukan pengelompokan ulang (regrouping) melalui pengurangan
biaya dan aseet untuk membalik penjualan dan laba yang menurun.

b. Strategi Penciutan Usaha (Divestiture Strategy), strategi dimana
dilakukan penjualan suatu divisi atau bagian dari sebuah organisasi

c. Strategi Likuidasi (Liquidation Strategy), strategi dimanaa dilakukan

penjualan seluruh asset perusahaan, secara terpisah-pisah.
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©
K. Penelitian Relevan
QO
N& Peg'el't'./‘J.UdUI Hasil Persamaan Perbedaan
- enelitian
155/ Judul : Pengaruh Hasil penelitian ini | Variabel Variabel bebas
5| Wakaf produktif  |terdapat hubungan |terikat yang | yang peneliti
—iterhadap yang positif dan digunakan gunakan yakni
=f{ peningkatan signifikan sebesar adalah kontribusi
c1ekonomi Pesantren | 1,779 antara nilai peningkatan | wakaf produktif
— Darunnajah Jakarta | wakaf produktif ekonomi
¢ (NUfzatutsaniah, dengan nilai Pesantren
<[2018, Jurnal llmiah |ekonomi pesantren
2/ Manajemen setiap tahunnya
| Forkamma)
24 Judul : Strategi Variabel yang |Variabel yang
o[ Pengembangan pengembangan digunakan penulis gunakan
“| Wakaf Produktif  |pengelolaan wakaf |adalah adalah
Untuk produktif untuk pengembangan | kontribusi
Kesejahteraan kesejahteraan santri |wakaf wakaf produkrif
Santri Di pondok  |di Pondok Darul produktif dalam
pesantren Darul Abror dilakukan peningkatan
Abror Kedungjati |dengan membagi dua ekonomi
Kecamatan Buka | jenis wakaf, yaitu pesantren.
Teja Kabupaten wakaf tunai dan
Purbalingga wakaf lahan. Para Metode
(Alifa Noora nadzhir penelitian
Rakhmah, 2020) mengarahkan serta kuantitatif dan

% memodalimasyarakat kualitatif

Y yang mengelola

| tanah tersebut untuk

@] menanami pohon

S| atau sayuran yang

= cocok sesuai tanah,

= agar lahan wakaf

@ .

= yang kosong bisa

< lebih produktif dan

o menghadilkan output

w

= untuk pondok

‘: pesantren Darul
" Abror, salah satunya
4 dengan
5 menggunakan sistem
= mudharabah.

?Li’; Judul : Pengaruh Mendapatkan hasil | Pengujian Pengujian
=| Pendayagunaan berdasarkan menggunakan |dengan
= Wakaf Produktif | pengujian koefisien |aplikasi SPSS |menggunakan
4
.
=
£
~
o
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©
N% Peg'el't'./‘J.UdUI Hasil Persamaan Perbedaan
et enelitian
o| Terhadap determinasi metode ANP
| Kesejahteraan diketahui bahwa
o| Masyarakat Pada | pendayagunaan
5| Yayasan Baitur wakaf produktif
—tRahmah Sejahtera |berpengaruh sebesar
={ Sidoarjo (Laily 43,4 % terhadap
c1Ramadhanti Dan kesejahteraan
— Sri Abidah masyarakat.
¢ Suryaningsih, Berdasarkan nilai t
=[2023) hitung yang didapat
2 dari pengujian t
© parsial didapatkan
Py nilai t hitung (4,6320
® > t table (2,048)
= dengan tingkat
signifikansi <0,05
maka dapat
disimpulkan bahwa
h1 diterima dapat
dikatakan bahwa
pendayagunaan
wakaf prduktif
berpengaruh positif
dan signifikan
terhadap
kesejahteraan
masyarakat.
4| Judul : Pengaruh  |Kesimpulan artikel | Variabel Penelitian ini
Pengelolaan Wakaf | ini menunjukkan pengelolaan  |ditinjau
Di Mesir Terhadap |bahwa ada pengaruh |wakaf berdasarkan
Pengelolaan Harta |signifikan ijtihad dalam
Wakaf Pendidikan |pengelolaan wakaf di pengelolaan
Di Indonesia (Studi | Mesir terhadap wakaf,
Terhadap Ijtihad pengelolaan wakaf di sedangkan
Dalam Pengelolaan | lembaga pendidikan peneliti terjun
Wakaf Pendidikan |di Indonesia. Hal ini langsung ke
di Ull dan Pondok |bisa dilihat pada lapangan.

Modern Gontor)

pengelolaan dan
pengembangan
wakaf yang
dilakukan oleh
Yayasan Badan
Wakaf Ull dan
Yayasan
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N% Peg'el't'./J.UdUI Hasil Persamaan Perbedaan
et enelitian
o Pemeliharaan,
o] Perluasan Wakaf
ol Pondok Modern
3 Gontor Ponorogo.
= Konsep pengelolaan
= wakaf di lembaga
c pendidikan ini
> adalah untuk
" menciptakan
c maslahah al ammabh,
2 yaitu kemaslahatan
m umum yang
A menyangkut
® kepentingan orang
= banyak
5 |Judul : Penelitian ini adalah |Pengelolaan | Peneliti bukan
Certification Of penelitian deskriptif |wakaf hanya melihat
Pondok Pesantren | kualitatif dengan produktif manajemen
Profesional Nazhir | menggunakan sangat nazhir yang
To Develop metode studi membutuhkan |baik namun
Productive Waqf | literatur. Hasil nazhir yang juga ingin
penelitian ini profesional melihat
menunjukkan bahwa bagaimana
Permasalahan kontribusi
tersebut disebabkan wakaf produktif
% oleh sumber daya dalam
Y manusia yang kurang meningkatkan
a| memahami fungsi kemandirian
@] nazhir, sehingga ekonomi
S| sertifikasi dan pesantren.
= standarisasi
(": kompetensi nazhir
= harus dilaksanakan.
6<| Analisis Yayasan pondok Variabel yang |Peneliti ingin
5 Pengelolaan Dan |pesantren nurul iman | digunakan membuktikan
= Pengembangan silau dunia tidak adalah kontribusi
i Wakaf Produktif | memiliki model pengelolaan  |wakaf produktif
=1 Yayasan pondok |pengelolaan dan dan dalam
g pesantren Nurul pengembangan pengembangan | meningkatkan
5 Iman Silau Dunia |seperti yang ada di | wakaf kemandirian
=| (Elisa Yesli teori dan masih produktif ekonomi
§<l‘ Adiana) menggunakan cara pesantren.
tradisional.
7= Pengelolaan Dan | Pengelolaan dan Variabel yang |Peneliti ingin
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

gydio YBeH ©

esain Penelitian
Paradigma atau worldview merupakan sebuah perangkat alat dasar

eyakinan yang mendasari terjadinya sebuah perilaku atau tindakan. Creswell

NIZI!TW

Jmenj laskan bahwa paradigma ialah sebuah orientasi filosofis tentang sifat

n

Penelitian yang digunakan oleh seorang peneliti ketika melakukan penelitian,
@

Aerdapat beberapa paradigma sebagai sifat penelitian yaitu post-positivistik,
Q

Skontruktivik, transformative dan pmgmatis.112

Adapun paradigma dalam penelitian kombinasi adalah pragmatis.
Pragmatis tidak terikat pada sebuah sistem filsafat dan realitas tertentu. Hal ini

sejalan dengan penelitian kombinasi dimana peneliti sebagai sosok individu

yang dapat bebas untuk memilih metode, teknik dan prosedur penelitian.113

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode riset kombinasi (mix

W
tmethods research). Menurut Creswell, penelitian kombinasi adalah
o
endekatan penelitian yang mengkombinasikan bentuk kuantitatif dan bentuk

V)
a(_ualitatif. Pendekatan ini melibatkan fungsi dari dua pendekatan penelitian
(o}
Eersebut secaraa kolektif sehingga kekuatan penelitian ini secara keseluruhan

éebih besar ketimbang penelitian kualitatif dan kuantitatif dan lebih lengkap
%ari sekedar mengumpulkan dan menganalisis dua jenis data. Pendekatan ini
ghga melibatkan pendekatan-pendekatan kuantitatif dan kualitatif, asumsi-
gsumsi filosofis, dan pencampuran (mixing) kedua pendekatan tersebut dalam
0p)]

s w J W Creswell, Research Design: Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods

App?haaches, 4th ed. (Sage: Thousand Oaks, 2014). Hal. 6

13 Creswell. Hal 6

79
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©
Fatu penelitian dan satu waktu.'** Menurut Sugiyono, metode campuran
©

b
dmixed method) yaitu metode yang memadukan pendekatan kualitatif dan

©
cKuantitatif dalam hal metodologi pengumpulan data dan kajian model

=
-campuran memadukan dua pendekatan dalam semua tahap proses
=

@enelitian. >

iz

0p)
c

Exploratory Design merupakan pengumpulan data yang diawali dengan
@

Mix method yang digunakan dalam penelitian ini adalah Sequential

:_pengumpulan data kualitatif kemudian dilanjutkan dengan pengumpulan data
g(uantitatif. Tujuan pengumpulan data kualitatif dilakukan tahap pertama
adalah untuk mengeksplorasi fenomena yang ada terlebih dahulu, kemudian
tahap kedua adalah pengumpulan data kuantitatif untuk menjelaskan suatu

hubungan variabel yang ditemukan pada data kualitatif. Berikut merupakan

desain Sequential Exploratory Design.

Qualitative Study Quantitative Study Combine And
(Higher Priority) (Lower Priority) Interpret Result

Gambar 3.1

Diadopsi dari Cresswell dan Plano dalam Fraenkel**®

aktu dan Lokasi Penelitian

Waktu penelitian adalah selama tiga bulan yakni bulan Januari,

JaA[unéuue[sl 3

ebruari, dan Maret 2025. Penelitian dilaksanakan di Pondok Pesantren IBS
<

Riau, Jalan Pesantren RT 03 RW 04 Dusun IV Desa Kubang Jaya, Kecamatan

elns

"4 Nusa Putra & Hendarman, Mixed Method Research Metode Riset Campur Sari

Konsep, Strategi Dan Aplikasi (Jakarta: PT. Indeks, 2013). Hal. 48

S

1> Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung:

Alfabeta, 2013). Hal. 404

= 16 dan Hyun Helen Fraenkel, Jack, Norman Wallen, How To Design And Evaluate

Res%’rch In Education, 8th ed. (New York: McGraw-Hill, 2015). Hal 558
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Siak Hulu, Kubang Jaya, Kampar.

V)

C. :Subjek Penelitian

neiy eysng NIN Y!lw gyd

Informan Penelitian

Informan menjadi sumber informasi yang mengetahui tentang
penelitian yang sedang diteliti, dengan pertimbangan bahwa merekalah
yang paling mengetahui informasi penelitian. Pemilihan informan
dilakukan dengan teknik purposive sampling atau pemilihan secara
sengaja dengan beberapa pertimbangan. Informan yang dimaksud adalah
informan yang terlibat langsung atau informan yang dianggap mempunyai
kemampuan dan mengerti permasalahan terkait penelitian. '’ Istilah
informan digunakan pada penelitian kualitatif. Informan dalam penelitian
ini rencananya ialah Ketua Yayasan Wakaf Al-lhsan Riau, Dewan
Pimpinan Pondok Pesantren IBS Riau, dan Ketua Lembaga Nazhir Wakaf
Al-lhsan Riau.
Responden Penelitan

Istilah responden lebih dikenal pada analisis kuantitatif. Untuk
mengetahui jumlah responden yang ingin diteliti, maka peneliti harus
mengetahui terlebih dahulu populasi dalam penetian ini, yakni wilayah
yang ingin diteliti oleh peneliti. Populasi dalam konteks penelitian ini ialah
orang-orang yang terlibat dalam pengelolaan dan penerima manfaat wakaf
produktif di Pondok Pesantren IBS Riau. Selanjutnya, agar survei

diberikan kepada orang yang tepat dan memiliki nilai kredibilitas guna

[\
S
—

nery wiseys;
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Y7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif. Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta,

. Hal 54
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keakuratan data, sampel akan ditentukan dengan menggunakan prinsip

purposive sampling di mana sampel diambil berdasarkan kriteria spesifik

yang peneliti tentukan sesuai dengan konteks penelitian. Kriterianya antara

lain:

a. Karyawan yang termasuk dalam struktur pengelola wakaf,

b. Karyawan yang telah mengikuti training dan sertifikasi kompetensi
nazhir wakaf standar BNSP oleh lembaga sertifikasi profesi BWI.

Maka berdasarkan kriteria tersebut, sampel yang memenuhi

nery ejxsng NiNY!iw ejdido yeq @

berjumlah 6 orang.

D. Prosedur Penelitian
Dikarenakan penelitian ini menggunakan Sequential Exploratory
Design, maka secara umum langkah penelitian yang akan peneliti lakukan

adalah :

Metode Kualitatif
Pada langkah awal dalam Sequential Exploratory Design
melakukan metode kualitatif terlebih dahulu. Metode penelitian kualitatif
adalah suatu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada
metodologi yang menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah manusia.
Pada penelitian ini, peneliti membuat suatu gambaran kompleks, meneliti
kata-kata, laporan terperinci dari pandangan responden, dan melakukan
studi pada situasi yang alami.’® Dalam hal ini yang dianalisis secara

kualitatif ialah fenomena, kasus, keadaan pada Pondok Pesantren IBS

18 Creswell, Research Design: Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods

aches. Hal. 15

AN
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Riau. Analisis kualitatif menggunakan analisis SWOT. Diidentifikasi
terlebih dahulu keadaan internal dan eksternal yang ada di Pondok
Pesantren IBS Riau. Hasilnya akan dimasukkan dalam matriks SWOT
kualitatif. Keadaan eksternal dan internal Pondok Pesantren IBS Riau
diklasifikasikan ke dalam matriks untuk melihat keadaan di masing-
masing kuadran matriks, dimana hasilnya menjadi acuan untuk melakukan
analisis lanjutan.
Metode Kuantitaif

Setelah mendapatkan hasil dari analisis kualitatif, selanjutnya akan
dilakukan analisis kuantitatif. Pada langkah ini, peneliti menggunakan
metode Analysis Network Process (ANP) yaitu teori matematis yang
memungkinkan seorang pengambil keputusan menghadapi faktor-faktor
yang saling berhubungan (dependence) serta umpan balik (feedback)
secara sistematik. ANP merupakan satu dari metode pengambilan
keputusan berdasarkan banyaknya kriteria atau Multiple Criteria Decision
Making (MCDM) yang dikembangkan oleh Thomas L Saaty. Metode ini
merupakan pendekatan metode baru kualitatif yang merupakan
perkembangan lanjutan dari metode terdahulu yakni Analytic Hierarchy

Process (AHP)m.

Gr.

JIIgAGQ uejng jo AJISIdATU() dDIWR]S] 3}e]§

a,

nery wise

% Devi Abrista dan Hendri Tanjung, Merodologi Penelitian Ekonomi Islam (Jakarta:

ta Publishing, 2013). Hal 214
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angkah-langkah dalam pembuatan ANP adalah sebagai berikut: '

Membuat suatu hirarki jaringan keputusan yang menunjukkan hubungan
antar faktor keputusan,

Membuat matriks perbandingan berpasangan di antara faktor yang
mempengaruhi keputusan,

Pembentukan supermatriks dan analisis,

Menghitung bobot akhir.

Dari jenis penelitian Sequential Exploratory Design ini akan menjadi

BIY BASNSNIN A e1dIgieH @

%kajian yang mendalam terkait faktor-faktor dari pemanfaatan wakaf produktif
yang ada pada Pondok Pesantren IBS Riau untuk diketahui langkah mana
yang paling efektif sebagai acuan kemandirian ekonomi Pondok Pesantren

IBS Riau.

E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini pengumpulan data yang peneliti gunakan antara

Wawancara

Wawancara dilakukan untuk kepentingan analisis kualitatif yang
sifatnya numerik untuk mendapatkan Deeper Understanding. Wawancara
didefinisikan sebagai diskusi antara dua orang atau lebih dengan tujuan

tertentu. Wawancara dilakukan dengan lebih dari satu partisipan disebut

eAg uejIng jo AJISIdATUN DIWERES] 3}IG

120 MICHELLE L. MEADE and HENRY L. ROEDIGER 111, “Explorations in the Sosial
Contagion of Memory,” Memory & Cognition 7, mno. 30 (2002): 995-1009,
file:///C:/Users/Lenovo/Downloads/BF03194318.pdf.
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1 . .
Wawancara semiterstruktur  (semistructure

sebagai  focus grup.12
Interview), jenis wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in-depth
interview, dimana dalam pelaksanaanya lebih bebas bila dibandingkan
dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah
untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang
diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya. Dalam melakukan
wawancara, peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat apa
yang dikemukakan oleh informan.'#

Survei

Survei dilakukan untuk kepentingan kuantitatif. Survei dalam hal
ini menggunakan kuesioner. Kuesioner ini dikatakan sebagai metode
pengumpulan data yang mudah dan efisien jika peneliti mengetahui
dengan pasti variabel yang akan diukur dan mengetahui hal apapun yang
bisa diharapkan dari responden penelitian. '?* Kuesioner dianggap
memiliki beberapa keuntungan diantaranya, yaitu:124
1. Tidak memerlukan hadirnya peneliti,

2. Dapat diberikan secara serentak kepada banyak responden,

3. Responden menjawab sesuai dengan kecepatannya masing-masing,

S Jo A3Is13ATU) dDITWR]S] d)e)S

121 Robert L. Kahn; Charles F. and Cannell, “The Dynamics of Interviewing: Theory,

Tecﬁ;\ique, and Cases,” Oxford University Press 37, mno. 1 (1958). 83-84,
httpsi//ia601500.us.archive.org/3/items/otto_n_larsen/larsen1958%281%29.pdf.

=
Ha,

o
-
[

0

122 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D. (Bandung: Alfabeta, 2018).

123 Sugiyono. Hal 142
124 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta

Kar;g, 2015). Hal 195
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4. Dapa dibuat anonim sehingga responden bebas, jujur dan tidak malu-
malu dalam menjawab,
5. Dapat dibuat terstandar sehingga bagi semua responden dapat diberi
pertanyaan yang benar-benar sama.
Kuesioner yang digunakan sebagai penguat data hasil kualitatif.
Maka kuesioner tidak disusun dengan pernyataan angka maupun skala.
Kuantifikasi kuesioner akan dianalisis dengan menggunakan ANP.

Dokumentasi

Negy BYSNS NIN Y!jlw ejdido yeH @

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang berarti barang-
barang tertulis. Dengan kata lain metode ini digunakan untuk menyelidiki
obyek atau subyek melalui catatan, buku-buku, majalah, surat kabar,
dokumen, notulan rapat, catatan harian dan sebagainya. 1% pada penelitian
ini peneliti mengumpulkan semua data dari dokumen apa saja yang

diperlukan dari nazhir wakaf Pondok Pesantren IBS Riau guna mendukung

W
L ol
?:;- penguatan data utama penelitian.
—
o
F. SSumber Data
e
a Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari sumber data utama dan
=
é'umber data pendukung. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan data

ama dari wawancara dan survei, sedangkan data pendukung dari penelitian

1 adalah dokumentasi.

Ag uejIng 30 &gsx

125 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta Karya, 2010). Hal
20
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©
G. Teknik Analisa Data
W
x . . . .
4. Analisis Kualitatif
=
& Teknik analisis Sequential Exploratory Design ini diawali
=
— menganalisis data kualiatif. Analisis mengguanakan analisis SWOT,
=
— prosedurnya antara lain:
= . .
0 1. Mewawancarai informan yang ditentukan,
(=
2 2. Mengklarifikasi data berdasarkan keadaan internal dan eksternal pada
@
Py Pondok Pesantren IBS Riau,
=
<

nery wisey] jrreAg uej[ng yo AJISIdATU() DIWR]HF €IS

3. Mengklasifikasikan berdasarkan S-W-O-T,

4. Dimasukkan dalam matriks SWOT,

Internal Strengths Weakness
Eksternal
Opportunities Strengths- Weakness-
Opportunities Opportunities
Threats Strengths — Threats | Weakness — Threats

5. Pengkodean berdasarkan keadaan masing-masing kuadran,
6. Menentukan posisi konteks penelitian dalam kuadran matriks.
Analisis Kuantitatif

Setelah mendapatkan data dari analisis SWOT, data dianalisis
mengguanakan ANP sebagai finalisasi untuk melihat unit usaha yang
paling efektif atau berpotensi dikembangkan pesantren dalam mencapai
kemandirian ekonomi. Selain data analisis SWOT, acuan ANP juga
mengacu pada kuesioner yang telah diisi responden. ANP adalah teori
matematika yang memungkinkan seseorang untuk melakukan dependence

dan feedback secara sistematis yang dapat menangkap dan
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©

T mengkombinasikan faktor-faktor tangible dan intangible. *°
QO

7 angkah-langkah dalam metode ANP*?’

?Berikut ini adalah lima langkah pembuatan ANP :

)

a. Membuat model ANP Sederhana

= ” dirian Ek :

- emandirian Ekonomi <

7

» {

=

2 Pemanfaatan Wakaf Produktif

)

oy

)

oo

Cluster Cluster 2 Cluster 3 Cluster

: : : dil :

=

BWN R
2 wWN R

PO EC
NS

f

Skala preferensi yang digunakan yaitu skala 1 yang menunjukkan

—

Comparative Judgement

tingkat yang paling rendah (equal importance) sampai dengan skala 9

yang menunjukkan tingkatan paling tinggi (extreme importance) seperti

pada tabel berikut'®

[n§ JO AJISIdATUN dDTWES] 383§

126 Azis 1 J, “Analytic Network Process Wih Feedback Influence; a New Approach to
Impact Study, Prepared for a Seminar Organized, in Conjunction Wih the Investiture Ceremony for
Proféssor John Kim,” 2003, http://www.imanazizs.net/paper/Azis-JKIM-Paper.pdf.

W 127 pripd Triajeng Pungkasanti, “Penerapan Analytic Network Process (ANP) Pada Sistem
Petﬁlkung Keputusan,” Jurnal Transformatika Vol. 14, no. Nomor 2 (2017): 66-70.

=. ! Antoni Yohanes, “Analytic Network Process (ANP),” Jurnal DINAMIKA TEKNIK
Vol;gNo. (2014): 1-10.
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Tabel 3.1
Skala Penilaian Perbandingan Berpasangan
Intensitas Keterangan
Kepentingan
1 Kedua elemen sama penting
3 Elemen yang satu sedikit lebih penting daripada elemen
yang lainnya
5 Elemen yang satu lebih penting dari pada elemen lainnya
7 Satu elemen jelas lebih mutlak penting dari pada elemen
lainnya
9 Satu elemen mutlak daripada elemen lainnya
2,4,6,8 Nilai-nilai antara dua nilai pertimbangan yang berdekatan
Kebalikan | Jika aktivitas i mendapat satu angka dibandingkan dengan
aktivitas j, maka j memiliki nilai kebalikannya
dibandingkan dengan i

JNBIY BYSNS NIN Y!lw e}did YeH @

Membuat matriks perbandingan berpasangan diantara faktor yang

mempengaruhi keputusan

nery wisey] jrreAg uej[ng jo AJISIdAIU() dIWP[SPILIS

Perbandingan Usaha 1 Usaha 2 Usaha 3
berpasangan
Usahal | ... Y | st A, l......
Usaha2 | ... _ o l..... | 4880 ...
Usaha3 | ... s ‘= 4 s L l......
Menghitung eigenvector

Menghitung bobot akhir berdasarkan eigenvector 2.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

esimpulan

Kemandirian ekonomi pondok Pesantren IBS Riau dari wakaf produktif
yang diukur dengan lima dimensi kemandirian ekonomi Spences dan Koss
menunjukkan bahwa pondok Pesantren IBS Riau telah memenuhi lima
dimensi yakni dimensi mempunyai kemampuan dalam mengambil
inisiatif, dimensi sanggup menyelesaikan masalah, dimensi mempunyai
ketelatenan, dimensi mendapat rasa kepuasan dari apa yang telah
diusahakan oleh dirinya dan dimensi mempunyai keinginan dalam
mengerjakan sesuatu dan tidak bergantung kepada orang lain. Secara
keseluruhan melalui wakaf produktif terbukti dapat meningkatkan
kemandirian ekonomi pondok Pesantren IBS Riau. Pondok Pesantren IBS
Riau juga dianalisis dengan SWOT berada pada matriks S-O dimana pada
matriks ini pondok Pesantren IBS Riau dapat memanfaat kekuatan dan
peluang yang ada.

Faktor pendukung yang diamalami pondok pesantren IBS Riau dalam
mengembangkan kemandirian yang ada di pondok pesantren adalah
inovasi teknologi dan sistem pembayaran, diversifikasi unit usaha dan
integrasi vertikal, sumber daya manusia dan visi bersama serta program
wakaf yang inovatif dan bervariasi. Namun masih ada faktor penghambat
yang dialami oleh pondok Pesantren IBS Riau yakni, keterbatasan jaringan

dan jangkauan pasar, tantangan infrastruktur dan fasilitas, aspek sumber
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daya manusia dan manajemen, strategi pemasaran dan promosi serta
manajemen resiko dan tantangan operasional.

Berdasarkan ANP yang dinilai dengan software Super Decision V.3, dari
15 unit usaha yang ada dapat ditentukan bahwa 5 usaha yang menjadi
prioritas pondok Pesantren IBS Riau yaitu Ahsanta Mart Ikhwan, Café,
Kantin, Pondok bakaran dan pondok minuman, Kelima usaha ini dapat
melakukan alternatif strategi berdasarkan matriks S-O agar dapat
meningkatkan pendapatan di masa depan yaitu dengan menggunakan
strategi penetrasi pasar, strategi integrasi horizontal, dan strategi

pengembangan produk.

. Saran

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal cakupan geografis yang
terbatas pada satu pondok pesantren di Riau. Penelitian selanjutnya dapat
mengeksplorasi implementasi wakaf produktif di pondok pesantren dengan
karakteristik yang berbeda untuk memperoleh gambaran yang lebih
komprehensif. Selain itu, penelitian longitudinal dapat dilakukan untuk
menganalisis perkembangan kemandirian ekonomi IBS dalam jangka
panjang.

Keberhasilan IBS dalam mencapai kemandirian ekonomi melalui wakaf
produktif dapat menjadi model bagi pengembangan wakaf produktif di
lembaga pendidikan Islam lainnya di Indonesia. Dengan asset wakaf yang
dikelola secara profesional, sistem tata kelola yang transparan, dan inovasi
produk yang berkelanjutan, IBS memiliki potensi untuk mencapai visi

menjadi seperti Universitas Al-Azhar Kairo Mesir yang dapat memberikan
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DATA RESPONDEN :

= Sebelum menjawab pernyataan dalam sesi tanya jawab ini, mohon
Saudara/i mengisi data berikut terlebih dahulu. (Jawaban yang Saudara/i
akan diperlakukan secara rahasia).

EH ©

eyd

w

Nama Responden :

Jabatan/Peran :
(=

[] éngurus Yayasan

[ 1 Bimpinan Pesantren

[] gnengelola Wakaf

[1 %innya: .....................
Pengalaman Mengelola Wakaf:
<1tahun ()

1-5 tahun ( )

> 5 tahun ()

Jawablah pernyataan berikut:

WAKAF PRODUKTIF

1. Apakah saat ini lembaga wakaf sudah memiliki legalitas dan terakreditasi?
Hka iya, sebutkan dan jelaskan
:"f)akah ada faktor pendukung dan penghambat yang dialami?

2. ZApakah Pondok Pesantren Al lhsan Boarding School Riau saat ini telah
Enemiliki program yang bervariasi dalam pengelolaan wakaf produktif ?
;pakah ada faktor pendukung dan penghambat yang dialami?

2. ?Apakah hasil wakaf produktif yang terhimpun, telah optimal pemanfaatannya?
%agaimana dengan mekanisme mauquf alaih yang sudah dirancang oleh
hazhir?
apakah ada faktor pendukung dan penghambat yang dialami?

4, ?Bagaimana bentuk pengelolaan wakaf di Pondok Pesantren Al Thsan Boarding
::;S)chool Riau? Apakah nazhir sudah masuk kategori profesional dan akuntabel?
Eapakah ada faktor pendukung dan penghambat yang dialami?

5. %agaimana sistem pengawasan dalam pengelolaan hingga penyaluran dana

nery wisey
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Swakaf?

W
“apakah ada faktor pendukung dan penghambat yang dialami?
o
6. cApa rencana strategis yang akan Pondok Pesantren Al Thsan Boarding School
“Riau lakukan dalam melakukan pengembangan wakaf?

=
-apakah ada faktor pendukung dan penghambat yang dialami?

S

&
KEMANDIRIAN EKONOMI

1. UApakah nazhir di Pondok Pesantren Al Thsan Boarding School Riau memiliki
Egemampuan dalam mengambil langkah-langkah inisiatif dalam peningkatan
c%(emandirian ekonomi pesantren?
oJika iya, sebutkan dan jelaskan
Capakah ada faktor pendukung dan penghambat yang dialami?

2. Apakah Pondok Pesantren Al Thsan Boarding School Riau sanggup dalam

menyelesaikan permasalahan kemandirian ekonomi pesantren?
Jika iya, sebutkan dan jelaskan
apakah ada faktor pendukung dan penghambat yang dialami?
3. Apakah nazhir di Pondok Pesantren Al Ihsan Boarding School Riau memiliki
ketelatenan dalam mengelola program wakaf produktif?
Jika iya, sebutkan dan jelaskan
%pakah ada faktor pendukung dan penghambat yang dialami?
4. FApakah nazhir memiliki keinginan untuk dapat mengelola kemandirian

—

i:;ekonomi pesantren tanpa bergantung dengan lembaga lain?
éjika 1ya, sebutkan dan jelaskan
<5pakah ada faktor pendukung dan penghambat yang dialami?

S. :.-Apakah nazhir memiliki rasa kepuasan dari apa yang telah diusahakan untuk
Zpengembangan wakaf produktif di Pondok Pesantren Al lhsan Boarding
SSchool Riau?
ﬁika 1ya, sebutkan dan jelaskan

“apakah ada faktor pendukung dan penghambat yang dialami?
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UIN SUSKA RIAU

-Urutkan program atau usaha wakaf produktif yang sangat berdampak bagi
pa saran anda bagi pengembangan wakaf produktif di Pondok Pesantren Al

eningkatan ekonomi yang terjadi di Pondok Pesantren Al Thsan Boarding

2
i

KONTRIBUSI WAKAF PRODUKTIF DALAM PENINGKATAN
EKONOMI PESANTREN

san Boarding School Riau?

QEerj adi di Pondok Pesantren Al Ihsan Boarding School Riau?
chool Riau?

© Hak c i %c Ska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

1. -E'§eberapa besar kontribusi wakaf produktif dalam peningkatan ekonomi yang

2.

Hak Cipta Dilindungi c:nm:m.c:nm:u

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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KUESIONER PENELITIAN

AeH @

O“KONTRIBUSI WAKAF PRODUKTIF DALAM MENINGKATKAN

© KEMANDIRIAN EKONOMI PESANTREN DENGAN METODE

ANALYTIC NETWORK PROCESS (STUDI KASUS PONDOK
PESANTREN AL IHSAN BOARDING SCHOOL RIAU)

Assalamualaikum Warahmatullah Wabarakatuh
Responden yang terhormat, Perkenalkan Saya YUHERMI OKTA MURSI

mabasiswa pascasarjana UIN SUSKA RIAU sebelumnya mengucapkan
c

NINng!twe

teri;rpakasih kepada saudara/i yang telah meluangkan waktunya mengisi kuesioner
yan% saya ajukan ini. Kuesioner ini merupakan bagian dari tugas akhir kuliah saya
yakfi Tesis sebagai bentuk untuk menganalisis data yang akan saya teliti. Saya
sancgat berharap saudara/i dengan mengisi kuesioner ini dan memberikan jawaban
sesuai dengan keadaan sesungguhnya tanpa ada rasa keraguan dan keterpaksaan
dan sesuai dengan kenyataan yang saudara/i rasakan selaku konsumen jingga
oleh-oleh. Setiap jawaban yang saudara/i berikan merupakan suatu bantuan yang
sangat bernilai bagi penelitian ini.

Jawaban saudara/i akan diperlukan sesuai dengan standar profesiionalitas
dan etika penelitian. Oleh sebab itu, saya akan menjaga kerahasiaan indentitas
sau&ara/i. Atas partisipasinya saya ucapkan terimakasih.

Hormat Saya

YUHERMI OKTA MURSI
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©
1. Betunjuk Untuk Penelitian

W
x Berikut adalah petunjuk dalam pengisian kuisioner:
o
—<a. Isilah terlebih dahulu identitas saudara/l pada tempat yang telah
©  disediakan
-3_b. Berikan penilaian terhadap usaha wakaf produktif dibawah ini
g. Berilah bobot nilai dengan membandingkan antara usaha wakaf produktif
— 1 dengan usaha wakaf produktif lainnya dengan menggunakan nilai
O berikut :
(=
2 Intensitas Keterangan
v Kepentingan
o 1 Kedua elemen sama penting
o 3 Elemen yang satu sedikit lebih penting daripada elemen yang
- lainnya

5 Elemen yang satu lebih penting dari pada elemen lainnya

7 Satu elemen jelas lebih mutlak penting dari pada elemen

lainnya
9 Satu elemen mutlak daripada elemen lainnya
2,4,6,8 INilai-nilai antara dua nilai pertimbangan yang berdekatan

2. ldentitas Responden

Sebelum menjawab pernyataan dalam kuesioner ini, mohon Saudara/i

mengisi data berikut terlebih dahulu. (Jawaban yang Saudara/i akan

g@iperlakukan secara rahasia).

Naéa Responden

»

Jabg_tan/Peran

I

un >

: [ ] Pengurus Yayasan
[ ] Pimpinan Pesantren

[ ] Pengelola Wakaf
[JLainnya:.....................

Per;galaman Mengelola Wakaf:

< Igtahun ()
1-5+ahun ()

> 53ahun ()
-~

Tergﬂ)na kasih atas partisipasi Anda

neny wisey| JiuredAg uej
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Kantin
Kantin

2(3|4/5|/6|7(8|9 | Pondok Bakaran

Unit Usaha B
Café
2(314/5/6|7 (8|9 Pondok Minuman

Kelompok Usaha

Penilaian
anta Mart [9]8]7[6]5]4][3[22]3[4]5]6]7]8]9 Ahsanta Foodcourt
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/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u_c;mw 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ﬁr h.ﬂ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/en_ c.Um:oc:vm::amxamamwxm:xmvm:::@m:v&:@ém_.ch_zmcmxm_»_mc.

unsusearay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Wawancara Bersama Ustadz Afrinaldo
Selaku Ketua Lembaga Nazhir Wakaf Al Ihsan Riau
Wawancara Bersama Ustai Khairuddin
Selaku Pimpinan Pondok IBS Riau
Wawancara Bersama Ustdz Hidayatullah
Selaku Ketua Yayasan Wakaf Al Ihsan Riau

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf \m a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
|én b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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AHSANTA KONVEKSI

© Ha _A.‘o [ uﬁm milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._..l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
m.. hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
|A_\.b b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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UIN SUSKA RIAU

AHSANTA MART

santa Mart Ikhwan

=
© Hak cipta m
—i
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

uska Riau State Islamic Cw?mnmmq of Sultan Syarif Kasim Riau

ilik UIN S
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santa Mart Akhwat

§

= 2 H - . \ FE MGG - B
© Aak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

3. Ahsanta Mart MQRES

2

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._:l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
m., hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
.IA_\E b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak ci pta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
An

: Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
Dil:

e hd A 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ﬂlv., hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
)".._\_b b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
_._ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
DiU:

e hd A 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf \.ﬂ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
Iul:\.n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusearay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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UIN Suska Riau ~ State Islamic Cr?mnmm@. of Sultan m“v&lm Kasim Riau
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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ndok Minuman

© %_mx o_vwm 3:; UIN Suska Riau

il :

State Islamic C:?,mam:&w of Sultan Syarif Kasim Riau

3. Kantin

2

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_:..l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
m., \m a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
|u/.._\_b b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1U; 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

-‘ "
m.. hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
:ed b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1U; 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

-‘ "
m., hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
IA_\__D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

=2 =
07 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

“_.-_D
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._:l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
|A_\_b b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Kasim Riau

©

Surat Tanda Bukti Pendaftaran Nazhir Lembaga

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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©

Sertifikat Halal Pondok Bakaran
[

o

REPUBLIK INDONESIA
(REPUBLIC OF INDONESIA)
Les 23l 4 ) gpan
ERTIFIKAT HALAL
(HALAL CERTIFICATE)

Il 3ol

Nomor Sertifikat ID13110013400151023 sale2l 8

Certificate Number

Berdasarkan keputusan komite fatwa produk halal nomor :
Based on the decree to stipulating halal products of fatwa committee
Lo 52 4y gpaad Al (5358008 51 540 (5 g udae ) A e

KF-SD-202312145666 Tanggal 26 Desember 2023

Jenis Produk Penyediaan makanan dan minuman dengan
Type of Product pengolahan

Nama Produk -Terlampir / As Attached-

Name of Product

Nama Pelaku Usaha ZUL AZIM
Name of Company

Alamat Pelaku Usaha JL SMA 8 PADANG KATANAHAN, RT/RW -, 5
Company’s Address BATIPUH PANJANG, KOTO TANGAH, KOTA
PADANG, SUMATERA BARAT, , INDONESIA

Diterbitkan di Jakarta pada 26 Desember 2023

Issued in Jakarta on

telah memenuhi ketentuan perundang-undangan

Has complied with the provision of laws and regulations
gl el 4 gl §
KEPALA
BADAN PENYELENGGARA JAMINAN PRODUK HALAL
HEAD OF HALAL PRODUCT ASSURANCE BOIN

i ‘M'UMU‘SJJQ-"J

8:3%4
Muhammad Aqil Irham

Cotmmr rman BACAA DT e
eyl pang dhetace ot Rt Senthow Eeionk DS \
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©
REPUBLIK INDONESIA
(REFUEBLIC OF INDONESIA)
Liagi gl 45 ) gpasn
[THE ATTACHMENT OF HALAL CERTIFICATE)
- - B B
d;\;\.“ o PR
Nomor Sertifikat ID13110013400151023 s, 3 3
Certificate Number LL“M‘“ =
Nama Pelaku Usahn ZUL AZIM P
Name of Company ""SJ”‘]I |"‘J'
Jenis Produk Penyediaan makanan dan minuman dengan < .
Tvpe of Produsct pengolahan - E:-F
Alamat Pabrik Pondok Bakaran Da zul iedl g
Fnctory's Address Kantin IBS jl. Pesantren KAB. KAMPAR 28452 gl ) 5=
Rinu

Daftar Produk [ Product Name

Ma | Mama Produk / Product Mame

1 | MIE BECEX
Had: 1 § Total Predul: |
Diterbitkan di Jakarta pada 26 Desember 2023 . o an f
Issued in Jakarta on .(* l|--'_.|-‘g."'|-="~-" “—'I-f-'-ill' o pal
KEPALS

HADAN PENYELENGGARA JAMINAN PRODUK HALAL
HEAD OF HALAL PRODUCT ASSURANCE BODY

ol ol am iy

Muhammad Agil Irham F—
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REPUBLIK INDONESIA
(REPUBLIC OF INDONESIA)
s g 4 ) e
(THE ATTACHMENT OF HALAL CERTIFICATE]
- - ER
dJ;\.“ 8 433 )q
Marmor Sertifileat D13110013400151023 el o
Cartificate Number = =
Nama Pelaku Usaha ZUL AZIM P
Name of Comparmy ""SJ“‘]I |"‘J'
Jenis Produlk Penyedinan makanan dan minuman dengan i .
Type of Product pengolahan w E:'F
Daftar Gerai [ Chutbet
Mo | Mama Gerai { Outlet
1 | Pandok Bakaran Da 2l
Hak: 1} Tetad Oulet: |
Diterhitkan di Jakarta pada 26 Desember 2023 . o BN = F
Issued in Jakarta on |(* U Sl alelll & jal
KEPALA
HADAN PENYELENGOARA JAMINAN PRODUK HALAL
FEAL OF HALAL .".‘.':: JPLCT ASSURANCE Ff!’ ik
Muhammad Agil Irham I R 'é e
ST ] ST o ¢ D Saulin Deorora G55 ] Elaktromik
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Sertifikat Halal Pondok Kebab
Q
——
REPUBLIK INDONESIA
(REPUBLIC OF INDONESIA)
b 2 &) e
ERTIFIKAT HALAL
(HALAL CERTIFICATE)
. -
d)\a.“ o.\l.g.u
Nomor Sertifikat ID14110013328611023 Sale 2l
Certificate Number (S
Berdasarkan keputusan komite fatwa produk halal nomor :
Based on the decree to stipulating halal products of fatwa comumnittee :
Lot 5 g ppand Al 538008 151 o g e ) 2 e
KF-SD-202312134492 Tanggal 24 Desember 2023
Jenis Produk Penyediaan makanan dan minuman dengan oA R
Type of Product pengelahan - &y
Nama Produk ‘Terlampar / As Attached- P |
Name of Product ~ &
Nama Pelaku Usaha HARIANTO iC
Name of Company *S)“M |"“‘
Alamat Pelaku Usaha PERUMAHAN TAMAN KARYA MAS BLOK B 35)&1\ da
Company’s Address NO.29, RT/RW -, SIALANGMUNGGU, , KOTA S
PEKANBARU, RIAU, | INDONESIA
Diterbitkan di Jakarta pada 24 Desember 2023 3 Sl s3e N & i
Issued in Jakarta on "* G d*‘“ v
telah memenuhi ketentuan perundang-undangan
Has complied with the provision of laws and regulations
el plSal cd i &
KEPALA
BADAN PENYELENGGARA JAMINAN PRODUK HALAL
HEAD OF HALAL FRODUCT ASSURANCE BODY
M ':J'L'_nm| L)L“‘ USJ ;)-93)
. Codumes v wan WRCAOR S [ ' Sertifkaw
Muhammad Aqil Irham ot yang diactiban cleb Bty Setlhau Shisnk DSSN N Elaktronik
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REPUBLIK INDONESIA
(REPUEBLIC OF INDONESIA)
g 1 4 ) gpan
(THE ATTACHMENT OF HALAL CERTIFICATE]
- - E B
dJ:J'I 0 ﬁ.ﬂ“}a
Marmor Sertifilat ID141100133258611023 s 2 g
Cartificate Number _L\L‘-uh )
Nama Pelaku Usaha HARLANTO _—
Name of Company '”SJ“‘JI f‘“l'
Jenis Produlk Penyedinan makanan dan minuman dengrn - i
=i
Twpe of Product pengolahan G EJ"
Alamat Pabrik Pondok Unsyma
i w's Addreas il i 4
Factory's Addvess Kantin IBS jl. Pesantren KAB. KAMPAR 28452 guaall (f gie
Rimu

Daftar Produk | Product Name

Wo | Mama Produk ! Product Mame

1 | Sandwich Uineyma

2 | Kebab Uneyma

3 | Roti bakar Aneka rasa Uneyma

4 | Snack Uneyma

Hal: 1 f Total Preduk: 4
Diterbitkan di Jakarta pada 24 Desember 2023 . o Bl - F
Izsued in Jakarta on .(* I'-'_J'gh-" ﬂ-‘ld--'lll' ol
KEPALA
BADAN PENYELENGGARA JAMINAN PRODUK HALAL
HEAL OF RALAL FRODUCT ASSURANCE BODY
Muhammad Agil Irham R R .‘i‘ﬁ Sertifika
T ] Do ¢ El Sl G rond B55N b tlektrzmk
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REPUBLIK INDONESIA
(REPUBLIC OF INDONESIA)
Luu_rJJ ) s
||Hr.. I' ’Il.n"l?r ‘n' ’J" r.|"l' ’l.. li rdH"n'l. ATE)
ll - -! "
M [N}
Momor Sertifikat [D]4113ﬂ13328511ﬂ23 s =
Certificate Number ﬂL‘-hL“ =
Nama Pelaky Usaha HARIANTO U
Name of Company ""SJ““]l f‘*‘*
.JE:ni: Produk Penyediaan makanan dan minuman dengan . .
=gl
Type of Product pengelahan < E'F
Daftar Gerad [ Outlet
Ma | Mama Gerai | Qutiet
1 | Paondok Uneyma
Hak: 1 | Tetald Qutlet: |
Diterbitkan di Jakarta pada 24 Desember 2023 . o B F
Issued in Jakarta on qi U_Slay sl &l
HEPALA
BADAN PERYELENGOGARA JAMINAN PRODUK HALAL
HEAL OF HALAL "r'::-":" T .' ""I. 'RANCE ri" Y
Muhammad Agil Irham e R % Sersiikan
ST [ AT ol D Samlkna CEerora O55h b tlek ok

nery wisey j|
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Sertifikat halal Pondok Minuman _
REPUBLIK INDONESIA
(REPUBLIC OF INDONESIA)

) 4 sen
HALAL CERTIFICATE)
-
Jall Bl gt

Nomor Sertifikat ID14110008177130823 el 3

Certificate Number

Berdasarkan keputusan komite fatwa produk halal nomor :

Based on the decree to stipulating halal products of fatwa committee :
s g &y ) gpaad il 93803 )1 ) o gl e J A e
KF-SD-202309046759 Tanggal 12 September 2023
Jenis Produk Minuman dengan pengolahan

Type of Product
Nama Produk ‘Terlampir / As Attached-

Name of Product

Nama Pelaku Usaha TUN VERA

Name of Company

Alamat Pelaku Usaha

Company's Address

LUBUK KEMBANG BUNGA, RT/RW -, LUBUK
KEMBANG BUNGA, UKUI, KAB. PELALAWAN,
RIAU, , INDONESIA

Diterbitkan di Jakarta pada 12 September 2023

Issued in Jakarta on

telah memenuhi ketentuan perundang-undangan

Has complied with the provision of laws and regulations
o) ol cd gl 3
KEPALA
BADAN PENYELENGGARA JAMINAN PRODUK HALAL
HEAD OF HALAL PRODUCT ASSURANCE BODY

el el U\LGJURSJHJ

Codumer i st SDOGMNGEN MK Sk Manggaakan s
kT yang dawtitow okt Dy Setliag Ceivonk D5SN

Muhammad Aqil Irham
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REPUBLIK INDONESIA
(REPUBLIC OF INDONESIA)

Liuagi gl 45 ) gpan

[THE ATTACHMENT OF HALAL CERTIFICATE)

Nomor Sertifikat

Cartificate Number

Nama Pelaku Usahn
Name of Company
Jenis Produk

Type of Product

Alamat Pabrik
Factory's Address

Daftar Produk / Product Name

DMl 53l 438 e

[D14110008177130823 silg 2l

TUN VERA I

Minuman dengan pengolahan o

Pondok Minuman Bunda oadl
Eantin IBS jl. Pesantren Kampar 28432 Rian = e

Na | Mama Produk ! Product Mame

1 | Es Doger

2 | Es Kestri

3 Es Kelana

4 | Es Capucing Cincaw

5§ | Es Semangka

& | Esbuah

Hal 1 [ Total Praluk: &

prctin fora s 12 Spter 200 25 Sy s
KEPALA

HADAN PENYELENGGARA JAMINAN PERODUR HALAL
HEALD OF HALAL PRODICT ASSURANCE BOOY

Dol Sl e WS 5 | gad 5

& A
Muhammad Agil Irham

s | Baka
Comrar i man g 2, % et Hle

TR ] ST ol D Saw b Deorora OSSN L tlaktromk
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REPUBLIK INDONESIA

(REPLI

BLIC OF INDONESIA]
Liaagh g2l 43 ) gpasn

[THE ATTACHMENT OF HALAL CERTIFICATE)

IDlall 5ol i) 38 e

Momor Sertifikat
Certificate Number
Nama Pelakn Usaha
Name of Comparny
Jenis Produk

Tvpe of Produsct

Daftar Gerai [ Cutbet

ID14110008177130823 salgl
TUN VERA 1.5_]..:.“ I#J'
Minuman dengan pengolahan il t .
E o

Ma | Mama Gerai { Outiet

1 Pandok Minuman Bunda

Diterbitkan di Jakarta pada

Issued in Jakarta on

KEPALA

12 Septe

Hak: 1 f Total Qualet: 1

mber 2023

o 5 Slay Bl il &l

BADAN PENYELENGOARA JAMINAN PRODUK HALAL

HEAD OF HALAL PRODINCT ASSL

el ilatiall o all€

Muhammad Agil Irtham
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@_m Kasim Riau
95

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
i .k_.-fl 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

= i < a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
uﬁ.-\.\& b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuamay 2 Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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rif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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FEADEWATON AUTHIMTY

SERTIFIKAT KOMPETE

NSI

CERTIFICATE OF COMPETENCE

No. 88911 2939 0 0000295 2022

Dengan il menysta<an tabwa,
Ths 5% o carnity that,

Suyatno
fo. Reg. NZR CLS 000295 2022

Telah somrpeten poa Boang !
I cunnpeten? 1) the ares cf,

PENGELOLAAN WAKAF

Dengan Kuaifikas! [ Xorpetens
Vnth Quatfication | Competency.

Pelaksanaan Penerimaan Harta benda Wakat
Tmplormentation of Communal Owneshp Assets Acceptance

St kat il berbyiu uatuk: 3 {tga) Tak

Ln

Tivs certficate 1s vald foe 3 (thaes) Yaars

Jakarta, 10 Juni 2022

Atag Nama Bodan haslcnal Seniflay Profes)

On Borgf of Indonesian Professonal Cevtification Autfty

Lemsaga Sertfikas| Profos) = Bacan Waks! Indeoess

W acs MATS AL Py
BAdAN PRI DRONLIy | Huda, S.E,, MM, M.S
Ketua
1 Cramen

rtfcatian Bocy = lnaovesan Wagl Board

}

E

()= 5 27y

IR

i

G

e

a

At

m:-‘-{ho‘"

e e ——— T e T e T R T T R T TN



217

With Qualification | Cormpetency.

i
Badan Wakaf Indonesia

| Ownevsinp Assets Acceptance

Jakara, 26 Februan 2024

=
£
=
3
=

i
m
5
:

Telah kompeten pada bidang!
Is competent i the anm of:

PENGELOLAAN WAKAF
Dengan Kualifikasi / Kompetens|

tation of G
Sertifikasi Profest

Sertifikat ini beraku urduk: 3 (tga) Tatun

This certificate is vald fov: 3 (three) Years

Atas Nema Badan Nasional Sertifikasi Profesi

Pelaksanaan Penerimaan Harta benda Wakal

ol

On Behalf of Indonesian Professional Certification

© if Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Kode unit - Judul unit
Q.BINZR00.008.1 | Mengelola Loyalitas Wakif
Q.BENZR00,009.1 | Melaksanakan Penerimaan
Harta Benda Wakaf
Q.88NZR00.010.1 | Mangzlola Keluhan Wakif Managng \Vadf Complmt‘ .
Q.88NZR0O.011,1 | Memasarkan Program Wekaf | Promoting Wagf Program |
Q83NZR00.012.1 | Mengevaluasi Penerimaan B'aluaung’lhehooeptanoeo( 3 ,d ¥
Harta Bznca Wakaf Wiagf Assats : L
K.GAMRPOO.013.2 | Mengelola Risiko Reputasi Managing The Reputation Risk
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Jakarta, 28 Februard 2024

Baden Nasional Sartifikasi Profesi
Indoaesian Professioral Cartificotion Autharity v
Lembaga Sertifikasi Pro‘esi - Badan Wakaf Indonesia
Profosional Centification Body = Indanesian Wagf Board

:Jlaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesuaw eduey Ul sin} BAIBY yninjas neje uelbegas diynbuaw Buelejq °|

.Aag:u, PRt ”\’\\/30'1‘1/ * |

VIAKAF INDOSESIA

Hidayatullah drh. Emmy Hamidiyah, M.S|
Tanda tangan pemilik Kepala Divisi Sartifikasi
{Sgrature of holder) (Head of Certification Division)
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/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1U; 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

I-‘ "
m., hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
.IA_\E b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Ahsanta F~

Inconsistency: 0.00000

0.33333

0.66667

= I
- B
T O me
gg. Ahsanta Mart~] >=3.5 | 9| B| 7| 6| 5[ 4| 3] 2 2 415167 ==3.5 |No comp.| Cafe
Q g
3 § Ahsanta Mart~ >=3.5 |9|B|7| 6| 5[4 3 2 2 415167 >=3.5 | No comp.| Kantin
@
5
‘g g Ahsanta Mart~ >=3.5 9| 8| T7|6|5 4F2 2 415|167 >=0.5 | No comp.| Pondok Bakar~
= Q
5 =
%) g Ahsanta Mart~ >=35 | 9|87 EF 4|3|2 2 415|167 >=3.5 |No comp.| Pondok Minum~
oo
Q
8 8 Cafe >=35|9|8|7|6]|5 4F2 2 415167 ==3.5 | No comp.| Kantin
SR
(=
g a Cafe »>=35|9|8|7|6|5 AFZ 2 415|167 »=5.5 | No comp.| Pondok Bakar~
=t
[ Q
= 8 Cafe >=3.5|9|8|7|6]5|4 EF 2 415|167 >=0.5 | No comp.| Pondok Minum-~
2]
@
E Kantin >=9.5|9|8|7|6]| 5|4 SF 2 415|167 »=5.5 | No comp.| Pondok Bakar~
5
= Kantin >=3.5 (9| 8| 7|6| 56|43 2 2 415|167 >=0.5 | No comp.| Pondok Minum-~
3
Q0 Pendok Bakar~ >=3.5 9] 8| 7|6 5|4 SF 2 415|167 *=8.5 | No comp.| Pondok Minum-~
=
73 Inconsistency: 0.00000
= Ahsanta M~ 0.38717
—
2 Cafe 0.26905
= Kantin 0.15748
3 Pondok Ba~ 0.10707
@ -
3 Pondok Mi~ 0.07922
Q
= |
—~<
=
; Ahsanta Food~] ==9.5 9| 8| 7| 6| 5| 4] 3|2 3|4|5]|6 9| ==9.5 | No comp. ] Ahsanta Mart
[\
=
Q.
(W)
=
3
@
= |
<
()
o
(=
~
el
[\
=
(92}
c
3
o
®
o3

™
Clusters | Ansanta Mart Iktwan Cafe Kantin Pemanfaatan Wakaf Produkif Ahsanta Foodcaurt Ahsanta Mart Kemandirian Ekonomi
Altematit 0000000 0000000 0000000 0000000 0000000 0000000 0387174 0300028 0000000
0000000 0000000 0000000 0000000 0000000 0000000 0269055 0266116 0000000
0.000000 0.000000 0,000000 0.000000 0.000000 0.000000 0157476 0.180383 0000000
0.000000 0.000000 0.000000 0.000000 0.000000 0.000000 0.107072 0.098069 0000000
0.000000 0.000000 0.000000 0:000000 0.000000 0.000000 0079224 0.065403 0.000000
Kiteria 0000000 0000000 0000000 0000000 0000000 0000000 1000000 1000000 1000000
Sub Kriteria 0.250000 0666667 0666667 0666667 0666667 0333333 0000000 0000000 0000000
0.750000 033133 0333333 0333333 0333333 0.666667 0.000000 0.000000 0.000000
Tujuan 0.000000 0.000000 0,000000 0.000000 0.000000 1.000000 0.000000 0.000000 0000000
Clusters Ahsanta Mart khwan Cafe Kantin Pondok Bakaran Pondok Minuman | Pemantaatan Wakaf Produtif Ahsanta Foodcourt Ahsanta Mart Kemandirian Ekonomi
Altematif 0.000000 0.000000 0.000000 0.000000 0000000 0.000000 0.193587 0195014 0.000000
0.000000 0.000000 0.000000 0.000000 0.000000 0.000000 0.134527 0133058 0.000000
0000000 0000000 0.000000 0000000 0000000 0.000000 0078738 0090192 0.000000
0000000 0000000 0000000 0000000 0000000 0000000 0053536 0043035 0.000000
0000000 0.000000 0000000 0000000 0000000 0.000000 003912 0032702 0000000
Kriteria 0.000000 0.000000 0.000000 0.000000 0.000000 0.000000 0500000 0500000 1.000000
Sub Kriteria 0250000 0666667 0666667 0.666667 0666667 0166667 0.000000 0.000000 0000000
0750000 0333333 0333333 0333333 0333333 0333333 0000000 0000000 0000000
Tujuan 0000000 0000000 0000000 0.000000 0000000 0500000 0000000 0000000 0000000
Clusters. Ahsanta Mart lkhwan Cafe Kantin Pondok Bakaran Pemanfaatan Wakaf Produktit Ahsanta Foodcourt Ahsanta Mart Kemandirian Ekonomi
Altematif 0.064805 0.064805 0.064805 0.064805 0064505 0064805 0.064805 0.064805 0.064805
0044558 0044558 0044558 0044558 0044558 0044558 0044558 0044558 044558
0028454 0028464 0028464 0028464 0028464 0028464 0028464 0028464 0028464
0016974 0016474 0016474 0016474 0016574 0016974 0016574 0016474 0.016474
0011866 0011866 0011866 0011866 0011866 0011866 0.011866 0011866 0.011866
Kriteria 03331333 0333333 0333333 0333333 0333333 0331333 0333333 0333333 0333333
Sub Kriteria 0139664 0139664 0130664 0139664 0139664 0138664 0139664 0139664 0139664
0193669 0193669 0193669 0193669 0193669 0.193669 0193669 0193669 0193669
Tujuan 0.166667 0.166667 0.166667 0.166667 0166667 0.166667 0166667 0.166667 0.166667

nery wisey| JrreAg u
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©
Icon Name Normalized by Cluster | Limiting
Mo lcon|Kemandirian Ekonomi 1.00000 0.166667
No lcon| ©emanfaatan Wakaf 1.00000 0333323
Produktif
Mo lcon| Ahsanta Mart 0.58196 (0.193985
Mo lcon| Ahsanta Foodcourt 0.41804 0.139348
Mo lcon| Ahsanta Mart lkhwan 0.39339 0.065565
Mo lcon| Pondok Bakaran 0.10127 0.016878
Mo lcon| Pondok Minuman 0.06933 0.011555
Mo lcon Cafe 0.26627 0.044378
Mo lcon Kantin 0.16975 0.028291
Inconsistency: 0.05420
Ahsanta M~ 0.39807
0.26648
0.15493
0.10573
Pondok Mi~ 0.07480
Information Panel _Judgments Ratin_qs
puscmens ® |Tujuan BEG | Kriteria AEEO Sub Kriteria AEHG Alternatif AEG
e
Show Priorities ®
Make/Show Connections @ R [ >
Cafe am
Kantin @M@
@ Add Node... © AddNode... [¢) Add Node... B  AddNode

nery wisey| JrreAg uejng jo A31s1d




AVIY VSNS NIN

4;.:

‘nery exsng NiN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ui sijn} eAIRY yninjes neje ueibeges yeAueqsadwaw uep ueywnwnbusw Buele)q ‘Z

f'?

'.’l =‘-
SRS
-h f.l

‘nery exsng NiN Jefem Buek uebunuaday ueyibnisw epn uediynbusad °q

‘yejesew njens uenefun neje iUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uednynbuad ‘e

:1aquuns ueyingaAusaw uep ueswnjueouaw eduey Ul Siny eAiey yninjas neje ueibegas dinbusw bBuele(q |

Buepun-Buepun 1Bunpuijig eydi yeH

©)

222

Al-lh
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Menimbang

Mengingat

YAYASAN WAKAF

san

RIAU

SK. Depkumham No. AHU-5166.AH.01.04 Tahun 2012
JI. Pesantren RT.03 RW.04 Desa Kubang Jays Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar Proviesi Risu
o www ywinor i ’ yayasamaakaf al hsan g panl com o Yaywsan Wakaf Al-Thasn Riau O 0812 768 5975

SURAT KEPUTUSAN

DEWAN PENGURUS YAYASAN WAKAF AL-THSAN RIAU

Nomor: 126.3/SK/YWIR/V/2024
Tentang

STRUKTUR ORGANISASI YAYASAN WAKAF AL-IHSAN RIAU

PERIODE 2024 - 2029

. Sebagai pedoman pelaksanaan koordinasi kelembagaan yang terstruktur di

Yayasan Wakaf Al-Ihsan Riau, maka dipandang perlu adanya Struktur
Organisasi;

. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, perlu

menetapkan Keputusan Dewan Pengurus Yayasan Wakaf Al-Ihsan Riau tentang
Struktur Organisasi Yayasan Wakaf Al-Ihsan Riau.

. Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2001 tentang Yayasan;

2. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2004 tentang perubahan atas Undang-

Undang Nomer 16 Tahun 2001 tentang Yayasan;

. UU. No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional;
. Anggaran Dasar Anggaran Rumah Tangga Yayasan Wakaf Al-Thsan Riau Tahun

2019.

Memperhatikan : Rapat Dewan Pengurus Yayasan Wakaf Al-Thsan Riau Tanggal 14 Mei 2024

Menetapkan

MEMUTUSKAN

: STRUKTUR ORGANISASI YAYASAN WAKAF AL-IHSAN RIAU PERIODE
2024 - 2029;

1,

2.

Tembusan Yth:
1. Dewan Pembina Yayasan Wakaf Al-Thsan Riau
2. Dewan Pengawas Yayasan Wakaf Al-Thsan Riau
3. ARSIP

Keputusan ini dikeluarkan sebagai Penetapan Struktur Organisasi Yayasan Wakaf
Al-Thsan Riau periode 2024 - 2029 sebagaimana terlampir;

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan dan akan ditinjau kembali
apabila terdapat kekeliruan dalam penetapannya.

Ditetapkan di : Siak Hulu
Pada Tanggal : 28 Mei 2024
Dewan Pengurus

Yayasan Wakaf Al-Ihsan Riau

Hidayatullah,|S.E.I,CWC.

YAYASAN WAKAF AL-IHSAN RIAU
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_..- Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
Dil:

e hd A 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
m., hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
|u/.._\.b b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



AVIY VISNS NIN

‘nery exsng NiN uizi edue} undede ynjuaq wejep 1ui sin} eA1ey yninjes neje ueibeges yeAuegiadwaw uep ueywnwnbusw buele)q ‘Z

.‘-

{
it

-

‘nery eysng NN Jefem Bueh uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad "q

‘yejesew njens uenelun} neje yiuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘ueniuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥ynun eAuey uedinbuad e

i}

S/

:1aquuns ueyingaAusaw uep ueswnjueouaw eduey Ul Siny eAiey yninjas neje ueibegas dinbusw bBuele(q |

Buepun-Buepun 16unpuiig eydi yeH

Al-Ihsai

RIAU )

224

YAYASAN WAKAF AL IHSAN RIAU

SK. Depkumham No. AHU-$166.AH.01.04 Tahun 2012

R Pessrres RT3 RWO4 Dess Kabang Jays K Suk Huln Kabup Kampar Proviasi Risy
Q www e oo . FavasaTw ! Al gmall Lom o Yayssan Wakal Al- D R o o010 Tearin

SURAT KEPUTUSAN DEWAN PEMBINA
YAYASAN WAKAF AL-IHSAN RIAU
No. 007/Pembina/YWIR/I/2024

Tentang

PERBAIKAN PEGURUS LEMBAGA NAZHIR WAKAF AL-IHSAN

PERIODE 2023-2025

Dengan senantiasa mengharapkan Ridho Allah SWT, Dewan Pembina Yayasan
Wakaf Al-Thsan Riau, setelah:

Menimbang

Mengingat

Memperhatikan

Menetapkan

nery wrsey ji

: 1. Pentingnya pengokohan Yayasan Wakaf Al-lhsan Riau (YWIR)

scbagai lembaga profesional dalam pengelolaan harta benda
wakaf.

2. Pentingnya peran nazhir yang profesional dan kontinyu dalam
mengembangkan harta benda wakaf.

3. Kedudukan direktorat wakaf dalam kelembagaan YWIR yang
bergantung pada masa kepengurusan YWIR.

: 1. UU. No. 41 Tahun 2004 tentang Wakaf

1

2. PP No. 42 Tahun 2006 tentang pelaksanaan UU No. 41 Tahun
2004 tentang Wakaf

3. PBWI No. 2 Tahun 2010 tentang tata cara pendaftaran nazhir
wakafl uang

4. AD/ART Yayasan Wakaf Al-lhsan Riau

: 1. Keputusan Rapat Dewan Pembina pada tanggal 27 Januan

2024
2. SK No. 002/Pembina/YWIR/V/2023 tentang Pembentukan
Lembaga Nazhir Wakaf Al-Thsan

: 1. Memperbarui Struktur Organisasi Lembaga Nazhir Wakaf Al-

lhsan (LNWI) dalam SK No. 006/Pembina /YWIR /V11/2023
2. Nama-nama terlampir sebagai pengurus LNWI
3. Surat Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan
sampai tanggal 15 Juli 2025

4. Apabila dikemudian hari ada hal-hal yang tidak sesuai
dengan undang-undang terkait yang berlaku dan surat
keputusan ini, maka akan ditinjau ulang kembali.

Ditetapkan di  : Siak Hulu

Pada Tanggal : -

15 Rajab 144511
Dewan Pembina
Yayasan Wakaf Al- Riau

Kcm h‘\'AYm
w - A‘AKU\ W,

RIAU
Dr.(HC) K.H. GAZALL, Le
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| Al-lhgﬁ“ﬁ” YAYASAN WAKAF AL-IHSAN RIAU

RIAU &  SK. Depkumham No. AHU-5166.AH.01.04 Tahun 2012
\""“"‘" n m"(‘\I“NMK%m(}anNM‘&MﬁKMKnNP't‘\'lmﬂln
' www e ood . yaraaw by A e < g con o Vayusan Wakal AL D Ruan ° 811 AN

Tembusan :

1. Pengurus Yayasan Wakal [hsan Riau

2. Dewan Lembaga Pendidikan Yayasan Wakaf [hsan Risu
3. Dewan Pengawas Yayasan Wakaf [hsan Risu

4 Arsp

Lampiran
SURAT KEPUTUSAN DEWAN PEMBINA
YAYASAN WAKAF AL-IHSAN RIAU
No. 007/Pembina/YWIR/1/2024
Tentang
PENGURUS LEMBAGA NAZHIR WAKAF AL-IHSAN

NAMA-NAMA PENGURUS
LEMBAGA NAZHIR WAKAF AL-THSAN
PERIODE 2023-2025

R S—

Pembina 1. DR.(HC) KH. Muhammad Gazali, Lc, CWC |
2. Mochamad Susantok, $.8.T., M.T., CWC |

Pengawas Syariah '1. Dr. Jon Pamil, MA, CWC
. Dr. KH. Hikmatullah, M.Sy, CWC

2
3. H. Firmansyah, L¢, CWC
4. H. Alfian Riauan, S.Ag, CWC

Pengawas Operasional (1. Hidayatullah, S.E.I, CWC
}2. Imron Rosyadi, S.Kom, CWC
'3. Refilla Yusra, S.Psi, CWC
14. Yon Hendri, M.A

Ketua ‘;Mrin-aldo. S.l-).r. CWC

Sekretaris 'Asmar, S.Pd, CWC

Bendahara iy fxggis Tanamal, S.E., M.Si., CWC

|
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Provinsi Riau

KBEKS < w

Komite

Daerah Ekonomi dan Keuangan Syariah

nery wisey

Pekanbaru, 28 Oktober 2024

Nomor : 14/KDEKS-RIAU/X/2024

Sifat . Biasa

Lampiran : 2 (dua) lembar

Hal . Undangan Focus Group Discussion (FGD)

Yth. Peserta Focus Group Discussion (FGD)
Penyusunan Roadmap Wakaf Provinsi Riau
Tahun 2025-2045 (Daftar Terlampir)

di.

Tempat.

Assalamu’alaikum Wr.Wb.

Teriring salam dan do'a, semoga kita semua berada dalam keadaan sehat dan dalam
lindungan Allah SWT, Aamiin Ya Robbal'alamiin.

Dalam rangka optimalisasi Gerakan Wakaf Provinsi Riau, Komite Daerah Ekonomi
dan Keuangan Syariah (KDEKS) Provinsi Riau dan Badan Wakaf Indonesia (BWI) Provinsi
Riau akan melaksanakan Focus Group Discussion (FGD) Penyusunan Roadmap Wakaf
Provinsi Riau Tahun 2025 — 2045, maka dengan ini kami mengundang bapak/ibu/utusan untuk

dapat hadir pada :

Hari/Tanggal : Selasa, 05 November 2024

Waktu : 08.30 WIB s.d selesai

Tempat : Ruang Rapat Melati Kantor Gubernur Riau Lt. ll]

JI. Jenderal Sudirman No. 460 - Pekanbaru

Demikian kami sampaikan, atas kehadiran bapak/ibu kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum. Wr. Wh.

Komite Daerah Ekonomi dan
Keuangan Syariah Provinsi Riau
Direktur Eksekutif,

226
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RUNDOWN ACARA FOCUS GROUP DISCUSSION WAKAF &

PEN WAKAF RIAT
TAHUN 2024
WAKTU ACARA I PEMBICARA
Selasa, 05 November 2024
09.00 WIB - 10.00 WIB Pembukaan :
1 Pembukaan oleh MC Dimas Pradhasumitra Mahardika, M.Sc

2 Pembacaan ayat suci Alquran
3 Menyanyikan Lagu Kebangsaan
4 Menyanyikan Lagu Mars BWI

5 Sambutan Ketua Perwakilan BWI Provinsi Riau H. Abd. Rasyid Suharto Pua Upa, M.Ed
Sambutan oleh Komite Nasional Ekonomi &
6 Keuangan Syariah (KNEKS) sekaligus pembukaan Dr. Dwi Iriyanti Hadiningdiyah
acara
10.00 WIB - 12.00 WIB Panel
1 Potensi Wakaf di Povinsi Riau H. Abd. Rasyid Suharto Pua Upa, M.Ed
2 Wakaf & Investasi H. Budi Suhari, S.Pt
3 Roadmap Wakaf Indonesia Dr. Dwi Iriyanti
12.00 WIB - 13.30 WIB Istirahat Sholat dan Makan (ISHOMA)
Forum Group Discussion Wakaf Investasi dan
13,30 WIB - 15.30 WIB Penyusunan Roadmap Wakaf Provinsi Riau
Tahun 2024

r. Yudi Irwan, M.E.Sy (Perwakilan BWI Provinsi
! Riau)

Dr. Eka Armas Pailis (Unversitas Riau)

Dr. Nusrina (Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau)

Pilar 1 : “Peningkatan Literasi Wakaf diseturuh | 4 |Dr. Rozi Andini (Universitas Islam Negeri Sultan
Sektor Ekonomi dan Masyarakat" Syarif Kasim Riau)

Dr. Hendri Sayuti (Perwakilan Wilayah
Muhammadiyah Riau)

Utusan Majelis Dalwah Islamiyah (MDI) Provinsi
Riau

we

o

o

-

Utusan Ikatan Keluarga Masjid Indonesia (IKMI)
Provinsi Riau
Utusan Tkatan Da'i Indonesia (IKADI) Provinsi Riau

»

Dr. Mubammad Fakhri, M.Ag (Perwakilan BWI
2 Provinsi Riau)

H. Fajeriansyah, Lc., MA (Perwakilan BWI Provinsi
Riau)

Dr. Saud Manik (UMRI)

Utusan Pengadilan Tinggi Agama Provinsi Riau
Utusan Biro Hukum Setda Provinsi Riau

H. Sobri, S.Ag (Kanwil Kemenag Provinsi Riau)
Utusan Kanwil Badan Pertanahan Nasional Provinsi
Riau

Utusan Kepolisian Daerah Provinsi Riau

Dr. Elfiandri, M.Si (Perwakilan BWI Provinsi Riau]
Drs. H. Syafwan (Perwakilan BWI Provinsi Riau)

w

pilar 2 : "Penguatan Regulasi dan Tata Kelola
KRelembagaan Wakaf"

Now &w

]

w
o

Pilar 3 : "Akselerast Peningkatan Kualitas dan
kineria SDM Wakaf dan Lembaaa Wakaf"
Azhar Efendi (Bank Riau Kepri Syariah)

Agus Salim (Bank Riau Kepri Syariah)

Utusan Badan Kepegawaian Daerah (BKD) Provinsi
Riau

H. Yon Hendri, Lc., MA (JSIT Pekanbaru)
Perwakilan Nahdatul Ulama Provinsi Riau

H. Budi Suhari, S.Pt., MM (Perwakilan BWI Provinsi
Riau)

H. Yuslim, SE, MM (Perwakilan BWI Provinsi Riau)

o e w

N o

~

w

Dr. Masriadi Hasan (Baznas Provinsi Riau)
Pilar 4 : "Pengembangan High Impact Project dan| 4 |Dr. Ade Chandra (Komite Daerah Ekonomi dan
Pendalaman Wakaf" Keuangan Syariah Provinsi Riau)

Abdi Abadi Palawi (BI)
Mardhika Wirahadi Alqawiy
Wasaka Indonesia)

Utusan Menara Wakaf Mulia

Rey Hughes (Utusan Universal Wakaf)

Dimas P Mahardika, M.S¢ (Perwakilan BWI Provinsi
Riau)

Dr. Haris Simaremare (UIN Suska Riau)

Dr. Edy Irwan (UIN Suska Riau)

Utusan Forum Komunikasi Pondok Pesantren
malatut A Provinsi Riau

Utusan BKSPPI Provinsi Riau

Utusan Yayasan Wakaf Islam Al Fikri

LNW Wakaf Al Ihsan

FOSSEI

GEN-BI

Syahrial Abdi, AP, M.S1 (Perwakilan BWI Provinsi
Riau)

Dr. H. Imron Rosyadi, ST., MT (Ka. Biro Kesra
Provinsi Riau)

Rektor Universitas Islam Riau

EX

u, M.Si (PT. Babada

o ~

)

PN

B ]

lomwoa

»

Rektor Universitas Lancang Kuning

o bW

Pilar 6 : "Penguatan Kontribusi Wakaf terhadap

Pembangunan 1 dan Wakaf Global’
Miwlonal b H. Qawiyun Awal, MA [Perwakilan BWI Provinsi Riau)

Dr. Jhonny Ardan (Sekolah Tinggi llmu Ekonomi
Riau)

Dr. Boy (Ikatan Ahli Ekonomi Islam Indonesia
Provinsi Riau)

Utusan Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau

o

“

© ®

Utusan Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
Provinsi Riau

Utusan Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset
Daerah Provinsi Riau

s
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Nomor : 4#3/BWI/A/X1/2024
. 2 (berkas)
: Undangan FGD

Lamp.
Perihal

BADAN WAKAF INDONESIA
Ayt gaty) CAL8 g Aiua
|NDONES|AN WAQF BOARD

Gedung Bayt Al-Quran Lantai 2 JI. Pintu Utama Taman Mini Indonesia Indah Jakarta 13560
Telp. (021) 87799232, 87799311, Fax. (021) 87799383 Website: www.bwi.go.id Email: bwi@bwi.go.id

Jakarta,15 November 2024

Kepada Yang Terhormat
Daftar Undangan Terlampir
di

Tempat

Assalamualaikum wr, wb.
Salam silaturahim kami sampaikan, semoga Bapak/Ibu dalam lindungan dan
rahmat Allah subhanahu wa taala dan sukses menjalankan tugas sehari-hari. Aamiin.
Dalam rangka mengembangkan wakaf produktif dan ekosistem wakaf di indonesia,
Badan Wakaf Indonesia akan menyelenggarakan Focused Group Discusion (FGD)
secara daring dengan tema “Optimalisasi Program Wakaf Produktif di Kota Wakaf

melalui kolaborasi para Nazhir Wakaf Uang” pada:

Hari/Tanggal : Selasa, 19 November 2024
Waktu : 09.15 - 12.00 WIB,
Platform : Zoom Meeting

Link Acara : Menyusul

Sehubungan dengan itu, kami bermaksud mengundang Bapak/Ibu untuk
berpartisipasi dalam FGD tersebut. Mohon berkenan untuk konfirmasi kehadiran
melalui link bit.ly/FGDWakafProduktif Informasi lebih lanjut bisa menghubungi saudari
Alda (0821-2304-1015) dan Isna (0877-3835-5503).

Demikian undangan ini kami sampaikan. Atas perhatian dan kehadirannya, kami
ucapkan terima kasih.

Wassalamualaikum wr, wh.

a.n. Ketua Badan Pelaksana

Tembusan kepada Yth.
Ketua Badan Pelaksana BWI
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. BADAN WAKAF INDONESIA
Ay gAY ald oY) Adda
|NDONES|AN WAQF BOARD

Gedung Bayt Al-Quran Lantai 2 JI. Pintu Utama Taman Mini Indonesia Indah Jakarta 13560

Telp. (021) 87799232, 87799311, Fax. (021) 87799383 Website: www.bwi.go.id Email: bwi@bwi.go.id

Lampiran 1

surat Nomor  /BWI/A/X1/2024

Susunan Acara FGD

Selasa, 19 November 2024

09:15-09:30 | Pembukaan dan Perkenalan Peserta Host : Ir.Arief Rohman Yulianto, MM

09:30-10:00 | Presentasi I : Potensi wakaf produktif dan Prof.Dr.H. Waryono. M.Ag
sosialisasi program kota wakaf Kemenag

10:00-10:30 | Presentasi II : Platform SatuWakaf SatuWakaf Marketplace
Marketplace — Inovasi Kolaborasi para pihak
penyelenggara proyek wakaf produktif.

10:30-11:00 | Presentasi III : Implementasi program wakaf| Eko Priyanto S.E
produktif “Cluster Wakaf Greenhouse Melon
Premium” di kota wakaf Gunung Kidul

11:00-11:30 | Diskusi dan tanya jawab (Focus Group Host
Discussion)

11:30-11:45 | Kesimpulan dan Penutup
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¥ BADAN WAKAF.IN..DO‘NES.I'A
Ay 9Ty LB g3} A
INDONESIAN WAQF BOARD

Gedung Bayt Al-Quran Lantai 2 JI. Pintu Utama Taman Mini Indonesia Indah Jakarta 13560
Telp. (021) 87799232, 87799311, Fax. (021) 87799383 Website: www.bwi.go.id Email: bwi@bwi.go.id

surat Nomor

/BWI/A/X1/2024

Daftar Undangan FGD

No | Nama Lembaga

1 | Yayasan Witjaksono 27 | Yayasan Wakaf Cendekia

2 | Yayasan Lumbung Dana Ummat Al Izzah 28 | Lembaga Wakaf UMRI

3 :4?{3:3? elagaiBakinnah Masiid Baio 29 | Yayasan Pundi Amal Pelita Indonesia
4 | Yayasan Ibadurrahman 30 | Yayasan Bhakti Untuk Negeri

5 | Yayasan Al Huda Chandra Baru 31 | Yayasan El Tartil Indonesia

6 | Yayasan Roudhoh Asyahid 32 | Yayasan Pengembangan Umat SIDIK Pati
7 | Yayasan Tunasmuda Care (Tcare) 33 | Yayasan Galang Bersama Kami

8 | Yayasan Gema Qur'an Indonesia 34 | Yayasan Wakaf Islam Al Fikri

9 | Yayasan Wakaf Al Thsan 35 | Yayasan Sahabat Quran

10 | Yayasan Al Imaroh Cikarang Barat 36 | Yayasan Cahaya Alam

11 | Yayasan Pendidikan Islam Darul Hikam 37 | Yayasan Al Fityah Riau

12 | Yayasan Li Ulil Albab 38 | Yayasan Sahabat Sehat Dermawan
13 | KSPPS Tegal Ijo Mandiri 39 | Yayasan Amanah Takaful

14 | Yayasan Insan Cemerlang Abadi 40 | Yayasan Pendidikan Al-Ukhuwah Bengkulu
15 | Yayasan Pembina Pendidikan Doa Bangsa | 41 | Yayasan Ibnu Sina Jakarta

16 | Yayasan Permata Hisyam Rahman 42 | Yayasan Islam Sahabat Sunnah

17 | Yayasan Bina Insan Tagwa 43 | Yayasan Adara Relief Internasional
18 ggmsaannfa\/a\ls '((:Ifucrlr?:i le_wrfg; Thsan Tauhid 44 | Yayasan Wakaf Djalaludin Pane

19 | Yayasan Mutiara Gemilang 45 | Yayasan Yuk Peduli

20 Ig{:::gailegaaag:ﬁrah BRIS 46 | Yayasan Lebah Sentolo

21 | Yayasan Pelita Umat Yogyakarta 47 | Yayasan Ats Tsaqgofa

22 | Yayasan Amal Produktif Indonesia 48 | Yayasan PP Al Mumtaz

23 | Yayasan Bina Insani Gubug Grobogan 49 | Yayasan Maziyyatul Qur'an Kaltim
24 z\?g;;::nsgizlﬁsr; R e 50 | Yayasan Peduli Muslim Sleman

25 | Yayasan Mariyam Fatimah Az-Zahra 51 :ﬁf:;:n%?ﬁﬁ At Turots AT Isiamy
26 | Yayasan Tebar Bahagia Semesta
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Sultan Syarif Kasim Riau
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/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._;l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
nl.luf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
|A_\.b b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

sultan Syarif Kasim Riau
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KEMENTERIAN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

PASCASARJANA

nery wisey JureAg uejng

= o
.e
St 07 Laloll Silul yall Gl
H
_\/a THE GRADUATE PROGRAMME
Alamat : JI. KH. Ahmad Dahlan No. 94 Pekanbaru 28129 PO.BOX. 1004

UIN SUSKA RIAU Phone & Facs, (0761) 858832, Website: https//pasca.uin-suska.ac.id Email : pasca@uin-suska.ac.id
Nomor :B-160/Un.04/Ps/HM.01/01/2025 Pekanbaru, 14 Januari 2025
Lamp. -
Hal :1zin Melakukan Kegiatan Riset Tesis/Disertasi

Kepada

Yth. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu Prov. Riau

Pekanbaru

Dengan hormat, dalam rangka penulisan tesis/disertasi, maka dimohon kesediaan
Bapak/Ibu untuk mengizinkan mahasiswa yang tersebut di bawah ini:

Nama : YUHERMI OKTA MURSI
NIM 122190323263
Program Studi : Ekonomi Syariah S2
Semester/Tahun : VIl (Tujuh) / 2025

: KONTRIBUSI WAKAF PRODUKTIF DALAM
MENINGKATKAN KEMANDIRIAN EKONOMI
PESANTREN DI PONDOK PESANTREN AL
IHSAN BOARDING SCHOOL RIAU DENGAN
METODE ANP

Judul Tesis/Disertasi

untuk melakukan penelitian sekaligus pengumpulkan data dan informasi yang
diperlukannya dari Pondok Pesantren Al Ihsan Boarding Riau

Waktu Penelitian: 3 Bulan (14 Januari 2025 s.d 14 April 2025)

Demikian disampaikan, atas perhatiannya diucapkan terima kasih.

Tembusan:
Yth. Rektor UIN Suska Riau
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Al-1 hygﬁwﬁF YAYASAN WAKAF AL-IHSAN RIAU

nery wisey JireAg uej[ng

RIAU SK. Depkumham No. AHU-5146.AH.01.04 Tahun 2012
5 Ji Pesantren RT.03 RW.04 Desa Kubang Jaya Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar Provinsi Riau
@ www.ywirorid @ yayasanwakaf alihsanriauagmailcom €3 Yayasan Wakaf Al-thsan Riau (@ 0511 7685185

No : 280.3/S.Pemb/i/ YWIR/1/2025
Hal  :Izin Riset dan Wawancara

Kepada Yang kami hormati,
Direktu Program Pascasarja
UIN SUSKA RIAU

di-

tempat

Assalamu’alaikum Warohmatullohi Wabarokatuh.

Teriring salam dan Doa semoga bapak beserta jajaran dalam keadaan sehat wal “afiyat dan
senantiasa dalam lindungan allah swt. Aaminn

Menindaklanjuti surat nomor B-160/Un.04/PS/HM.01/01/2025 dari Direktur Program
Pascasarjana UIN Suska Riau tentang permohona izin riset dan wawancara mahasiswa
pascasarja atas nama:

Nama ¢ Yuhermi Okta Mursi
NIM 122190323263
Judul : Kontribusi Wakaf Produktif Dalam Meningkatkan Kemandirian

Ekonomi Pesantren Dengan Metode Analytic Network Process (Studi
Kasus Pondok Pesantren Al Thsan Boarding School Riau)

Yayasan wakaf al ihsan riau dengan senang hati menerima dan memberikan izin kepada
mahasiswa tersebut untuk melakukan kegiatan yang dimohonkan.

Demikian surat ini kami sampaikan, atas perhatiannya kami ucapkan terima kaih,
Jazakumullah khoiron jaza’
Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh

Siak hulu, 19 Januari 2025
Yayasan Wakaf Al-Thsan Riau

Hidayatullah,|S.E.I,CWC.
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KEMENTERIAN AGAMA RI
g:" UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
[

PASCASARJANA

%:\n/;“al Ladall Silalyall dals

FTHE GRADUATE PROGRAMME
Alamat : JI. KH. Ahmad Dahlan No. 94 Pekanbaru 28129 Po.BOX. 1004

UIN SUSKARIAU  phone & Fax (0761) 858832. Website: hitps//pasca.uin-suaska.ac.id. Email : pasca@uin-suaska.ac.id.

Nomor
Lamp.
Perihal

:S-3928/Un.04/Ps/PP.00.9/10/2024 Pekanbaru,23'0kmber 2024
: 1 berkas
: Penunjukan Pembimbing [ dan

Pembimbing II Tesis Kandidat Magister

Kepada Yth.
1. Dr. Albahi. M. Si. Ak (Pembimbing Utama)
2. Dr.Doni Martias. SE. MM (Pembimbing Pendamping)
di
Pekanbaru

Sesuai dengan musyawarah pimpinan, maka Saudara ditunjuk sebagai Pembimbing Utama dan
Pembimbing Pendamping tesis kandidat magister a.n :

Nama ¢ Yuhermi Okta Mursi

NIM : 2219032363

Program Pendidikan : Magister/Strata Dua (S2)

Program Studi : Ekonomi Syariah

Semester : VII (Tujuh)

Judul Tesis : Kontribusi Wakaf Produktif Dalam Meningkatkan Ekonomi

Pesantren (Studi Kasus Pondok Pesantren Al- ihsan Boarding
School Riau)

Masa bimbingan berlaku selama 1 tahun sejak tanggal penunjukan ini dan dapat diperpanjang
(maks.) untuk 2x6 bulan berikutnya. Adapun materi bimbingan adalah sebagai berikut:

1. Penelitian dan penulisan tesis;

2. Penulisan hasil penelitian tesis;

3. Perbaikan hasil penelitian Setelah Seminar Hasil Penelitian;

4. Perbaikan tesis setelah Ujian Tesis; dan

5. Meminta ringkasan tesis dalam bentuk makalah yang siap di submit dalam jurnal.

Bersama dengan surat ini dilampirkan blanko bimbingan yang harus diisi dan ditandatangani
setiap kali Saudara memberikan bimbingan kepada kandidat yang bersangkutan.

Demikianlah disampaikan, atas perhatiannya diucapkan terima kasih.

' Wasalam,
¢ }Di?ektu )

Prof.Dr. H. llyas Husti. MA
NIP. 19611230 198903 1 002

Tembusan :
1.Sdr. Yuhermi Okta Mursi

2. Arsip

neny wisey JrreAg uejn
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/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
i .Lm.f 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
=

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
E.-\.n& b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

tan Syarif Kasim Riau



©

Itan Syarif Kasim Riau

\I_.- Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

i .Li..l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
=3 =

& a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
U/_.-\_n& b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



